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ABSTRAK
Susi  Apriliana. K7406029. UPAYA PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR
MATA DIKLAT AKUNTANSI KEUANGAN MELALUI PENERAPAN
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF GROUP INVESTIGATION (GI)
PADA  SISWA  KELAS XI AK1 SMK NEGERI 3 SURAKARTA TAHUN
DIKLAT 2009/2010. Skripsi. Surakarta. Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juli 2010.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan pembelajaran
kooperatif model Group Investigation (GI) dalam meningkatkan prestasi belajar mata
diklat akuntansi keuangan pada  siswa  kelas XI Akuntansi 1 SMK Negeri 3 Surakarta
tahun diklat 2009/2010.
Penelitian ini menggunakan pendekatan tindakan kelas. Obyek penelitian
adalah siswa kelas XI Akuntansi 1 SMK Negeri 3 Surakarta yang berjumlah 38 siswa.
Penelitian ini dilaksanakan dengan kolaborasi antara guru kelas, peneliti dan siswa.
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan dengan pemberian tindakan
siklus I dan siklus II oleh peneliti, sedangkan guru sebagai kolaborator dalam
mengawasi dan mengevaluasi pembelajaran akuntansi keuangan. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan oleh peneliti adalah a) observasi, b) wawancara dan c) tes.
Prosedur penelitian meliputi tahap : (1) Identifikasi masalah, (2) Persiapan Penelitian,
(3) Perencanaan tindakan, (4) Implementasi tindakan dan (5) Penyusunan laporan.
Proses penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari
empat tahap, yakni : (a) Perencanaan tindakan, (b) Pelaksanaan tindakan, (c)
Observasi dan interpretasi dan (d) Analisis dan refleksi. Setiap siklus dilaksanakan
dalam tiga kali pertemuan dan masing-masing pertemuan berlangsung selama 9 x 45
menit.
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan prestasi belajar mata diklat akuntansi keuangan melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI). Hal ini dapat
dilihat dari adanya peningkatan keaktifan siswa pada saat pembelajaran sebesar
16,32% yaitu dari 25 siswa atau sebesar 65,26% pada siklus pertama menjadi 31 siswa
atau sebesar 81,58% pada siklus kedua, adanya peningkatan ketrampilan kerjasama
siswa dengan kelompoknya sebesar 8,95% yaitu dari 26 siswa atau 67,37% pada
siklus pertama menjadi 29 siswa atau 76,32% pada siklus kedua dan adanya
peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 15,79% yaitu dari 26 siswa atau
68,42% pada siklus pertama menjadi 32 siswa atau 84,21% pada siklus kedua.
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ABSTRACT
Susi Apriliana. K7406029. THE EFFORT TO IMPROVE STUDENTS
ACHIEVEMENT OF FINANCIAL ACCOUNTING THROUGH
IMPLEMENTATION OF CO-OPERATIVE LEARNING MODEL OF GROUP
INVESTIGATION (GI) AT THE XI ACCOUNTANCY 1 OF SMK NEGERI 3
SURAKARTA YEAR OF 2009/ 2010. Thesis. Surakarta. Teaching and
Education Faculty. Sebelas Maret University. July 2010.
The purpose of this research is to know the applying of co-operative learning
model of Group Investigation ( GI) in improving students achievement in learning
financial accounting at students of XI Accountancy 1 in SMK Negeri 3 Surakarta year
of 2009 / 2010.
This research uses class action model. The object research is students of XI
Accountancy 1 SMK Negeri 3 Surakarta which consists of 38 students. This research
is done using collaboration between class teacher, researcher and student. This
research was by giving actions at the cycle I and cycle II by researcher, while teacher
as collaborator in supervising and evaluating financial accounting learning. The
techniques of collecting data in this research are : 1) observation, 2) interview and 3)
test. The procedure of this research including : a) identifying the problem, b) planning,
c) action, d) implementation and e) report arranging. The research process was done in
two cycle, each cycle consisted of  four phases, namely : a). action planning, b) action
implementation, c) observation and interpretation and d) analysis and reflection, each
cycle was done in three times meeting and the time of each meeting is 9 x 45 minutes.
From the research that was done, it can conclude that the improving of students
achievement in learning financial accounting through applying co-operative learning
model of Group Investigation (GI). It can bee seen from the increasing of the students
who were being active in learning the lesson as many as 16,32% from 25 students or
equal as 65,26% at the first cycle become 31 students or equal as 81,58% at the second
cycle, the increasing of working together their teammates equal as 8,95% from 26
students or as many as 67,37% at the first cycle become 29 students or equal as
76,32% at the second cycle, and the increasing of completeness students learning
result equal as 15,79% from 26 students or as many as 68,42% at the first cycle
become 32 students or equal as 84,21% at the second cycle.
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MOTTO
Pelaku kebaikan lebih baik daripada kebaikan itu sendiri,
Dan pelaku kejahatan lebih buruk daripada kejahatan itu sendiri.
( Ali bin Abi Talib )
Tidak akan menemui pagi yang cerah
bila tidak melewati malam yang gelap gulita.
( Kahlil Gilbran )
Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah.
( Thomas Alva Edison )
Ketika satu pintu tertutup, pintu lain terbuka;
namun terkadang kita melihat dan menyesali pintu tertutup tersebut
terlalu lama hingga kita tidak melihat pintu lain yang telah terbuka.
( Alexander Graham Bell )
Jangan menunda sesuatu yang ingin dilakukan,
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) saat ini berjalan
begitu pesat tetapi tidak sebanding dengan percepatan ketersediaan sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas. Kualitas sumber daya manusia harus selalu
diperhatikan serta ditingkatkan agar dapat menguasai IPTEK yang semakin
canggih. Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia ini dapat dilakukan
melalui pendidikan yang diharapkan dapat membentuk manusia Indonesia yang
mampu mengatasi berbagai permasalahan di berbagai bidang serta mampu
menguasai IPTEK yang dibutuhkan bagi peningkatan peradaban, kemajuan,
kesejahteraan dan ketangguhan daya saing yang sejajar dengan bangsa lain.
Sejauh ini pendidikan masih diyakini merupakan kunci pengembangan
kualitas sumber daya manusia (SDM). Sejalan perkembangan dunia pendidikan
yang semakin pesat menuntut lembaga pendidikan untuk dapat menyesuaikan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Pendidikan yang mampu mendukung
pembangunan di masa mendatang adalah pendidikan yang mampu
mengembangkan potensi peserta didik, sehingga peserta didik memiliki
kemampuan dalam memecahkan problema pendidikan yang dihadapi.
Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20
Tahun 2003  menyatakan bahwa : “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Peneliti
menyimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu kegiatan sadar yang dilakukan
oleh seseorang untuk membawa orang lain ke arah kedewasaan yang lebih matang
sehingga terjadi suatu perubahan psiko-psikis orang tersebut.
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2Dalam UUSPN No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 menyatakan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dam menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Jadi fungsi pendidikan adalah
menghilangkan segala sumber penderitaan rakyat dari kebodohan dan
ketertinggalan.
Pada dasarnya pendidikan di sekolah merupakan bagian dari pendidikan
dalam keluarga, yang sekaligus merupakan lanjutan dari pendidikan dalam
keluarga. Disamping itu, kehidupan di sekolah adalah jembatan bagi anak yang
menghubungkan kehidupan dalam keluarga dengan kehidupan dalam masyarakat
kelak. Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
Pasal 13 ayat (1) disebutkan bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal
non formal dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Peranan
sekolah sebagai lembaga yang membantu lingkungan keluarga, maka sekolah
bertugas mendidik dan mengajar serta memperbaiki dan memperhalus tingkah
laku anak didik yang dibawa dari keluarganya.
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia melalui tiga jalur pendidikan,
yaitu pendidikan formal, pendidikan non formal dan pendidikan informal.
Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang diselenggarakan di sekolah
baik negeri maupun swasta yang berjenjang dan berkelanjutan. Pendidikan non
formal merupakan jalur pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat yang
tidak terlalu sistematis dan terencana, sedangkan pendidikan informal merupakan
jalur pendidikan yang dilakukan seseorang dari pengalaman sehari-hari dengan
sadar maupun tidak sadar dari seseorang lahir hingga meninggal dunia.
Pendidikan yang dilakukan di sekolah merupakan wujud penyelenggaraan
pendidikan formal, proses belajar mengajar di sekolah terjadi apabila terdapat
interaksi antara guru dan siswa. Dalam pendidikan formal terdapat tiga macam
jenjang pendidikan yaitu: pendidikan dasar (SD), pendidikan menengah
3(SMA/SMK/MA) yang merupakan jenjang pendidikan menengah setelah sekolah
menengah tingkat pertama.(SMP), dan Perguruan Tinggi (PT).
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan
formal yang menghasilkan lulusan dengan berorientasi ke dunia kerja. Lulusan
dari SMK dapat langsung bekerja ke dunia usaha/ industri dengan berbekal ilmu
pengetahuan dan ketrampilan/ keahlian yang diperoleh di bangku sekolahnya.
Lulusan yang mampu bersaing di dunia usaha/ industri adalah mereka yang bukan
hanya memiliki pengetahuan saja, tetapi juga memiliki kemampuan, ketrampilan
dan kreativitas yang tinggi. Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terdapat
beberapa jurusan antara lain : jurusan akuntansi, jurusan sekretaris dan jurusan
tata niaga. Berbagai jurusan tersebut diharapkan dapat menjadi motor bagi siswa
dalam menemukan pekerjaan yang sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan
siswa tersebut di dunia kerja.
Pembelajaran di SMK N 3 Surakarta tidak hanya menekankan pada
keterampilan kognitif (pengetahuan) semata tetapi juga memperhatikan
keterampilan afektif (sikap) dan psikomotorik (ketrampilan). Hal ini dimaksudkan
agar  lulusan yang nantinya akan melanjutkan ke perguruan tinggi ataupun
langsung bekerja ke dunia usaha/ industri memiliki kualitas keterampilan serta
pengetahuan yang memadai. Keberhasilan proses pembelajaran akuntansi tidak
lepas dari peran guru. Peran seorang guru tidak hanya mengajar/ mentransfer ilmu
pengetahuan kepada anak didik. Tetapi, seorang guru juga perlu memberikan
motivasi positif kepada siswa supaya siswa lebih bersemangat dalam belajar serta
menanamkan nilai-nilai moral yang diharapakan dapat mendukung tumbuh
kembang seorang anak.
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam memberikan
informasi kepada siswa sangat berpengaruh terhadap hasil belajar mengajar.
Setiap guru harus menguasai berbagai macam metode mengajar yang sesuai
dengan materi yang diajarkan sehingga dapat tercapai sasaran yang diharapkan.
Dalam kegiatan belajar mengajar banyak metode mengajar yang bisa digunakan
guru untuk menyampaikan materi pelajaran, yaitu metode konvensional seperti
ceramah, metode resitasi atau pemberian tugas, metode tanya jawab, metode
4diskusi, metode eksperimen, metode karya wisata, bermain dan sosio drama.
Adapula model pembelajaran kooperatif seperti Jigsaw II, Student Teams-
Achievement Division (STAD), Team-Game-Turnament (TGT), Team Assisted
Indivudualization (TAI), Cooperatif Integrated Reading and Composition (CIRC)
dan Group Investigation (GI).
Setiap metode mempunyai kelebihan dan kelemahan, sehingga guru harus
dapat memilih suatu metode yang tepat dalam penyampaian materi sebab metode
mengajar yang digunakan untuk menyampaikan materi untuk suatu pokok
bahasan belum tentu dapat digunakan untuk menyampaikan materi pada pokok
bahasan yang lain. Metode mengajar yang dipilih sebaiknya metode yang dapat
mempermudah  siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Pemilihan metode
pengajaran yang tepat dapat menunjang kelancaran proses belajar mengajar,
sering kita jumpai kasus dimana seorang guru kurang tepat dalam memilih dan
menerapkan metode pengajaran khususnya dalam mata pelajaran akuntansi.
Dalam mata diklat akuntansi sering dijumpai soal-soal yang bervariasi sehingga
membutuhkan banyak latihan agar siswa terampil dalam mengerjakan soal baik
secara individu maupun secara kelompok atau kerjasama tim. Pembelajaran
akuntansi akan lebih efektif  jika dalam kegiatan belajar mengajar diterapkan
model pembelajaran kooperatif yang sesuai.
Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan dalam program
pengalaman lapangan (PPL) di SMK N 3 Surakarta, masih ada beberapa siswa
yang belum memenuhi standar nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) mata
diklat akuntansi keuangan yaitu 70. Dari hasil ulangan yang peneliti laksanakan di
kelas X1 Ak1  nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 35, sedangkan nilai
tertinggi 95. Maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar akuntansi keuangan
siswa kelas XI Ak1 masih kurang optimal. Pada saat ulangan tersebut berlangsung
terdapat beberapa siswa yang masih bertanya pada temannya bahkan ada yang
mencontek temannya. Disamping itu pada saat mengerjakan tugas/ latihan soal
yang guru berikan, banyak siswa yang diam dan menunggu teman sebangku
maupun yang bukan sebangku selesai mengerjakan terlebih dahulu. Hal ini
5menunjukkan bahwa keaktifan dan tanggung jawab siswa dalam mengikuti
pelajaran akuntansi keuangan rendah.
Dari hasil wawancara pada siswa, kurangnya keaktifan siswa dalam
pembelajaran disebabkan oleh model pembelajaran yang kurang menarik dan
masih bersifat konvensional, sehingga siswa kurang aktif dalam belajar dan
berakibat lebih lanjut pada prestasi belajar yang kurang optimal. Berdasarkan hal
tersebut, maka guru dituntut untuk lebih peka dalam menemukan inovasi-inovasi
baru dalam pembelajaran yang lebih menyenangkan serta dapat meningkatkan
keaktifan dan prestasi siswa dalam pembelajaran mata diklat akuntansi keuangan.
Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu penelitian guna meningkatkan prestasi
belajar siswa, salah satunya dengan menggunakan suatu model pembelajaran
kooperatif yang lebih menyenangkan dan dapat meningkatkan keaktifan/
partisipasi siswa sehingga prestasi belajar mata diklat akuntansi keuangan
meningkat.
Model  pembelajaran kooperatif yang dapat dijadikan solusi adalah Group
Investigation (GI) atau investigasi kelompok, merupakan model pembelajaran
yang kompleks karena memadukan antara prinsip belajar kooperatif dengan
pembelajaran yang berbasis konstruktivisme dan prinsip pembelajaran demokrasi.
Dalam model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) ini, siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok dan masing-masing kelompok beranggotakan 5
hingga 6  siswa dengan karakteristik yang heterogen.Model Group Investigation
(GI) dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri.
Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI)
diharapkan pembelajaran di kelas dapat lebih efektif dan prestasi belajar mata
diklat akuntansi keuangan meningkat.
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian di SMK N 3 Surakarta dengan judul “UPAYA PENINGKATAN
PRESTASI BELAJAR MATA DIKLAT AKUNTANSI KEUANGAN
MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF GROUP
INVESTIGATION (GI) PADA  SISWA  KELAS XI AKUNTANSI 1 SMK
NEGERI 3 SURAKARTA TAHUN DIKLAT  2009/2010”.
6B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas dapat
diidentiifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:
1. Keterampilan bekerjasama dalam tim/ kelompok (kemampuan berpendapat/
berdiskusi) rendah, keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar (KBM) kurang dan terdapat siswa yang belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) sehingga prestasi belajar kurang optimal.
2. Keterbatasan kemampuan guru dalam menemukan dan menerapkan metode-
metode pembelajaran yang sesuai dan diminati oleh siswa. Sehingga guru
mengalami kesulitan dalam meningkatkan semangat belajar dan pemahaman
siswa terhadap materi yang disampaikan.
3. Keterbatasan sarana dan prasarana di kelas seperti media pembelajaran dan
sumber-sumber belajar.
C. Pembatasan Masalah
Agar identifikasi masalah dapat dikaji secara mendalam, maka masalah
tersebut perlu dibatasi. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah pada
peningkatan prestasi belajar dengan penerapan model pembelajaran kooperatif
Group Investigation (GI) pada mata diklat akuntansi keuangan. Penelitian ini
dibatasi pada:
1. Prestasi belajar yang dimaksud diukur dengan indikator: keterampilan
bekerjasama dalam tim/ kelompok (kemampuan berpendapat/ berdiskusi),
keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar (KBM) dan
ketuntasan hasil belajar siswa dalam pembelajaran mata diklat akuntansi
keuangan.
2. Model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) merupakan model
pembelajaran yang kompleks karena memadukan antara prinsip belajar
kooperatif dengan pembelajaran yang berbasis konstruktivisme dan prinsip
pembelajaran demokrasi.
73. Mata diklat akuntansi keuangan yang dijadikan sebagai objek penelitian
dikhususkan pada pokok bahasan Pengelolaan Kartu Persediaan Barang
Dagang di SMK N 3 Surakarta kelas XI Akuntansi 1.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
perumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: ”Apakah penerapan model
pembelajaran  kooperatif Group Investigation (GI) dapat meningkatkan prestasi
belajar mata diklat akuntansi keuangan pada  siswa  kelas XI Akuntansi 1 SMK
Negeri 3 Surakarta tahun diklat 2009/2010?”.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan pembelajaran  kooperatif model Group Investigation (GI)
dalam meningkatkan prestasi belajar mata diklat akuntansi keuangan pada  siswa
kelas XI Akuntansi 1 SMK Negeri 3 Surakarta tahun diklat 2009/2010”.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, maka diharapkan penelitian ini
mempunyai manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk referensi penelitian
selanjutnya yang relevan.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan
pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya dalam pemilihan
metode pembelajaran yang tepat.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Memberikan kemudahan bagi siswa dalam mempelajari ilmu pengetahuan
khususnya mata diklat akuntansi keuangan serta menerima pengalaman
8belajar yang lebih bervariasi sehingga siswa dapat meningkatkan prestasi
belajar pada mata diklat akuntansi keuangan.
b. Bagi guru
Menambah masukan dalam pengelolaan kelas untuk kegiatan belajar
mengajar (KBM) melalui pembelajaran yang menyenangkan  sehingga
dapat memberikan sumbangan yang nyata bagi peningkatan profesionalitas
guru  dalam upaya peningkatan prestasi belajar.
c. Bagi peneliti
Untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah peneliti terima di dalam
perkuliahan khususnya yang berkaitan dengan mata kuliah akuntansi. Serta
menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman yang sangat






Syaiful Sagala (2009:1) menyatakan bahwa “Pendidikan dalam arti
sempit adalah pengajaran yang diselenggarakan umumnya di sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal”. Para ahli psikologi memandang pendidikan
adalah pengaruh orang dewasa terhadap anak yang belum dewasa agar
mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap
hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosialnya dalam bermasyarakat.
Sedangkan pendidikan dalam arti luas meliputi semua perbuatan dan usaha
dari generasi tua untuk mengalihkan pengetahuannya, pengalamannya,
kecakapannya, dan keterampilannya kepada generasi muda sebagai usaha
menyiapkannya agar dapat memenuhi fungsi hidupnya baik jasmaniah
maupun rohaniah. Artinya pendidikan adalah usaha secara sengaja dari orang
dewasa untuk dengan pengaruhnya meningkatkan si anak ke kedewasaan yang
selalu diartikan mampu menimbulkan tanggung jawab moril dari segala
perbuatannya (Poerbakawatja dan Harahap, 1981 yang dikutip oleh Syaiful
Sagala, 2009:3).
Berdasarkan UUSPN No. 20 tahun 2003 meyatakan bahwa
”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
Jadi pendidikan dapat dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku
anak didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan
sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu
itu berada. Pendidikan  tidak  hanya  mencakup pengembangan  intelektualitas
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saja, akan tetapi lebih ditekankan pada proses pembinaan kepribadian anak
didik secara menyeluruh sehingga anak menjadi  lebih dewasa.
Mutu pendidikan ditentukan oleh beberapa faktor penting, yaitu :
menyangkut input, proses, dukungan lingkungan, sarana dan prasarana. Input
berkaitan dengan kondisi peserta didik (minat, bakat, potensi, motivasi, sikap),
proses berkaitan erat dengan penciptaan suasana pembelajaran yang dalam hal
ini lebih banyak ditekankan pada kreativitas pengajar (guru), dukungan
lingkungan berkaitan atau situasi dan kondisi yang mendukung terhadap
proses pembelajaran seperti lingkungan keluarga, masyarakat, alam sekitar
sedangkan sarana dan prasarana adalah perangkat yang dapat memfasilitasi
aktivasi pembelajaran seperti gedung, alat-alat laboratorium, komputer dan
sebagainya.
b. Fungsi Pendidikan
Fungsi pendidikan adalah menghilangkan segala sumber penderitaan
rakyat dari kebodohan dan ketertinggalan. Berdasarkan UUSPN No.23 tahun
2003 menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
2. Hakikat Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran
Asri Budiningsih (2005:30) mengemukakan aplikasi teori behavioristik
dalam pembelajaran, ”bahwa kegiatan belajar ditekankan sebagai aktifitas
”mimetic” yang menuntut siswa untuk mengungkapkan kembali pengetahuan
yang sudah dipelajari.
Bruner dalam Asri Budiningsih (2005: 17) mengemukakan bahwa teori
pembelajaran adalah preskriptif. Preskriptif karena tujuan utama teori
pembelajaran adalah menetapkan metode pembelajaran yang optimal. Teori
pembelajaran menaruh perhatian pada bagaimana seseorang mempengaruhi
orang lain agar terjadi hal belajar, atau upaya mengontrol variabel-variabel
yang dispesifikasi dalam teori belajar agar dapat memudahkan belajar.
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Menurut Jerome S. Bruner dalam Muhibbin Syah (2005: 110) dalam
proses pembelajaran siswa menempuh tiga episode atau fase yaitu ;1). Fase
informasi (tahap penerimaan materi), 2). Fase transformasi (tahap pengubahan
materi) dan 3). Fase evaluasi (tahap penilaian materi).
Dalam fase informasi, seorang siswa yang sedang belajar memperoleh
sejumlah keterangan mengenai materi yang sedang dipelajari. Di antara
informasi yang diperoleh itu ada yang sama sekali baru dan berdiri sendiri ada
pula yang berfungsi menambah, memperhalus, dan memperdalam
pengetahuan yang sebelumnya telah dimiliki.
Dalam fase tansformasi, informasi yang telah diperoleh itu dianalisis,
diubah, atau ditransformasikan menjadi bentuk yang abstrak atau konseptual
supaya kelak pada gilirannya dapat dimanfaatkan bagi hal-hal yang lebih luas.
Bagi siswa pemula, fase ini akan berlangsung lebih mudah apabila disertai
dengan bimbingan anda selaku guru yang diharapakan kompeten dalam
mentransfer strategi kognitif yang tepat untuk melakukan pembelajaran materi
pelajaran tertentu.
Dalam fase evaluasi, seorang siswa akan menilai sendiri sampai sejauh
manakah pengetahuan (informasi yang telah ditransformasikan tadi) dapat
dimanfaatkan untuk memahami gejala-gejala lain atau memecahkan masalah
yang dihadapi.
b. Komponen-Komponen Pembelajaran
Menurut Gino (1998: 30) bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan
suatu kegiatan yang melibatkan beberapa komponen:
1) Siswa adalah seseorang yang bertindak sebagai pencari, penerima, dan
penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
2) Guru adalah seseorang yang bertindak sebagai pengelola kegiatan belajar
mengajar, katalisator belajar mengajar, dan peranan lainnya yang
memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang efektif;
3) Tujuan yakni pernyataan tentang perubahan perilaku yang diinginkan
terjadi pada siswa setelah mengikuti belajar mengajar. Perubahan perilaku
tersebut mencakup perubahan kognitif, psikomotorik, dan afektif;
4) Isi pelajaran, yakni segala informasi berupa fakta, prinsip, dan konsep
yang diperlukan untuk mencapai tujuan.
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5) Metode, yakni cara yang teratur untuk memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mendapat informasi yang dibutuhkan mereka untuk mencapai
tujuan.
6) Media, yakni bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang
digunakan untuk menyajikan informasi kepada siswa agar mereka dapat
mencapai tujuan;
7) Evaluasi, yakni cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses
dan hasilnya. Evaluasi dilakukan terhadap seluruh komponen kegiatan
belajar mengajar. Komponen-komponen kegiatan belajar mengajar
tersebut saling berinteraksi satu dengan yang lain dan bermula serta
bermuara pada tujuan, sehingga merupakan suatu sistem.
3. Hakikat Prestasi Belajar
a. Hakikat Belajar
1) Pengertian Belajar
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling utama. Belajar juga merupakan salah satu
kebutuhan hidup manusia yang penting dalam upaya mempertahankan
hidup dan mengembangkan dirinya dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara.
Slameto (1995:2) mengatakan bahwa “Belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya
sendiri sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya”. Berdasarkan
pendapat ini dapat dipahami bahwa usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru yang merupakan hasil dari
pengelaman selam berinteraksi dengan lingkungan yaitu melalui proses
yang disebut belajar.
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (1991:118) mengemukakan
bahwa “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan”.
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Menurut Sardiman (2004:26) mengemukakan bahwa ”Belajar
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian
kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru
dan sebagainya”. Beliau juga mengemukakan tujuan belajar antara lain :
a). Untuk mendapatkan pengetahuan, b). Penanaman konsep dan
keterampilan, c). Pembentukan sikap.
Winkel (1996:53) mengemukakan bahwa, “Belajar adalah suatu
aktivitas mental (psikis) yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap”.
Menurut Biggs dalam Muhibbin Syah (2005:67) mendefinisikan
belajar dalam tiga macam rumusan yaitu :
a) Secara kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah), belajar berarti kegiatan
pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta
sebanyak-banyaknya.
b) Secara institusional (tinjauan kelembagaan), belajar dipandang sebagai
proses validasi (pengabsahan) terhadap penguasaan siswa atas materi-
materi yang telah  ia pelajari.
c) Secara kualitatif (tinjauan mutu) ialah proses memperoleh arti-arti dan
pemahaman-pemahaman serta cara-cara menafsirkan dunia di
sekeliling siswa.
Keseluruhan tujuan pendidikan dibagi atas hierarki atau taksonomi
menurut Benjamin Bloom (1956) dalam Syaiful Sagala (2007 : 33)
menjadi tiga kawasan (dominan) yaitu : 1) domain kognitif mencakup
kemampuan intelektual mengenal lingkungan yang terdiri atas 6 macam
kemampuan yang disusun secara hierarkis dari yang paling sederhana
sampai yang paling kompleks yaitu pengetahuan (kemampuan mengingat
kembali hal-hal yang telah dipelajari), pemahaman (kemampuan
menangkap makna atau arti sesuatu hal), penerapan (kemampuan
mempergunakan hal-hal yang telah dipelajari untuk menghadapi situasi-
situasi baru dan nyata), analisis (kemampuan menjabarkan sesuatu menjadi
bagian-bagian sehingga struktur organisasinya dapat dipahami), sintesis
(kemampuan memadukan bagian-bagian menjadi satu keseluruhan yang
berarti) dan penilaian (kemampuan memberikan harga sesuatu hal
berdasarkan kriteria intern, kelompok, ekstern atau yang telah ditetapkan
terlebih dahulu); 2) domain afektif mencakup kemampuan-kemapuan
emosional dalam mengalami dan menghayati sesuatu hal yang meliputi
lima macam kemampuan emosional disusun secara hierarkis yaitu
kesadaran (kemampuan untuk ingin memperhatikan sesuatu hal),
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partisipasi (kemampuan untuk turut serta atau terlibat dalam sesuatu hal),
penghayatan nilai (kemampuan untuk menerima nilai dan terikat
kepadanya), pengorganisasian nilai (kemampuan untuk memiliki sistem
nilai dalam dirinya), dan karakterisasi diri (kemampuan untuk memiliki
pola hidup dimana sistem nilai yang terbentuk dalam dirinya mampu
mengawasi tingkah lakunya); 3) domain psikomotor yaitu kemampuan-
kemampuan motorik menggiatkan dan mengkoordinasikan gerakan terdiri
dari : gerakan refleks (kemampuan melakukan tindakan-tindakan yang
terjadi secara tak sengaja dalam menjawab sesuatu perangsang) , gerakan
dasar (kemampuan melakukan pola-pola gerakan yang bersifat
pembawaan dan terbentuk dari kombinasi gerakan-gerakan refleks),
kemampuan perseptual (kemampuan menterjemahkan perangsang yang
diterima melalui alat indera menjadi gerakan-gerakan yang tepat),
kemampuan jasmani (kemampuan dan gerakan-gerakan dasar merupakan
inti untuk memperkembangkan gerakan-gerakan yang terlatih), gerakan
terlatih (kemampuan melakukan gerakan-gerakan canggih dan rumit
dengan tingkat efisiensi tertentu) dan komunikasi nondiskursif
(kemampuan melakukan komunikasi dengan isyarat gerakan badan).
Robert M Gagne (1970) dalam Syaiful Sagala (2007:17)
mengemukakan bahwa “Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam
kemampuan manusia yang terjadi setelah belajar secara terus menerus,
bukan hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan saja”. Belajar terjadi
apabila suatu situasi stimulus dengan isi ingatan mempengaruhi siswa
sedemikian rupa sehingga perbuatannya (performance-nya) berubah dari
waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu setelah ia mengalami
situasi tadi. Gagne berkeyakinan bahwa belajar dipengaruhi oleh faktor
dalam diri dan faktor luar diri dimana keduanya saling berinteraksi. Gagne
berpendapat bahwa belajar terdiri dari tiga komponen penting yakni
kondisi eksternal yaitu stimulus dari lingkungan dalam acara belajar,
kondisi internal yang menggambarkan keadaan internal dan proses
kognitif siswa, dan hasil belajar yang menggambarkan informasi verbal,
keterampilan intelek, keterampilan motorik, sikap dan siasat kognitif.
Kondisi internal belajar ini berinteraksi dengan kondisi eksternal belajar,
dari interaksi tersebut tampaklah hasil belajar.
Pemikiran tentang belajar mengacu pada proses : a) belajar tidak
hanya sekedar menghafal, siswa harus mengkonstruksikan pengetahuan
dibenak mereka sendiri, b) anak belajar dari mengalami, anak mencatat
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sendiri pola-pola bermakna dari pengetahuan baru dan bukan diberi begitu
saja oleh guru, c) para ahli sepakat bahwa pengetahuan yang dimiliki
seseorang itu terorganisasi dan mencerminkan pemahaman yang
mendalam tentang suatu persoalan (subject matter), d) pengetahuan tidak
bisa dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta atau proposisi yang terpisah
tetapi mencerminkan keterampilan yang dapat diterapkan, e) manusia
mempunyai tingkatan yang berbeda dalam menyikapi situasi baru, f) siswa
perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna
bagi dirinya dan bergelut dengan ide-ide, g) proses belajar dapat
mengubah struktur ota, perubahan struktur otak itu berjalan terus seiring
dengan perkembangan organisasi pengetahuan dan keterampilan
seseorang, (Syaiful Sagala 2007 : 38).
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat diambil kesimpulan
bahwa belajar adalah suatu tahapan yang dapat menimbulkan  perubahan
seluruh tingkah laku individu baik kecakapan potensial (potensial ability)
maupun kecakapan aktual (actual ability) sebagai hasil yang dicapai oleh
individu setelah mengalami suatu proses belajar dalam jangka waktu
tertentu serta perubahan kualitas kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik untuk meningkatkan taraf hidupnya sebagai pribadi,
masyarakat, maupun sebagai mahluk Tuhan Yang Maha Esa.
2) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Menurut Muhibbin Syah (2005:144) faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar dibedakan menjadi 3 macam yaitu : a). faktor
internal siswa, b). faktor eksternal siswa dan c). faktor  pendekatan belajar.
Faktor internal siswa meliputi dua aspek yaitu : (1) Aspek
Fisiologis meliputi kondisis umum jasmaniah dan tonus (tegangan otot)
yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya,
dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti
pelajaran. (2) Aspek Psikologis yang mempunyai faktor-faktor rohaniah
siswa, pada umumnya dipandang lebih esensial antara lain: tingkat
kecerdasan atau intelegensi siswa, sikap, bakat, minat, motivasi.
Faktor eksternal terdiri dari dua macam yaitu : (a). Faktor
lingkungan sosial yaitu faktor lingkungan sosial siswa, masyarakat dan
tetangga juga teman-teman sepermainan dilingkungan siswa tersebut.
Kondisi masyarakat yang serba kumuh dan kekurangan, dan anak-anak
pengangguran akan mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Lingkungan
sosial yang lebih banyak mempengaruhi belajar adalah orang tua dan
keluarga siswa sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga,
16
ketegangan keluarga dan demografi keluarga (letak rumah), semuanya
akan memberi dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan
hasilnya, (b). Faktor lingkungan non-sosial. Faktor-faktor yang termasuk
lingkungan non-sosial adalah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat
tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan
waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.
Faktor pendekatan belajar dapat diartikan segala cara atau strategi
yang digunakan siswa dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran materi tertentu.
b. Hakikat Prestasi Belajar
1) Pengertian Prestasi Belajar
Widodo (2002: 594) berpendapat bahwa “Prestasi adalah hasil
yang telah dicapai”.  Menurut Winkel (1996:162) mengatakan bahwa
“prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan
seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan
bobot yang dicapainya.” Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1996:787) “Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya
ditunjukkan dengan tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
prestasi belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai melalui pengukuran
dan penilaian tehadap  penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh siswa melalui proses belajar mengajar yang dinyatakan dalam
simbul, angka, huruf atau kode.
Prestasi merupakan faktor penting untuk menentukan tingkat
pengetahuan siswa. Prestasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
keterampilan bekerjasama dalam tim/ kelompok (kemampuan
berpendapat/ berdiskusi), keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar (KBM) dan ketuntasan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran mata diklat akuntansi keuangan, yang diberikan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI)
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dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi belajar mata diklat akuntansi
keuangan pada siswa kelas XI Ak1.
2) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Pencapaian prestasi belajar oleh seorang individu merupakan hasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik dari dalam
(faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal). Menurut Abu Ahmadi
dan Widodo Supriyono (1991: 130) faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.
Faktor internal terdiri dari: a) Faktor jasmaniah (fisiologis) baik
yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini
misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya. b)
Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh yang
terdiri atas: (1) Faktor intelektif yang meliputi: Faktor potensial yaitu
kecerdasan dan bakat dan  faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah
dimiliki. (2) Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi penyesuaian
diri. (3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.
Faktor eksternal terdiri dari : a) Faktor sosial yang terdiri atas :
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat,
lingkungan kelompok. b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu
pengetahuan, teknologi dan kesenian. c) Faktor lingkungan fisik seperti
fasilitas rumah, fasilitas belajar dan iklim. d) Faktor lingkungan spiritual
atau keamanan.
Faktor-faktor diatas akan saling berinteraksi baik secara langsung
ataupun tidak langsung dalam pencapaian  prestasi belajar yang dilakukan
oleh siswa. Sehingga faktor-faktor tersebut akan sangat berpengaruh
terhadap pencapaian prestasi belajar siswa.
c. Hakikat Akuntansi
1). Pengertian Akuntansi
Pengertian akuntansi yang dikeluarkan oleh American Institute of
Certified Public Accounts (AICPA) yang dikutip oleh Ngadiman, dkk
(2004: 2) dalam bukunya yang menyatakan bahwa “Akuntansi adalah
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suatu kegiatan jasa”. Fungsinya ialah menyediakan data kuantitatif,
terutama yang bersifat keuangan, dari kesatuan usaha ekonomi yang
digunakan dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomis dalam
pemilihan alternatif suatu keadaan.
Sedangkan menurut Arnie Fajar (2004: 130) “Akuntansi
merupakan mata pelajaran yang mengkaji tentang suatu sistem untuk
menghasilkan informasi berkenaan dengan transaksi keuangan”. Informasi
tersebut dapat digunakan dalam rangka pengambilan keputusan dan
tanggung jawab di bidang keuangan baik oleh pelaku ekonomi swasta
(akuntansi perusahaan), pemerintah (akuntansi pemerintah, ataupun
organisasi masyarakat lainnya (akuntansi publik).
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa akuntansi
merupakan kegiatan penggolongan, pencatatan, pengikhtisaran,
peringkasan dan penyajian laporan keuangan serta penafsiran hasil-
hasilnya pada suatu unit organisasi dan pada suatu periode tertentu.
2). Fungsi dan Tujuan
a). Fungsi Mata Pelajaran Akuntansi
Arnie Fajar (2004:130) menyatakan bahwa ”Fungsi mata
pelajaran Akuntansi di SMA dan MA adalah: mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, sikap rasional, teliti, jujur, dan
bertanggung jawab melalui prosedur pencatatan, pengelompokkan,
pengikhtisaran transaksi keuangan, penyusunan laporan keuangan dan
penafsiran perusahaan berdasarkan Standar Akuntasi Keuangan
(SAK)”.
b). Tujuan Mata Pelajaran Akuntansi
Arnie Fajar (2004:131) menyatakan bahwa ”Tujuan mata
pelajaran Akuntansi di SMA dan MA adalah: membekali tamatan
SMA dan MA dalam berbagai kompetensi dasar agar mereka
menguasai dan mampu menerapkan konsep-konsep dasar, prinsip dan
prosedur akuntansi dengan benar, baik untuk kepentingan melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi ataupun untuk terjun ke masyarakat,
sehingga memberikan manfaat bagi kehidupan siswa”.
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4. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif
Group Investigation (GI)
a. Hakikat Pembelajaran Kooperatif
Menurut Slavin (1985) dalam Isjoni (2009:12) mengemukakan bahwa
“Cooperatif Learning adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar
dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok yang heterogen.
Anita Lie (200) dalam Isjoni (2009:16) menyebut cooperatif learning
dengan istilah pembelajaran gotong-royong, yaitu sistem pembelajaran yang
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan siswa
lain dalam tugas-tugas yang terstruktur. Lebih jauh dikatakan, cooperatif
learning hanya berjalan kala sudah terbentuk suatu kelompok atau suatu tim
yang didalamnya siswa bekerja secara terarah untuk mencapai tujuan yang
sudah ditentukan dengan jumlah anggota kelompok pada umumnya terdiri
dari 4-6 orang saja.
Model pembelajaran kooperatif ini menggunakan kelompok kecil,
setiap siswa yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang
berbeda–beda, menggunakan kegiatan belajar yang bervariasi untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap topik/ materi pelajaran yang
diajarkan. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab untuk mempelajari
materi yang sedang diajarkan, tetapi juga bertanggung jawab untuk
membantu anggota kelompok untuk belajar, dengan demikian perlu
diciptakan atmosfir keberhasilan. Seluruh siswa pada kegiatan belajar ini
harus berpartisipasi aktif, perbedaan individual antara siswa dapat
diminimalkan pada saat mereka mempelajari materi. Tujuan pembelajaran
kooperatif adalah: (a) meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas
akademik; (b) penerimaan terhadap perbedaan individu; dan (c)
pengembangan keterampilan sosial.
Tiga konsep sentral yang menjadi kareteristik pembelajaran
kooperatif sebagaimana dikemukakan Slavin (1995) yang dikutip Isjoni
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(2009: 21), yaitu: penghargaan kelompok, pertanggungjawaban individu, dan
kesempatan yang sama untuk berhasil.
1). Penghargaan Kelompok
Penghargaan kelompok diperoleh jika kelompok mencapai skor
di atas kriteria yang ditentukan. Keberhasilan kelompok didasarkan pada
penampilan individu sebagai anggota kelompok dalam menciptakan
hubungan antar personal yang saling mendukung, saling membantu, dan
saling peduli.
2). Pertanggungjawaban individu
Pertanggungjawaban ini menitikberatkan pada aktivitas anggota
kelompok yang saling membantu dalam kegiatan belajar. Adanya
pertanggungjawaban secara individu juga menjadikan setiap anggota
siap untuk menghadapi tes dan tugas-tugas lainnya secara mandiri tanpa
bantuan teman sekelompoknya.
3). Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan.
Dengan melaksanakan model pembelajaran cooperative learning,
siswa memungkinkan dapat meraih keberhasilan dalam belajar, disamping
itu juga bisa melatih siswa untuk memiliki keterampilan, baik keterampilan
berpikir (thinking skill) maupun keterampilan sosial (social skill).
Berikut ini merupakan prinsip dasar, ciri-ciri, serta kelebihan dan
kekurangan pembelajaran kooperatif :
a) Prinsip Dasar Model Pembelajaran Kooperatif
Dibawah ini merupakan prinsip dasar dalam model pembelajaran
kooperatif  antara lain :
(1).Siswa dalam kelompoknya harus beranggapan bahwa mereka sehidup
dan sepenanggungan.
(2).Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya.
(3).Siswa harus melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya
memiliki tujuan yang sama.
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(4).Siswa harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara
anggota kelompoknya.
(5).Siswa akan dikenakan evaluasi dan diberikan hadiah/penghargaan
yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok.
(6).Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan
untuk belajar bersama selama proses belajarnya.
(7).Siswa akan diminta pertanggung jawaban tentang materi yang
dipelajari dalam kelompoknya.
b) Ciri – Ciri Pembelajaran Kooperatif
Berikut ini merupakan ciri – ciri  pembelajaran kooperatif, antara lain :
(1).Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan
materi pelajaran.
(2).Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang dan rendah.
(3).Anggota kelompok dapat berasal dari suku, budaya, jenis kelamin, dan
ras yang berbeda.
(4).Penghargaan lebih berorientasi kelompok daripada individu.
c) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif di samping memiliki kelebihan
juga memiliki  kelemahan.
(1).Kelebihan model pembelajaran kooperatif antara lain :
(a) Pembelajaran aktif: model pembelajaran kooperatif mengharuskan
setiap siswa aktif berinteraksi satu sama lain.
(b) Keterampilan sosial : siswa belajar berinteraksi dengan siswa lain,
mengembangkan keterampilan interpersonal, aktif berkomunikasi,
kepemimpinan, berkompromi dan berkolaborasi.
(c) Saling ketergantungan : ketergantungan positif dan kepercayaan
kelompok dikembangkan dengan adanya interaksi siswa untuk
mencapai tujuan yang sama.
22
(d) Akuntabilitas individu : apabila kelompok mencapai keberhasilan
dan sukses itu adalah akibat dari input dari setiap individu yang
ada dalam kelompok.
(2).Sedangkan kelemahan model pembelajaran kooperatif antara lain :
(1).Kecocokan antara siswa : dalam pembentukan kelompok kadang
sangat sulit sehingga guru harus mengetahui siswanya dengan baik
untuk menggabungkan siswa agar mau bekerja sama dengan baik.
(2).Ketergantungan siswa : guru tidak boleh hanya mempercayai satu
siswa yang pintar untuk mengkoordinasikan belajar pada
kelompoknya karena akan menggagalkan tujuan pembelajaran
kooperatif. Sehingga guru harus mengelola kelompok sehingga
benar – benar terjadi kolaborasi.
(3).Memerlukan waktu yang lama : model pembelajaran kooperatif
memerlukan waktu lebih banyak untuk mempelajari materi
pelajaran dibandingkan dengan model pembelajaran lainnya.
(4).Individualist :  siswa yang suka bekerja secara independen tidak
menyukai model pembelajaran kooperatif.
(5).Keterbatasan logistik/ bahan : guru harus menyiapkan banyak
informasi yang menjadi tanggung jawab siswa untuk mempelajari,
kemudian menyiapkan bahan – bahan untuk pengujian.
Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif yang terdapat dalam
http://www.pembelajarankooperatifgroupinvestigation.co.id, yaitu seperti pada
tabel di bawah ini :
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Tabel 1. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif




Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa belajar
Fase 2
Menyajikan Informasi Guru menyajikan informasi kepada siswa






Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belajar dan






belajar saat mereka mengerjakan tugas
Fase 5
Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya
Fase 6
Memberikan penghargaan Guru mencari cara-cara untuk menghargai
baik upaya maupun hasil belajar individu dan
kelompok
Adapun manfaat yang diperoleh dengan penerapan pembelajaran
kooperatif adalah mendokumentasikan hasil-hasil pembelajaran termasuk
peningkatan hasil belajar, perbaikan terhadap tingkah laku dan kehadiran,
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meningkatkan self – confidence dan motivasi, serta meningkatkan kedekatan
antara teman sekelas dan teman satu sekolah.
b. Hakikat Group Investigation (GI)
Model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) ini
dikemukakan oleh Sharan pada tahun 1992 yang dirancang untuk melatih
kemampuan berfikir yang lebih tinggi seperti menganalisis dan mengevaluasi.
Siswa bekerja dalam kelompok untuk menghasilkan suatu proyek/ tugas yang
dapat dipilih sendiri oleh siswa.
Model Group Investigation (GI) merupakan model pembelajaran yang
kompleks karena memadukan antara prinsip belajar kooperatif dengan
pembelajaran yang berbasis konstruktivisme dan prinsip pembelajaran
demokrasi. Model GI dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan
berfikir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap
pertama sampai tahap akhir pembelajaran sehingga akan memberi peluang
kepada siswa untuk lebih mempertajam gagasan dan guru akan mengetahui
kemungkinan gagasan siswa yang salah sehingga guru dapat memperbaiki
kesalahannya.
Robert E. Slavin (2008:215), mengatakan bahwa “ Group Investigation
tidak akan dapat diimplementasikan dalam lingkungan pendidikan yang tidak
mendukung  dialog interpersonal atau yang tidak memperhatikan dimensi rasa
sosial dari pembelajaran di kelas”.
Dalam model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI),
interaksi sosial menjadi faktor penting bagi perkembangan skema mental yang
baru. Komunikasi dan interaksi kooperatif diantara sesama teman sekelas akan
mencapai hasil terbaik apabila dilakukan dalam kelompok kecil, dimana
pertukaran pikiran dan sikap-sikap kooperatif bisa terus bertahan. Dalam
pembelajaran inilah, kooperatif memainkan peranannya dalam memberi
kebebasan kepada pebelajar untuk berfikir secara analitis, kritis, kreatif,
reflektif dan produktif. Pola pengajaran ini akan menciptakan pembelajaran
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yang diinginkan, karena siswa sebagai subyek pembelajaran ikut terlibat
dalam penentuan pembelajaran.
Adapun langkah – langkah model pembelajaran kooperatif Group
Investigation (GI) menurut Robert E. Slavin (2008 : 218) dapat dilihat pada
tabel 2 berikut ini:








a). Guru membantu dalam pengumpulan informasi dan
memfasilitasi pengaturan.
b). Siswa meneliti beberapa sumber, mengusulkan
sujumlah topik dan mengkategorikan saran-saran.
c). Siswa bergabung dengan kelompoknya untuk
mempelajari topik yang teleh mereka pilih.
d). Komposisi kelompok didasarkan pada keterkaitan




a). Siswa merencanakan bersama mengenai materi yang
akan dipelajari, bagaimana mempelajarinya, siapa
melakukan apa dan untuk tujuan atau kepentingan




a). Siswa mengumpulkan informasi, menganalisa data
dan membuat kesimpulan.
b). Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-
usaha yang dilakukan kelompoknya.
c). Siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi




a). Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial
dari proyek mereka.
b). Anggota kelompok merencanakan apa yang akan
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mereka laporkan dan bagaimana mereka akan
membuat presentasi mereka.
c). Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia





a). Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas dalam
berbagai macam bentuk.
b). Bagian presentasi tersebut harus dapat melibatkan
pendengarnya secara aktif.
c). Para pendengar tersebut mengevaluasi kejelasan dan
penampilan presentasi berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya oleh seluruh anggota
kelas.
Tahap 6 : Evaluasi a). Siswa saling memberikan umpan balik mengenai
topik tersebut, mengenai tugas yang telah mereka
kerjakan, mengenai keefektifan pengalaman-
pengalaman mereka.
b). Guru dan murid berkolaborasi dalam mengevaluasi
pembelajaran siswa.
c). Penilaian atas pembelajaran harus mengevaluasi
pemikiran paling tinggi.
B. Penelitian Yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan berkaitan dengan penelitian tindakan
kelas menggunakan pembelajaran kooperatif model Group Investigasi (GI) antara
lain :
1. Indra Nurhayati (2007). Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Group
Investigation untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada
Mata Diklat Akuntansi (Studi Kasus SMK "Ardjuna" 01 Malang), menyatakan
bahwa: 1) selama pelaksanaan pembelajaran kooperatif model GI aktivitas
guru lebih banyak sebagai konselor, pengkritik, dan yang memberikan
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pemaknaan belajar, sedangkan aktivitas siswa dalam pembelajaran ini sebagai
penemu, komunikator, evaluator, sinteser, 2) persepsi siswa terhadap
penerapan metode pembelajaran GI menunjukkan persepsi positif yang
ditunjukkan siswa merasakan adanya rasa senang dan santai dalam mengikuti
pelajaran, 3) persepsi guru terhadap penerapan metode pembelajaran GI
menunjukkan persepsi positif karena GI mampu mewakili karakter kelas
sehingga dalam pembelajaran siswa menujukkan sikap belajar yang positif,
4) motivasi dan hasil belajar siswa dengan menerapkan metode pembelajaran
GI menujukkan hasil yang positif, terlihat dari peningkatan signifikan dari
siklus I ke siklus II baik dari segi aktivitas dan hasil pembelajaran.
2. Islamiyatun Ika Agustina (2002). Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif
Group Investigation (GI) Dalam Meningkatkan Kompetensi Mata Pelajaran
Ekonomi Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 16 Surakarta Tahun Pelajaran
2005/2006, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya penerapan metode
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) dapat meningkatkan
keaktifan siswa selama kegiatan belajar mengajar di kelas berlangsung.
Pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) siswa
selalu dijadikan pusat pembelajaran, dalam metode ini siswa dituntut berperan
aktif dalam setiap tindakan yang dilakukan mulai dari mengidentifikasikan
topik sampai pada evaluasi. Setiap siswa harus dapat memberikan
kontribusinya dan saling bertukar pikiran baik dalam diskusi kelompok
maupun diskusi kelas. Keaktifan siswa merupakan salah satu penunjang
keberhasilan belajar siswa sehingga dapat meningkatkan kompetensi siswa.
Pada metode pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) siswa akan
menjadi terbiasa dalam mengeluarkan pendapat atau bertanya sehingga hal ini
akan menjadikan suasana kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif.
Persamaan antara kedua penelitian diatas dengan penelitian oleh peneliti
adalah sama-sama menerapkan model pembelajaran kooperatif Group
Investigation (GI) dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). Perbedaan antara
penelitian yang dilakukan oleh Indra Nurhayati (2007) dan Islamiyatun Ika
Agustina (2002) dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah : pada
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penelitian Indra Nurhayati (2007), penelitian dilakukan di SMK "Ardjuna" 01
Malang dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa mata
diklat akuntansi. Kemudian pada penelitian oleh Islamiyatun Ika Agustina (2002)
dilakukan di SMP Negeri 16 Surakarta dengan tujuan meningkatkan keaktifan
siswa secara keseluruhan dalam proses pembelajaran ekonomi dan meningkatkan
pencapaian hasil belajar ekonomi siswa kelas VII semester genap SMP Negeri 16
Surakarta tahun pelajaran 2005/2006, sedangkan pada penelitian oleh peneliti
dilakukan di SMK Negeri 3 Surakarta dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi
belajar mata diklat akuntansi keuangan pada siswa kelas XI Akuntansi 1 SMK
Negeri 3 Surakarta Tahun Diklat 2009/2010.
C. Kerangka Pemikiran
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan untuk mempengaruhi siswa agar
mempunyai semangat dan kemauan tinggi dalam pembelajaran sehingga proses
belajar yang telah direncanakan dan disajikan dapat berlangsung dengan mudah
dan mampu mencapai hasil yang optimal.
Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran mata diklat
akuntansi keuangan adalah bahwa guru merasa kesulitan dalam mencari metode
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan minat, pemahaman dan keaktifan
siswa dalam pembelajaran mata diklat akuntansi keuangan. Model pembelajaran
yang bermuara pada ceramah menjadi paling dominan. Dalam pembelajaran
tersebut, siswa selalu menerima penjelasan-penjelasan atas materi tanpa
memperhatikan kemampuan siswa dalam pemahaman terhadap materi yang
disampaikan. Keadaan tersebut berakibat pada kurangnya keaktifan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar, keterampilan kerjasama dalam kelompok (kemampuan
berpendapat/ diskusi) rendah dan adapula siswa yang belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah.
Hal tersebut menjadi indikator bahwa prestasi belajar mata diklat
akuntansi keuangan rendah. Oleh karena itu, untuk meningkatkan prestasi belajar
mata diklat akuntansi keuangan, peneliti akan menerapkan model pembelajaran
kooperatif Group Investigation (GI), sehingga akan terjadi suatu pembelajaran
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yang menarik  dan menyenangkan serta diharapkan dapat meningkatkan prestasi
belajar mata diklat akuntansi keuangan.
Model Group Investigation (GI) dapat melatih siswa untuk
menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif dapat
terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran sehingga akan
memberi peluang kepada siswa untuk lebih mempertajam gagasan dan guru akan
mengetahui kemungkinan gagasan siswa yang salah sehingga guru dapat
memperbaiki kesalahannya.
Dari pemikiran tersebut diharapkan proses belajar mengajar dapat
berlangsung lebih menarik, tidak membosankan, siswa menjadi lebih aktif,
mempunyai keterampilan kerjasama dalam tim/ kelompok (kemampuan
berpendapat/ berdiskusi) tinggi, serta mampu menguasai kompetensi dasar yang
disajikan, seluruh siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dalam arti
prestasi belajar mata diklat akuntansi keuangan meningkat.
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Kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Tentang Penelitian Tindakan Kelas Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation (GI).
Kondisi Awal :
1. Siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar
(KBM) karena pembelajaran kurang menarik dan
menyenangkan.
2. Keterampilan kerjasama dalam tim/ kelompok
kurang sehingga siswa kurang terdorong untuk
berpendapat maupun berdiskusi.
3. Prestasi belajar mata diklat akuntansi keuangan
kurang optimal (belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM)).
Prestasi belajar mata diklat akuntansi keuangan
meningkat, dengan indikator :
1. Siswa lebih aktif dalam KBM karena pembelajaran
lebih menarik dan menyenangkan.
2. Keterampilan kerjasama dalam tim/ kelompok
meningkat sehingga siswa lebih terdorong untuk
berpendapat maupun berdiskusi.
3. Siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal
(KKM).
Penerapan model pembelajaran
kooperatif Group Investigation (GI)
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D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu persoalan, yang
dimaksud sebagai tuntutan sementara dalam penyelidikan untuk mencari jawaban
yang benar. Hipotesis merupakan kesimpulan sementara terhadap pertanyaan –
pertanyaan yang dikemukakan dalam perumusan masalah.
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran di atas, maka dapat
dirumuskan hipotesis tindakan bahwa: ”Penerapan model pembelajaran kooperatif
Group Investigation (GI) dapat meningkatkan prestasi belajar mata diklat





A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Surakarta, yang beralamat di
Jl. Brigjen Sudiarto 34 Surakarta. Adapun yang menjadi subyek penelitian ini
adalah siswa kelas XI AK1 dengan jumlah 38 siswa. Sekolah ini memiliki 25
kelas yang terdiri atas:
a. Kelas X terdiri dari 9 kelas yaitu: 2 kelas Akuntansi, 2 kelas AP (Administrasi
Perkantoran), 3 kelas Pemasaran (Manajemen Bisnis), 1 Kelas Garmen, dan 1
kelas MM (Multi Media).
b. Kelas XI terdiri dari 9 kelas yaitu: 2 kelas Akuntansi, 2 kelas AP
(Administrasi Perkantoran), 3 kelas Pemasaran (Manajemen Bisnis), 1 Kelas
Garmen, dan 1 kelas MM (Multi Media).
c. Kelas XII terdiri dari 7 kelas yaitu: 2 kelas Akuntansi, 2 kelas AP
(Administrasi Perkantoran), 2 kelas Pemasaran (Manajemen Bisnis), dan 1
Kelas Garmen.
Alasan pemilihan tempat penelitian ini adalah : 1) karena pembelajaran
yang dilakukan saat ini kurang menarik sehingga prestasi belajar akuntansi
keuangan kurang/ rendah, 2) Antara pihak sekolah dengan peneliti sudah terjalin
hubungan yang baik, sehingga dapat bekerjasama dengan baik, 3) pertimbangan
bahwa penelitian yang bertema upaya peningkatan prestasi belajar mata diklat
akuntansi keuangan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif Group
Investigation (GI) dengan metode penelitian tindakan kelas belum pernah
dilakukan di SMK Negeri 3 Surakarta sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai




Peneliti merencanakan pelaksanaan penelitian dari Bulan Desember 2009
sampai dengan Bulan Mei 2010. Waktu ini meliputi kegiatan persiapan sampai
penyusunan laporan penelitian, dengan jadwal sebagai berikut:
Tabel 3. Jadwal Penelitian
1. Persiapan Penelitian
    a. Penyusunan Judul
    b. Penyusunan Proposal
    c. Perijinan
2. Perencanaan Tindakan
3. Implementasi Tindakan
    a. Siklus I

















Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilakukan pada suatu obyek dan mengkondisikannya seperti apa
adanya. Menurut pendapat Kemmis dan Carr sebagaimana dikutip Kasihani
Kasbolah (2001: 9), “Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian
yang yang bersifat reflektif yang dilakukan oleh pelaku dalam masyarakat sosial
dan bertujuan untuk memperbaiki pekerjaannya, memahami pekerjan ini serta di
mana pekerjaan ini dilakukan”. Kegiatan penelitian berangkat dari permasalahan
riil yang dihadapi guru dalam proses belajar mengajar, kemudian direfleksikan
alternatif pemecahan masalahnya dan ditindaklanjuti dengan tindakan-tindakan
nyata yang terencana dan terukur.
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Menurut Suharsimi Arikunto (2005:91)”Penelitian tindakan kelas terdiri
dari tiga kata yaitu penelitian, tindakan dan kelas. Penelitian adalah kegiatan
mencermati suatu objek, menggunakan aturan metodologi tertentu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat utnuk meningkatkan mutu suatu
hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. Tindakan adalah sesuatu gerak
kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, yang dalam penelitian ini
berbentuk rangkaian siklus kegiatan. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam
waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru”.
Hal penting dalam PTK adalah tindakan nyata (Action) yang dilakukan
oleh guru (dan bersama pihak lain) untuk memecahkan masalah yang dihadapi
dalam proses belajar mengajar. Tindakan itu harus direncanakan dengan baik dan
dapat diukur tingkat keberhasilannya dalam pemecahan masalah tersebut. Jika
ternyata program tersebut belum dapat memecahkan masalah yang ada, maka
perlu dilakukan penelitian siklus berikutnya (siklus kedua) untuk mencoba
tindakan lain (alternatif pemecahan lain sampai permasalahan dapat teratasi).
Untuk lebih memahami apa yang dimaksud PTK, perlu diketahui
karakteristik dari PTK itu sendiri. Menurut Zainal Aqib (2007 : 128) karakteristik
PTK meliputi :
1. Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam instruksional.
2. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya.
3. Penelitian sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi.
4. Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik instruksional.
5. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus.
6. Pihak yang melakukan tindakan adalah guru sendiri, sedangkan yang
melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah
peneliti, bukan guru yang sedang melakukan tindakan.
Berdasarkan definisi tersebut penelitian tindakan kelas dapat diartikan
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang
memerlukan tindakan untuk menanggulangi masalah dalam bidang pendidikan
dan dilaksanakan dalam kawasan kelas atau sekolah tujuan untuk memperbaiki
dan atau meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Siklus pelaksanaan PTK dilakukan melalui empat tahap, yakni :
1. Perencanaan Tindakan yaitu tahap awal yang dilakukan dengan berbagai
persiapan dan perencanaan meliputi persiapan bahan ajar, RPP, metode mengajar
dalam hal ini menggunakan model pembelajaran kooperatif Group Investigation
(GI), media pembelajaran dan alat observasi, 2. Pelaksanaan Tindakan yaitu tahap
dengan pelaksanaan tindakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif Group Investigation (GI) untuk meningkatkan prestasi belajar
akuntansi keuangan, 3. Observasi dan Interpretasi yaitu tahap mengamati jalannya
pembelajaran dan mencatat hal-hal yang mungkin terjadi ketika tindakan
berlangsung, dan 4. Analisis dan Refleksi yaitu tahap melakukan evaluasi tentang
hal yang dikerjakan secara kritis mengenai hal-hal yang dikerjakan dengan tujuan
untuk mengetahui kekurangan, kasalahan dan kebenaran pembelajaran yang
dilakukan. Tahap-tahap tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :
Siklus I
Siklus II


























C. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, maka
teknik pengumpulan data yang digunakan:
1. Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap guru dan siswa untuk menggali informasi
guna memperoleh data yang berkenaan dengan aspek-aspek pembelajaran,
penentuan tindakan dan respon yang timbul sebagai akibat dari tindakan yang
dilakukan. Wawancara dilakukan di mana interviewer membawa kerangka
pertanyaan untuk disajikan, kemudian interviewer mengajukan pertanyaan yang
telah disusun kepada informan. Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan berbagai informasi dari guru yaitu bagaimana pemahaman guru
terhadap model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) dan bagaimana
tanggapan guru mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif Group
Investigation (GI) dalam pembelajaran akuntansi keuangan, serta informasi dari
siswa yaitu bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran akuntansi keuangan
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI).
2. Observasi
Observasi dilakukan dilakukan sebelum, selama dan sesudah siklus
penelitian berlangsung.untuk mengamati pelaksanaan dan perkembangan
pembelajaran akuntansi keuangan yang dilakukan oleh guru dan siswa meliputi
keadaan pembelajaran sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif Group
Investigation (GI), keadaan saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar dan
keadaan pembelajaran setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif Group
Investigation (GI). Jenis observasi yang dilakukan adalah observasi partisipan,
artinya peneliti ikut terlibat dalam proses pembelajaran (tindakan).
3. Tes
Tes digunakan untuk mengetahui perkembangan atau keberhasilan
pelaksanaan tindakan. Bentuk tes yang diberikan kepada siswa adalah tes esai
atau studi kasus. Tes digunakan dalam evaluasi terhadap siswa setelah kegiatan
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belajar mengajar dilaksanakan untuk mengetahui hasil/ prestasi siswa dalam
pembelajaran akuntansi keuangan.
D. Prosedur Penelitian
Prosedur Penelitian merupakan tahapan-tahapan yang ditempuh dalam
penelitian dari awal sampai akhir. Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa
tahap kegiatan yaitu:
1. Tahap Pengenalan Masalah
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini adalah :
a. Mengidentifikasi masalah.
b. Menganalisis masalah secara mendalam dengan mengacu pada teori-teori
yang relevan.
c. Menyusun bentuk tindakan yang sesuai dengan siklus pertama.
d. Menyusun alat monitoring dan evaluasi.
2. Tahap Persiapan Tindakan
Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan yang meliputi :
a. Penyusunan jadwal penelitian.
b. Penyusunan rencana pembelajaran.
c. Penyusunan soal evaluasi.
3. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan
Rencana tindakan disusun dalam tiga siklus, yaitu : siklus I dan siklus II.
Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan interpretasi, serta tahap analisis dan
refleksi.
4. Tahap Implementasi Tindakan
Dalam tahap ini peneliti melaksanakan hipotesis tindakan, yakni untuk
meningkatkan prestasi belajar mata diklat akuntansi keuangan dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) dalam
proses pembelajaran mata diklat akuntansi keuangan. Hipotesis tindakan ini




Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap siswa yang sedang
melakukan kegiatan belajar-mengajar dibawah bimbingan guru.
6. Tahap Penyusunan Laporan
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan dari semua kegiatan yang telah
dilakukan selama penelitian.
E. Proses Penelitian
Proses Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan terdiri dari dua siklus
dimana setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: Perencanaan Tindakan,
Pelaksanaan Tindakan, Observasi dan Interpretasi, dan Analisis dan Refleksi.
Adapun kedua siklus tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1. Siklus Pertama (I)
a. Perencanaan tindakan
Pada tahapan ini dilakukan berbagai persiapan dan perencanaan yang meliputi:
1). mempersiapkan bahan ajar, 2). menyiapkan Rencana Pembelajaran (RPP),
3). mempersiapkan metode mengajar dalam hal ini metode yang digunakan
adalah model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI), 4).
mempersiapkan media pembelajaran, 5). mempersiapkan alat observasi dan 6)
menetapkan indikator ketercapaian belajar siswa.








75 % Diamati saat pembelajaran dengan
menggunakan lembar observasi dan
dihitung dari jumlah siswa yang
aktif dan menunjukkan perhatian





75 % Diamati saat pembelajaran dengan
menggunakan lembar observasi oleh
peneliti dan dihitung dari jumlah
siswa yang terampil dalam diskusi
dengan kelompoknya.
Ketuntasan hasil
belajar (standar nilai 7)
75 % Dihitung dari jumlah siswa yang
mendapatkan nilai 7 ke atas, untuk
siswa yang mendapat nilai 7
dianggap telah mencapai ketuntasan
belajar.
b. Pelaksanaan tindakan
Peneliti melakukan tindakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah
disusun yaitu pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif Group Investigation (GI) untuk peningkatan prestasi belajar
akuntansi keuangan.
c. Observasi dan Interpretasi
Pada tahap ini peneliti mengamati jalannya proses pembelajaran dan mencatat
hal-hal yang mungkin terjadi ketika tindakan berlangsung antara lain: 1).
keterampilan bekerjasama dalam tim/ kelompok (kemampuan berpendapat/
berdiskusi), 2). keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar
(KBM) dan 3). ketuntasan hasil belajar siswa dalam pembelajaran mata diklat
akuntansi keuangan.
d. Analisis dan Refleksi
Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi tentang hal yang dikerjakan secara
kritis mengenai hal-hal yang telah dikerjakan dengan tujuan untuk mengetahui
kekurangan, kesalahan dan kebenaran pembelajaran yang dilakukan. Apabila
ditemukan kekurangan-kekurangan dari analisis siklus I harus diperbaiki dan
ditingkatkan dalam proses belajar mengajar pada siklus II .
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2. Siklus Kedua (II)
a. Perencanaan tindakan
Merencanakan penelitian tindakan kelas yang disesuaiakan dengan
kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I, sehingga kegiatan ini
mengarah pada perbaikan dari kekurangan pada siklus I yang ditetapkan
sebagai pelaksanaan pada proses belajar mengajar berikutnya.
b. Pelaksanaan tindakan
Dalam proses ini peneliti melaksanakan tindakan seperti siklus I dengan
memperbaiki kekurangan-kekurangannya.
c. Observasi dan Interpretasi
Mengamati/ mengobservasi jalannya kegiatan belajar mengajar antara guru
dan siswa.
d. Analisis dan Refleksi
Untuk mengevaluasi apakah hasil dari siklus II telah sesuai dengan hasil yang
diharapkan. Jika sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan maka peneliti
telah menghasilkan solusi yang sesuai dengan cara pembelajaran mata diklat





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Riwayat Singkat
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Surakarta dahulu bernama
SMEA Negeri 2 Surakarta yang sudah ada sejak tahun 1956. Namun, baru
diresmikan tahun 1957 berdasarkan SK Mendikbud No. 574/BIII tanggal 8
Februari 1957 No 574/B/III. Pada awal berdirinya, SMEA Negeri 2 Surakarta
belum mempunyai gedung sendiri. Pada tahun 1962, SMEA Negeri 2 Surakarta
mempunyai gedung pertama bekas sekolah cina Komitechung di Jalan Arifin No
17 Surakarta. Kemudian pada awal tahun ajaran 1996/1997 tepatnya bulan Juni
1996, SMEA Negeri 2 Surakarta pindah ke gedung SMP Negeri 27 Surakarta.
Berikut ini adalah gedung-gedung yang pernah digunakan :
a. Gedung SMEA Negeri 1 Surakarta (1956 - 1957)
b. Gedung SMP Negeri 6 Surakarta (1957)
c. Gedung SMP Negeri 4 Surakarta (1957 - 1962)
d. Gedung sendiri di Jalan Arifin 17 Surakarta (1962 - 1995)
e. Gedung baru di Jalan Brigjen Sudiarto 34 Surakarta (1996 - sekarang)
Perpindahan gedung dilakukan mengingat area yang dipandang terlalu
sempit di gedung sebelumnya. Selain itu, adanya pertimbangan bahwa sekarang
SMEA Negeri 2 Surakarta termasuk salah satu dari sekian banyak sekolah unggul,
maka dirasa perlu melakukan berbagai pembenahan dalam banyak bidang.
Berdasarkan surat keputusan dari Mendikbud tanggal 3 Apil 1997, No.
41007/A/15/47/1997 tentang ”Perubahan Nomenklatur SMKTA menjadi SMK
Serta Organisasi dan Tata Kerja SMK”, maka SMEA Negeri 2 Surakarta berubah
nama menjadi SMK Negeri 3 Surakarta. Sampai saat ini, nama SMEA Negeri 2
Surakarta tetap digunakan untuk memberitahukan pada khalayak umum.
Sedangkan untuk urusan Mendikbud menggunakan nama SMK Negeri 3
Surakarta.
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Beberapa kepala sekolah yang pernah dan sedang menjabat kepala
sekolah mulai dari SMEA Negeri 2 Surakarta sampai berganti nama SMK
Negeri 3 Surakarta sejak tahun 1956 sampai sekarang adalah :
Tabel 5.  Daftar Nama Kepala  SMK Negeri 3 Surakarta
























Dra. Agnes Sri Soerasmini
Drs. Susanta














2. Keadaan Lingkungan Belajar
Letak SMK Negeri 3 Surakarta di Jl. Brigjen Sudiarto No. 34 Surakarta
cukup strategis karena mudah dijangkau oleh sarana transportasi. Meskipun
lingkungan sekolah kurang mendukung proses belajar mengajar mengingat
letaknya di tengah tengah kota dan dekat dengan pusat perbelanjaan, namun
kegiatan belajar mengajar di SMK Negeri 3 Surakarta dapat berjalan dengan
lancar.
Keadaan fisik SMK Negeri 3 Surakarta :
a. Gedung Sekolah
Gedung SMK Negeri 3 Surakarta beralamat di Jl. Brigjen Sudiarto 34
Surakarta. Gedung ini merupakan gedung baru karena dahulu SMK Negeri 3
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Surakarta bertempat di SMP 27 Surakarta yang bertempat di Jl. Arifin 14
Surakarta.
b. Pintu Utama dan Pagar
Terdapat satu pintu utama di SMK Negeri 3 Surakarta yang bergeruji besi dan
satu pintu samping yang terbuat dari kayu, sedangkan pagarnya adalah tembok
yang mengelilingi SMK Negeri 3 Surakarta.
c. Halaman Sekolah
SMK Negeri 3 Surakarta memiliki halaman yang cukup luas yang biasa
digunakan sebagai tempat upacara bendera dan kegiatan olahraga.
d. Ruangan
SMK Negeri 3 Surakarta memiliki 18 ruangan teori (kelas), 10 ruang praktik
dan ruangan-ruangan lainnya. Disamping itu, terdapat gedung toko di Jl.
Brigjen Sudiarto dan 3 Cafetaria.
3. Visi dan Misi
a Visi Sekolah
Mewujudkan lembaga pendidikan pelatihan berstandar nasional dan
internasional di bisnis manajemen dan pariwisata yang menghasilkan tenaga
kerja profesional dan mandiri.
b Misi Sekolah
1) Menyiapkan wirausahawan yang tangguh dan tamatan yang
berkepribadian unggul serta mampu mengembangkan diri (mandiri).
2) Memberikan layanan pendidikan dan latihan sesuai dengan kebutuhan
kerja yang berstandar manajemen mutu (SMM) menurut ISO 9001: 2000.
4. Penerapan Kurikulum
a. Kurikulum SMK Edisi 2004
1) Karakteristik : Penilaian terhadap siswa  berbasis kompetensi (kompeten
dan tidak kompeten).
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2) Administrasi penilaian meliputi : buku rapor, paspor keahlian dan buku
induk.
3) Materi kurikulum : sepenuhnya ditentukan oleh pusat.
4) Penerapan : tahun pelajaran 2004/2005.
b. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
1) Karakteristik : penilaian terhadap siswa berbasis kompetensi (kompeten
dan tidak kompeten).
2) Administrasi penilaian meliputi : buku rapor, paspor keahlian dan buku
induk.
3) Materi kurikulum : diserahkan oleh sekolah masing-masing dengan
pengawasan Kepala Pemerintah Daerah melalui Kepala Dinas Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga.
4) Penerapan : tahun pelajaran 2007/2008
c. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Spektrum 2008.
1) Karakteristik : penilaian terhadap siswa berbasis kompetensi (kompeten
dan tidak kompeten).
2) Administrasi penilaian meliputi : buku rapor, paspor keahlian dan buku
induk.
3) Materi kurikulum : diserahkan oleh sekolah masing-masing dengan
pengawasan Kepala Pemerintah Daerah melalui Kepala Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga.
4) Perubahan nama-nama mata pelajaran produktif.
5) Penerapan : tahun pelajaran 2008/2009.
B. Identifikasi Masalah Pembelajaran Mata Diklat Akuntansi
Keuangan pada Kelas XI Ak1 SMK Negeri 3 Surakarta
Kegiatan awal dilakukan dengan mengidentifikasi masalah pembelajaran
akuntansi pada kelas yang diteliti. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
mengetahui kegiatan pembelajaran akuntansi yang dilaksanakan di SMK Negeri 3
Surakarta. Observasi awal dilaksanakan pada bulan Agustus 2009 pada saat
peneliti mengikuti kegiatan PPL (Program Pengalaman Lapangan) di SMK Negeri
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3 Surakarta. Dari hasil pengamatan dapat diketahui permasalahan-permasalahan
sebagai berikut:
1. Ditinjau dari Segi Siswa
a. Siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran akuntansi keuangan.
Siswa kurang menunjukkkan partisipasi aktif dalam pembelajaran
akuntansi keuangan. Rendahnya partisipasi siswa disebabkan oleh
penerapan metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Pada
metode konvensional siswa hanya duduk mendengarkan dan mencatat
penjelasan dari guru. Keadaan ini membuat siswa mudah bosan dan
cenderung tidak berkonsentrasi penuh dalam pembelajaran. Ketidakaktifan
siswa dalam mengikuti pembelajaran akuntansi keuangan mengakibatkan
mereka sering kebingungan ketika menemui tugas dan ulangan harian
karena siswa tidak mempergunakan kesempatan yang diberikan oleh guru
untuk bertanya mengenai materi yang kurang dipahami. Akuntansi
merupakan suatu siklus kegiatan pencatatan sehingga jika mereka
melewatkan pembelajaran mereka tidak akan mengerti, karena
pembelajaran akuntansi berkelanjutan atau selalu berkaitan dengan materi
pembelajaran sebelumnya. Hal ini dapat diatasi dengan pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.
b. Sarana dan prasarana dalam pembelajaran kurang memadai.
Dalam pembelajaran akuntansi keuangan di kelas XI Ak 1 SMK
Negeri 3 Surakarta pada umumnya dapat berjalan dengan lancar, namun
yang masih perlu diperhatikan adalah sarana dan prasarana yang dapat
menunjang kelancaran, keefektifan dan efisiensi dalam pembelajaran
akuntansi keuangan. Sarana dan prasarana tersebut dapat berupa media/
alat maupun sumber pembelajaran. Media/ alat pembelajaran dapat berupa
whiteboard, boardmarker/ spidol, LCD/ OHP (overhead projektor) dan
sebagainya. Sumber pembelajaran  dapat berupa buku-buku paket, LKS
dan sumber-sumber internet, sedangkan prasarana adalah fasilitas-fasilitas
yang dapat memberikan manfaat kepada siswa khususnya sehingga siswa
merasa nyaman saat pembelajaran berlangsung. Misalnya ; dalam ruang
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kelas telah dipasang AC atau kipas angin sehingga siswa merasa nyaman
karena udara yang sejuk. Selain itu juga dapat dipasang LCD/ OHP guna
mempermudah guru dalam menyampaikan materi yang dikemas dengan
sangat menarik sehingga siswa tertarik dan tidak mudah jenuh.
Dalam pembelajaran akuntansi keuangan, siswa terlihat kurang
memberikan respon/ umpan balik terhadap materi yang disampaikan.
Siswa terlihat kurang nyaman pada waktu pembelajaran berlangsung
seperti siswa merasa kepanasan karena tidak ada AC/ kipas angin, siswa
kurang jelas dengan materi yang ditulis pada whiteboard karena
pembelajaran belum menggunakan OHP/ LCD dan sebagian besar siswa
kurang mempersiapakan sumber-sumber belajar yang akan dipelajari
karena kurangnya buku-buku referensi pembelajaran akuntansi keuangan
yang seharusnya tersedia di perpustakaan SMK Negeri 3 Surakarta.
c. Suasana kelas dalam pembelajaran akuntansi keuangan monoton dan
terlalu kaku  sehingga siswa mudah jenuh/ bosan.
Kejenuhan siswa terhadap pembelajaran akuntansi keuangan yang
sedang berlangsung disebabkan karena penerapan metode pembelajaran
yang masih bersifat konvensional, kurangnya sarana dan prasarana dalam
pembelajaran dan penyampaian materi yang kurang merangsang siswa
untuk berpikir mandiri dan kreatif sehingga suasana kelas kurang
menyenangkan (monoton/ kaku). Disamping itu, pengaturan jadwal untuk
pembelajaran akuntansi keuangan terlalu siang sehingga banyak siswa
yang mengeluh (ngantuk, lelah dan sebagainya) serta kurang antusias.
Oleh karena itu guru harus pandai untuk melakukan inovasi-inovasi
pembelajaran dengan penerapan metode-metode pembelajaran yang dapat
melatih siswa untuk lebih aktif dan kreatif, tersedianya sarana dan
prasarana dalam pembelajaran, dan penyajian materi yang dikemas dengan
menarik sehingga pembelajaran berlangsung sangat baik dan siswa tidak
mudah jenuh atau bosan. Siswa mengharapkan suasana kelas dalam
pembelajaran akuntansi keuangan menyenangkan, rileks/ santai tetapi
47
tetap serius. Jadi guru harus mampu menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan dan tidak membosankan.
d. Siswa kurang antusias dalam pembelajaran akuntansi keuangan.
Kurangnya antusias siswa dalam pembelajaran akuntansi keuangan
disebabkan oleh minat siswa dalam pembelajaran akuntansi keuangan
rendah sehingga siswa cenderung diam dan hanya memperhatikan guru
yang sedang menyampaikan materi tanpa ada usaha untuk berpendapat
atau menggali lebih dalam dan bertanya tentang materi yang kurang
dipahami. Selain itu interaksi dan respon siswa terhadap guru dan siswa
yang lain juga masih rendah sehingga sulit diperoleh umpan balik dalam
pembelajaran karena siswa kurang antusias dan cenderung tidak
mengemukakan pendapatnya.
2. Ditinjau dari Segi Guru
a. Guru kesulitan dalam menerapkan metode-metode pembelajaran yang
tepat guna meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran akuntansi
keuangan.
Akuntansi merupakan ilmu pengetahuan yang bersifat pakem/
statis sehingga guru kesulitan untuk memilih metode mana yang tepat
guna meningkatkan prestasi belajar siswa. Guru telah berupaya untuk
merangsang pemikiran siswa dan keaktifan siswa dalam pembelajaran
dengan metode demonstrasi/ ceramah kepada siswa, tetapi upaya tersebut
masih belum optimal, siswa masih kurang aktif dan tidak menunjukkan
usaha untuk mencari informasi lebih banyak dengan bertanya maupun
berdiskusi baik kepada guru atau teman. Selain itu siswa masih cenderung
hanya menerima materi yang telah disampaikan oleh guru dan tidak
berinisiatif sendiri untuk menemukan materi-materi baru yang relevan.
b. Hasil belajar siswa kurang optimal.
Dari observasi awal yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan
bahwa prestasi belajar siswa terhadap mata diklat akuntansi keuangan
masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70.
Berdasarkan hasil dua kali ulangan diperoleh data bahwa dari ulangan
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harian I  sebanyak 21 siswa atau 55,26%  telah memenuhi KKM dan
sisanya sebanyak 17 siswa atau 44,74% belum tuntas. Dan dari ulangan
harian II menunjukkan bahwa sebanyak 26 siswa atau 68,42% telah
memenuhi KKM sedangkan sebanyak 12 siswa atau 31,58% belum
memenuhi KKM. Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar mata diklat akuntansi keuangan belum optimal.
C. Deskripsi Hasil Penelitian
Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing
siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu : (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan
tindakan, (3) observasi dan interpretasi dan (4) analisis dan refleksi tindakan.
1. Siklus I
Penerapan pembelajaran mata diklat akuntansi keuangan pada siklus I
melalui model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) adalah :
a. Perencanaan Tindakan Siklus I
Kegiatan perencanaan Tindakan I dilaksanakan pada hari Senin, 29
Maret 2010 di ruang guru SMK Negeri 3 Surakarta. Guru bersama peneliti
mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini.
Peneliti mengungkapkan bahwa siswa menemui permasalahan dalam
memahami materi dan masih rendahnya tingkat keaktifan siswa serta
kurangnya minat mengikuti pembelajaran akuntansi keuangan, kemudian
disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I akan dilaksanakan
selama 3 kali pertemuan, yakni pada setiap hari Selasa tanggal 30 Maret 2010,
6 April 2010 dan 27 April 2010.
Tahap perencanaan tindakan I meliputi kegiatan sebagai berikut :
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi
menggunakan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI),
dengan skenario pembelajaran sebagai berikut:
a) Pertemuan pertama
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa
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(2) Menciptakan situasi/ kondisi pembelajaran yang kondusif untuk
membangkitkan minat siswa dan mengecek kehadiran siswa.
(3) Mengulangi sedikit materi yang terdahulu yang masih ada
kaitannya dengan materi yang akan diajarkan dengan cara
memberikan pertanyaan kepada siswa (tanya jawab) agar guru tahu
seberapa jauh pemahaman siswa.
(4) Guru menjelaskan konsep Pengelolaan Kartu Persediaan Barang
Dagang. Siswa memperhatikan dengan seksama.
(5) Siswa diberi kesempatan untuk memahami materi yang telah
disampaikan dan diberikan kesempatan untuk bertanya maupun
berpendapat.
(6) Guru membagi siswa ke dalam 7 kelompok yang masing-masing
kelompok terdiri dari 5-6 siswa yang pembagiannya heterogen,
kemudian siswa secara kelompok merencanakan bersama
mengenai materi yang akan dipelajari.
(7) Guru membagikan satu topik bahasan kepada masing-masing
kelompok. Kemudian mengarahkan masing-masing kelompok
untuk memulai diskusi dengan saling bertukar pikiran dengan
anggota kelompoknya.
(8) Siswa mengumpulkan informasi, menganalisa data dan membuat
kesimpulan dari meteri diskusi dengan saling bertukar pikiran,
berdiskusi, mengklarifikasi dan mensintesis semua gagasan.
(9) Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari proyek
mereka kemudian wakil-wakil kelompok membentuk sebuah
panitia acara untuk mengkoordinasikan rencana-rencana presentasi.
(10) Guru memonitor berlangsungnya kegiatan diskusi oleh masing-
masing kelompok, dan membantu atau memberikan masukan-
masukan agar dapat melengkapi materi-materi yang didiskusikan
tersebut.
(11) Setelah diskusi dilaksanakan, tahap selanjutnya adalah presentasi
kelompok. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
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diskusi mereka di depan kelas. Kelompok lain memperhatikan dan
diberi kesempatan untuk bertanya atau memberi masukan (umpan
balik).
(12) Kelompok lain mengevaluasi kejelasan dan penampilan presentasi
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh seluruh
anggota.
(13) Guru mengarahkan proses presentasi supaya dapat berjalan dengan
lancar dan membenarkan maupun menambahi materi-materi yang
kurang tepat dan kurang lengkap.
(14) Guru memberitahukan kepada siswa bahwa presentasi kelompok
akan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya karena masih ada
beberapa kelompok yang belum mempresentasikan hasil
diskusinya.
(15) Guru menyampaikan rencana kegiatan pertemuan mendatang dan




(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa.
(2) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan dalam
pembelajaran.
(3) Membahas sedikit materi yang terdahulu dengan tanya jawab
kepada siswa untuk menilai pemahaman/konsepsi yang ada pada
diri siswa.
(4) Siswa diminta untuk melanjutkan presentasi tugas yang diberikan
pada pertemuan sebelumnya di depan kelas.
(5) Guru memberikan sedikit evaluasi terhadap jalannya proses diskusi
dan presentasi.
(6) Guru menyampaikan mengenai rencana kegiatan yang telah
dijelaskan pada pertemuan sebelumnya untuk jam pelajaran setelah
jeda istirahat sekolah.
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(7) Setelah jeda istirahat sekolah, guru membagikan soal untuk
evaluasi berupa soal esay dan meminta agar siswa dalam
mengerjakan tidak saling bekerja sama.
(8) Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari evaluasi dapat
mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib dan tenang.
(9) Guru meminta lembar jawab soal.




(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa.
(2) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan dalam
pembelajaran.
(3) Guru mengulas sedikit mengenai materi yang telah disampaikan
pada pertemuan sebelumnya dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum
jelas.
(4) Guru kembali melanjutkan materi untuk kompetensi dasar
berikutnya yaitu Mengidentifikasi Data Mutasi Persediaan Barang
Dagang.
(5) Guru membagikan satu topik untuk bahan diskusi kepada masing-
masing kelompok kemudian mengarahkan kelompok untuk
berdiskusi dan bertukar pikiran.
(6) Guru memonitor berlangsungnya kegiatan diskusi oleh masing-
masing kelompok, dan membantu atau memberikan masukan-
masukan guna melengkapi materi-materi yang didiskusikan
tersebut.
(7) Setelah diskusi dilaksanakan, pembelajaran selanjutnya adalah
presentasi kelompok. Masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas. Kelompok lain memperhatikan dan
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diberi kesempatan untuk bertanya atau memberi masukan serta
mengevaluasi penampilan dari kelompok yang telah
mempresentasikan hasil pekerjaannya.
(8) Guru mengarahkan proses presentasi supaya dapat berjalan dengan
lancar dan membenarkan maupun menambahi materi-materi yang
kurang tepat dan kurang lengkap.
(9) Guru mengadakan evaluasi akhir siklus I. Guru membagikan soal
evaluasi berupa soal esay dan memotivasi siswa agar mengerjakan
soal tersebut sendiri tidak bekerjasama dengan siswa lain.
(10) Guru mengawasi evaluasi dengan seksama.
(11) Guru mengumpulkan lembar jawab siswa.
(12) Guru menyampaikan kesimpulan atas materi maupun soal evaluasi
dengan singkat, jelas dan padat.
(13) Salam penutup.
2) Guru (peneliti disini bertindak sebagai guru) menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk materi Pengelolaan Kartu
Persediaan Barang Dagang.
3) Peneliti menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan nontes.
Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa (evaluasi akhir siklus), sedangkan
instrumen nontes dinilai berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan
oleh guru dan peneliti dengan mengamati keaktifan siswa dalam
pembelajaran, keterampilan siswa bekerjasama dengan kelompoknya dan
ketuntasan hasil belajar siswa terhadap mata diklat akuntansi keuangan.
b. Pelaksanaan Tindakan I
Pelaksanaan tindakan I dilaksanakan selama 3 kali pertemuan,
seperti yang telah direncanakan, yaitu tanggal 30 Maret 2010, 6 April 2010
dan 27 April 2010 di ruang kelas XI Ak 1. Pertemuan dilaksanakan selama
9x45 menit sesuai dengan skenario pembelajaran dan RPP. Materi pada
pelaksanaan tindakan I ini adalah Mendeskripsikan pengelolaan kartu
persediaan dan Mengidentifikasi data mutasi persediaan barang dagang.
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Pada pertemuan pertama, guru menjelaskan konsep materi dan
memberikan topik diskusi kepada masing-masing kelompok, kemudian
meminta kelompok untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya. Pertemuan
kedua diisi dengan melanjutkan presentasi pada pertemuan sebelumnya dan
diisi dengan evaluasi belajar mengenai materi yang telah disampaikan.
Pertemuan ketiga, guru menyampaikan materi untuk kompetensi dasar
berikutnya, memberikan topik diskusi dan mengadakan evaluasi akhir untuk
siklus I.
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut :
1) Pertemuan Pertama (Selasa, 30 Maret 2010)
a) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian melakukan
presensi siswa yang mengikuti pelajaran, siswa hadir semua. Guru
mengkondisikan kelas untuk memeriksa apakah siswa sudah siap
untuk mengikuti proses pembelajaran.
b) Siswa diberi motivasi oleh guru sebelum memulai pelajaran agar
siswa fokus terhadap materi yang akan dipelajari.
c) Siswa diberi pertanyaan oleh guru tentang materi pelajaran pada
pertemuan sebelumnya yaitu mengenai pengelolaan kartu persediaan
barang dagang karena pada pertemuan sebelumnya siswa telah
mendapat pengetahuan awal tentang materi tersebut. Hanya beberapa
siswa yang terlihat aktif menjawab pertanyaan dari guru masih
terlihat siswa yang belum aktif. Siswa yang aktif tersebut adalah
siswa yang sudah terbiasa mendominasi jalannya pembelajaran.
d) Guru melanjutkan materi dengan mendeskripsikan kartu persediaan
barang dagang, jenis-jenis persediaaan barang dagang dan arti
penting persediaan dalam perusahaan.
e) Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang mereka
rasa belum jelas. Pada awalnya tidak ada siswa yang mau bertanya,
namun akhirnya guru memberikan beberapa pertanyaan secara
bergilir dan apabila siswa tidak dapat menjawab maka akan
dilemparkan ke siswa yang lain.
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f) Guru membagi siswa ke dalam 7 kelompok yang masing-masing
kelompok terdiri dari 5-6 siswa yang pembagiannya heterogen,
kemudian siswa secara kelompok merencanakan bersama mengenai
materi yang akan dipelajari.
g) Guru membagikan satu topik bahasan kepada masing-masing
kelompok. Kemudian mengarahkan masing-masing kelompok untuk
memulai diskusi dengan saling bertukar pikiran dengan anggota
kelompoknya.
h) Siswa mengumpulkan informasi, menganalisa data dan membuat
kesimpulan atas materi diskusi dengan saling bertukar pikiran,
berdiskusi, mengklarifikasi dan mensintesis semua gagasan.
i) Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari proyek
mereka kemudian wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia
acara untuk mengkoordinasikan rencana-rencana presentasi.
j) Guru memonitor berlangsungnya kegiatan diskusi oleh masing-
masing kelompok, dan membantu atau memberikan masukan-
masukan  guna melengkapi materi-materi yang didiskusikan tersebut.
k) Setelah diskusi dilaksanakan, kegiatan selanjutnya adalah presentasi
kelompok. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
diskusi mereka di depan kelas dalam waktu 10-15 menit. Kelompok
lain memperhatikan dan diberi kesempatan untuk bertanya atau
memberi masukan. Urutan presentasi kelompok :
(1) Kelompok A presentasi mengenai sistem pencatatan persediaan
barang dagang. Anggota dari kelompok G yaitu Dwi
Widaningsih mengajukan pertanyaan dan langsung dijawab oleh
kelompok A.
(2) Kelompok G presentasi mengenai perbedaan klasifikasi
persediaan dan ada 2 siswa yang bertanya dan memberi masukan.
Yaitu Aditian Khoirun Nisa dan Elviyana Ariska.
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(3) Kelompok E presentasi tentang prosedur pengelolaan persediaan
barang dagang. Ada pertanyaan yang diajukan oleh Eka Setyarini
kemudian ada masukan dari Yuni Lestari.
(4) Kelompok C mempresentasikan tentang Klasifikasi persediaan
barang dagang. ada pertanyaan dari Fitri Nur C dan langsung
dijawab oleh kelompok C.
l) Guru mengarahkan proses presentasi supaya dapat berjalan dengan
lancar dan membenarkan maupun menambahi materi-materi yang
kurang tepat dan kurang lengkap. Kelompok lain memberikan
penilaian mengenai penampilan kelompok yang telah presentasi.
m) Guru memberitahukan bahwa presentasi kelompok akan dilanjutkan
pada pertemuan berikutnya karena masih ada beberapa kelompok
yang belum mempresentasikan hasil diskusinya.
n) Guru menyampaikan rencana kegiatan pertemuan mendatang dan
menutup dengan menyampaikan kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari.
o) Salam penutup
2) Pertemuan Kedua ( Selasa, 6 April 2010)
a) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa.
b) Guru menyampaikan mengenai rencana kegiatan yang telah
dijelaskan pada pertemuan sebelumnya.
c) Siswa melanjutkan presentasi pada pertemuan sebelumnya. Ada 3
kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya, yaitu :
(1) Kelompok F mempresentasikan tentang Arti Penting Persediaan
Barang Dalam Perusahaan kemudian ada pertanyaan dari
Kelompok E yaitu Dewi Natalia dan langsung dijawab oleh
kelompok F.
(2) Kelompok D mempresentasikan tentang Sistem Pencatatan
Persediaan Barang Dagang. Tidak ada siswa yang bertanya
maupun yang memberi masukan.
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(3) Kelompok B mempresentasikan tentang Arti Penting Persediaan
Barang Dagang dan Dwi Rahmawati dari kelompok D bertanya
dan dijawab oleh kelompok B.
d) Guru memberikan masukan-masukan untuk melengkapi penjelasan
tentang materi yang telah dipresentasikan oleh kelompok-kelompok
tersebut. Kelompok yang lain juga memberikan masukan dan
penilaian tentang penampilan kelompok yang presentasi.
e) Guru memberi gambaran sebagai kesimpulan materi yang telah
dibahas dan mengevaluasi jalannya presentasi yang telah dilakukan.
f) Guru membagikan soal untuk evaluasi awal KD 1 berupa soal esai
dan meminta siswa agar dalam mengerjakan tidak saling bekerja
sama. Evaluasi ini berlangsung 45 menit.
g) Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari evaluasi dapat
mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib dan tenang.
Masih ada beberapa siswa yang mencoba bekerjasama. Guru
menegur satu-persatu siswa yang bekerjasama.
h) Guru meminta lembar jawab soal.
i) Guru bertanya soal yang masih sulit bagi siswa dan membahasnya.
Guru memberitahukan kepada siswa bahwa pertemuan berikutnya
adalah tanggal 27 April 2010 (libur 2 minggu) karena akan
dilaksanakan  UAS dan ujian mid semester dan memberikan tugas
untuk didiskusikan dengan kelompoknya di luar kelas (di rumah).
j) Salam penutup.
3) Pertemuan Ketiga ( 27 April 2010 )
a) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa. Siswa yang tidak
masuk adalah Dian Rahayu (A).
b) Guru menyampaikan mengenai rencana kegiatan yang telah
dijelaskan pada pertemuan sebelumnya.
c) Guru menjelaskan tentang materi selanjutnya yang berkaitan dengan
tugas yang diberikan oleh guru pada pertemuan sebelumnya.
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d) Siswa masih banyak yang belum mengerti tentang materi tersebut
jadi guru harus mengulangi kembali penjelasan materi yang belum
dipahami siswa sampai siswa benar-benar paham.
e) Dalam pertemuan ketiga ini tidak ada diskusi dan presentasi karena
waktu sangat singkat dan harus segera dilaksanakan evaluasi siklus 1
berupa soal esay (terdiri dari 5 pertanyaan dan soal antara bangku
kanan dan kiri berbeda).
f) Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari evaluasi dapat
mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib dan tenang.
Masih ada beberapa siswa yang mencoba bekerjasama. Guru
menegur satu-persatu siswa yang bekerjasama.
g) Guru meminta lembar jawab.
h) Guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan dan membahas
sedikit mengenai soal evaluasi yang dianggap sulit bagi siswa.
i) Salam penutup.
c. Observasi dan Interpretasi
Peneliti mengamati proses pembelajaran akuntansi keuangan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif Group Investigatiion (GI) di
kelas XI Ak 1. Peneliti bertindak sebagai guru dengan tujuan agar peneliti
dapat secara jelas melihat (mengamati) kegiatan belajar mengajar akuntansi
keuangan pada hari itu.
Pada pertemuan pertama yaitu hari Selasa 30 Maret 2010, guru
menyampaikan materi akuntansi keuangan Mendeskripsikan Pengelolaan
Kartu Persediaan Barang Dagang dengan metode Group Investigation (GI)
secara jelas dan mengadakan presentasi hasil diskusi kelompok, sedangkan
pada pertemuan kedua, siswa diminta untuk melanjutkan presentasi hasil
diskusi pada pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan kedua, guru juga
melakukan evaluasi untuk materi sebelumnya. Pada pertemuan ketiga, guru
menyampaikan materi berikutnya dan mengadakan evaluasi akhir siklus I agar
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hasil belajar dari siklus I dapat segera diketahui. Dari kegiatan tersebut,
deskripsi mengenai jalannya proses pembelajaran akuntansi keuangan dengan
menggunakan metode Group Investigation (GI) sudah dijelaskan secara rinci
dalam pelaksanaan tindakan I.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar akuntansi keuangan, diperoleh gambaran tentang aktivitas siswa
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut:
1) Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar mata diklat
akuntansi keuangan memperoleh hasil sebesar 65,26%.
2) Persentase kerjasama tim dalam pelaksanaan diskusi kelompok dalam
menyelesaikan topik dari guru mencapai 67,37%.
3) Berdasarkan hasil evaluasi akhir siklus I dapat diidentifikasi bahwa siswa
yang telah mampu mengerjakan soal evaluasi dan mendapat nilai diatas
KKM yaitu 70 adalah sebanyak 26 siswa atau 68,42% sedangkan 12 siswa
atau 31,58% belum mampu mencapai tingkat KKM yang telah ditentukan.
Hal ini disebabkan mereka masih kesulitan dalam memahami materi dan
kurang teliti dalam pengerjaan soal.
d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus I
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus I,
peneliti melakukan analisis sebagai berikut:
1) Beberapa kekuatan/ kelebihan dari segi guru dalam siklus I adalah :
a) Guru lebih mudah dalam mengkoordinasikan siswa karena
pembelajaran dilakukan secara berkelompok.
b) Guru lebih mudah dalam menjelaskan materi kepada siswa karena
guru hanya memberikan materi secara global kemudian siswa
mencari/ menggali lebih dalam mengenai materi yang disampaikan
melalui sumber – sumber yang relevan.
2) Beberapa kelemahan guru dalam siklus I ini adalah:
a) Guru kurang memberikan rangsangan/ dorongan semangat kepada
siswa sehingga masih banyak siswa kurang aktif dalam
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pembelajaran. Mereka masih merasa enggan untuk meyampaikan
pendapatnya. Mereka cenderung diam dan hanya beberapa siswa
yang aktif dan mendominasi pembelajaran pada saat itu.
b) Guru terlalu cepat dalam menyampaikan materi kepada siswa dan
waktu yang disediakan untuk diskusi sangat terbatas mengingat
pembelajaran efektif kelas XI kurang lebih 2 bulan, sehingga siswa
merasa kurang memperoleh kesempatan untuk mengungkapkan
kesulitan-kesulitannya.
c) Guru belum dapat menjangkau seluruh siswa dalam pembelajaran
dan dalam memonitor  jalannya diskusi.
d) Guru belum memberikan penghargaan kepada siswa yang mampu
menyelesaikan tugas dengan benar, tepat dan cepat daripada siswa
yang lain.
3) Beberapa kelebihan yang ditemukan dari segi siswa adalah sebagai
berikut:
a) Siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru.
b) Siswa lebih terintegrasi dalam bersosialisasi dengan kelompoknya.
4) Beberapa kekurangan yang ditemukan dari segi siswa adalah sebagai
berikut:
a) Masih banyak siswa merasa segan bertanya langsung pada guru pada
saat pembelajaran, mereka baru mau bertanya atau mengemukakan
pendapat setelah ditunjuk langsung oleh guru. Mereka merasa lebih
nyaman bertanya kepada guru apabila guru mendekati mereka
(seperti pada saat monitoring).
b) Siswa kurang memberikan respon/ umpan balik pada saat guru
menyampaikan materi karena siswa merasa jenuh/ bosan saat
pembelajaran berlangsung sehingga keaktifan siswa rendah.
c) Kurangnya ketrampilan siswa dalam berkomunikasi/ bersosialisasi
pada saat presentasi hasil diskusi kelompok.
d) Siswa yang telah tuntas dalam pembelajaran akuntansi keuangan
yang telah mencapai nilai 70 keatas sebanyak 26 siswa (68,42 % dari
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38 siswa) dan siswa-siswa tersebut dapat dinyatakan telah mencapai
ketuntasan hasil belajar , sedangkan 12 siswa (31,58 %) belum
mencapai ketuntasan belajar. Nilai tertinggi adalah 92 dan terendah
adalah 62 dengan nilai rata-rata kelas 80,87.
Berdasarkan observasi dan analisis di atas, maka tindakan refleksi
yang dapat dilakukan antara lain :
(1) Guru lebih kreatif dan inovatif dalam menyajikan materi kepada siswa
supaya siswa tidak mudah jenuh/ bosan dan siswa lebih mudah
memahami materi yang disampaikan.
(2) Guru lebih banyak melakukan pendekatan dan monitoring
(pengawasan) secara menyeluruh kepada semua siswa dalam
kelompok pada saat diskusi berlangsung supaya setiap siswa berani
bertanya pada guru secara lebih leluasa dan tidak ada siswa yang
merasa kurang diperhatikan.
(3) Guru sebaiknya lebih banyak lagi memberikan masukan-masukan yang
bersifat memotivasi siswa dalam belajar supaya siswa terpacu untuk
lebih aktif dalam pembelajaran, misalnya guru memberikan
penghargaan kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran, terampil
bekerjasama dalam tim dan tuntas hasil belajarnya, agar siswa terpacu
untuk lebih giat dan rajin belajar.
2. Siklus II
Penerapan pembelajaran akuntansi pada siklus II melalui model
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) :
a. Perencanaan Tindakan Siklus II
Kegiatan perencanaan Tindakan II dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 3 Mei 2010 di ruang guru SMK Negeri 3 Surakarta. Guru bersama
peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam
penelitian ini. Peneliti mengungkapkan bahwa berdasarkan hasil analisis dan
refleksi dari siklus I terdapat beberapa kekurangan, kemudian disepakati
bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus II akan dilaksanakan selama 3 kali
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pertemuan, yakni pada setiap hari Selasa tanggal 4 Mei 2010, 11 Mei 2010
dan 18 Mei 2010 dengan rancangan sebagi berikut :
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi
keuangan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif Group
Investigation (GI), skenario pembelajaran tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut:
a) Pertemuan Pertama (3 x 45 menit)
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa
(2) Menciptakan situasi/ kondisi pembelajaran yang kondusif untuk
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik siswa
maupun kelas.
(3) Mengulang sedikit materi yang terdahulu yang masih ada
kaitannya dengan materi Mendeskripsikan Kartu Persediaan
Barang dan Identifikasi Data Mutasi Persediaan Barang Dagang
yaitu dengan sedikit membahas hasil dari evaluasi yang telah
dilakukan pada pertemuan sebelumnya.
(4) Guru merefleksi kegiatan pembelajaran sebelumnya dan
memberitahukan rencana pembelajaran untuk hari ini.
(5) Guru menjelaskan materi selanjutnya yaitu Membukukan Mutasi
Persediaan Ke Kartu Persediaan Barang Dagang.
(6) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
apabila ada materi yang belum dipahami.
(7) Guru mengarahkan siswa untuk bergabung ke dalam kelompoknya
masing-masing (kelompok masih sama seperti pertemuan
sebelumnya).
(8) Guru membagikan satu topik bahasan kepada masing-masing
kelompok, kemudian mengarahkan masing-masing kelompok
untuk memulai diskusi dengan saling bertukar pikiran dengan
anggota kelompoknya.
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(9) Siswa mengumpulkan informasi, menganalisa data dan membuat
kesimpulan atas materi diskusi dengan saling bertukar pikiran,
berdiskusi, mengklarifikasi dan mensintesis semua gagasan.
(10) Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari proyek
mereka kemudian wakil-wakil kelompok membentuk sebuah
panitia acara untuk mengkoordinasikan rencana-rencana presentasi.
(11) Guru memonitor berlangsungnya kegiatan diskusi oleh masing-
masing kelompok, dan membantu atau memberikan masukan-
masukan sehingga dapat melengkapi materi-materi yang
didiskusikan tersebut.
(12) Guru meminta kelompok mempresentasikan hasil diskusinya ke
depan kelas. Kelompok lain memperhatikan dan memeberikan
masukan maupun mengajukan pertanyaan tentang materi yang
belum dipahami.
(13) Kelompok lain bersama guru mengevaluasi penampilan kelompok
yang telah presentasi dan memperjelas serta memberikan masukan-
masukan terhadap materi yang kurang lengkap.
(14) Guru menyimpulkan materi yang telah didiskusikan dan dipelajari
bersama.
(15) Salam penutup.
b) Pertemuan Kedua (3 x 45 menit)
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa
(2) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan dalam
pembelajaran.
(3) Guru mereview materi sebelumnya dan memberi kesempatan
kepada siswa untuk menanyakan materi yang kurang jelas.
(4) Guru menyampaikan materi selanjutnya yaitu Membukukan Selisih
Persediaan dan Membuat Laporan Persediaan Barang Dagang.
(5) Guru mengarahkan siswa untuk bergabung ke dalam kelompoknya
masing-masing (kelompok masih sama seperti pertemuan
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sebelumnya), kemudian guru membagikan topik diskusi dan
memonitor  jalannya diskusi.
(6) Guru meminta kelompok mempresentasikan hasil diskusinya ke
depan kelas.
(7) Guru memperjelas dan memberikan masukan-masukan materi yang
kurang lengkap.
(8) Guru menyimpulkan materi yang telah didiskusikan dan dipelajari
bersama.
(9) Salam penutup.
c) Pertemuan Ketiga (3 x 45 menit)
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa
(2) Guru menyampaikan indikator tentang kegiatan yang akan
dilakukan
(3) Siswa mempersiapkan diri untuk mengerjakan evaluasi akhir atas
materi yang telah dibahas.
(4) Guru membagikan soal untuk evaluasi akhir berupa soal esay dan
meminta siswa agar dalam mengerjakan tidak saling bekerja sama.
(5) Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari evaluasi dapat
mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib dan tenang.
(6) Guru meminta lembar jawab soal
(7) Guru membuat kesimpulan dari soal yang sudah berikan agar siswa
mengetahui letak kesalahannya.
(8) Salam penutup
2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk materi
Membukukan selisih persediaan dan Membuat laporan persediaan barang
dagang dengan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI).
3) Peneliti menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan nontes.
Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa (evaluasi akhir siklus). sedangkan
instrumen nontes dinilai berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan
oleh guru dan peneliti dengan mengamati keaktifan siswa selama
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pembelajaran, ketrampilan siswa dalam berdiskusi dengan kelompok dan
ketuntasan hasil belajar siswa.
b. Pelaksanaan Tindakan II
Kegiatan pelaksanaan Tindakan II dilaksanakan selama 3 kali
pertemuan seperti yang telah direncanakan, yakni pada tiap hari Selasa tanggal
4 Mei 2010, 11 Mei 2010 dan 18 Mei 2010 di ruang kelas XI Ak 1. Pertemuan
dilaksanakan selama 9 x 45 menit sesuai dengan skenario pembelajaran dalam
RPP.
Pelaksanaan tindakan II hampir sama dengan pelaksanaan tindakan I,
hanya pada pelaksanaan tindakan II ini terdapat perbaikan/ penguatan yang
masih diperlukan dari tindakan I. Materi yang disampaikan pada pelaksanaan
tindakan II berbeda dengan pelaksanaan tindakan I, karena pada semester
genap siswa kelas XI melaksanakan Prakerin (Praktek Kerja Industri) selama
2 bulan sehingga waktu yang tersisa untuk pembelajaran sangat singkat.
Sedangkan dalam silabus mata diklat akuntansi keuangan, standar kompetensi
pengelolaan kartu persediaan barang dagang terdapat 5 kompetensi dasar yang
harus diselesaikan, maka peneliti memanfaatkan waktu seefisien mungkin
untuk menyelesaikan standar kompetensi tersebut tanpa mengurangi indikator
yang harus dicapai. Materi dalam siklus II ini adalah  Membukukan Mutasi
Persediaan Barang Dagang ke Kartu Persediaan Barang Dagang,
Membukukan Selisih Persediaan dan Membuat Laporan Persediaan Barang
Dagang.
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut:
1) Pertemuan Pertama (Selasa, 4 Mei 2010)
a) Guru mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa. Ada
beberapa siswa yang tidak masuk yaitu Ayu Galuh (S), Dian Rahayu
(S) dan Sri Nur W (S).
b) Guru menjelaskan materi selanjutnya yaitu Membukukan Mutasi
Persediaan ke Kartu Persediaan Barang Dagang.
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c) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila
ada materi yang belum dipahami.
d) Guru mengarahkan siswa untuk bergabung ke dalam kelompoknya
masing-masing (anggota kelompok masih sama seperti pertemuan
sebelumnya), kemudian guru membagikan topik diskusi yang berupa
soal/ kasus-kasus dalam membukukan mutasi persediaan ke kartu
persedian dan guru membagikan lembar jawab berupa kartu persediaan
barang dagang yang telah dibuat untuk mempermudah siswa dalam
mengerjakan kasus-kasus tersebut.
e) Siswa mengumpulkan informasi, menganalisa data dan membuat
kesimpulan dengan saling bertukar pikiran, berdiskusi, mengklarifikasi
dan mensintesis semua gagasan.
f) Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari proyek
mereka kemudian wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia
acara untuk mengkoordinasikan rencana-rencana presentasi.
g) Guru memonitor jalannya diskusi dan memberikan penjelasan-
penjelasan atas pertanyaan siswa.
h) Dalam pertemuan pertama belum dilaksanakan presentasi karena
dalam pengerjaan topik diskusi membutuhkan waktu yang cukup lama
sedangkan masing-masing kelompok belum dapat menyelesaikannya.
i) Guru menyimpulkan materi yang telah didiskusikan dan dipelajari
bersama.
j) Salam penutup.
2) Pertemuan Kedua (Selasa, 11 Mei 2010)
a) Guru membuka dengan mengucap salam kemudian mengabsen siswa,
Natalia (S) dan Sri Nur W (A).
b) Siswa diberi motivasi oleh guru agar memiliki kemauan untuk
memanfaatkan waktu presentasi dan tanya jawab dengan baik. Hal ini
dilakukan agar siswa memiliki keberanian berbicara, mengungkapkan
pendapat.
66
c) Guru melanjutkan materi selanjutnya yaitu membukukan selisih
persediaan dan membuat laporan persediaan barang dagang. Kedua
materi tersebut cukup singkat jadi untuk memanfaatkan waktu materi
tersebut disampaikan pada pertemuan ini.
d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan
menyampaikan kesulitan-kesulitannya tentang materi yang telah
disampaikan oleh guru.
e) Guru menanyakan kepada siswa tentang hasil diskusi pada pertemuan
minggu lalu, kemudian guru mengarahkan siswa untuk bergabung
dengan kelompok masing-masing.
f) Guru memberikan topik diskusi baru tetapi masih berkaitan dengan
topik diskusi minggu lalu dan membimbing diskusi siswa dengan
kelompoknya.
g) Guru memonitor dan memberikan penjelasan-penjelasan atas
pertanyaan siswa. Diskusi berlangsung cukup baik tetapi dalam
pertemuan kedua ini hasil diskusi belum dapat dipresentasikan
sehingga presentasi akan dilaksanakan pada pertemuan ketiga.
h) Guru menyimpulkan materi yang telah didiskusikan dan dipelajari
bersama dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
i) Karena tidak ada siswa yang mengajukan pertanyaan, guru langsung
menutup pembelajaran dengan salam penutup.
3) Pertemuan Ketiga (Selasa, 18 Mei 2010)
a) Guru mengucapkan salam dan mengabsen siswa. Siswa hadir semua.
b) Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk tetap giat belajar. Guru
menanyakan apakah ada kesulitan selama pembelajaran akuntansi
keuangan, dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan
menyampaikan kesulitan-kesulitannya supaya guru dapat memperjelas
dan mengetahui seberapa jauh kamampuan pemahaman siswa.
c) Guru meminta beberapa kelompok yang hasil diskusinya masih belum
optimal yaitu kelompok B dan kelompok C untuk mempresentasikan
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hasil diskusinya di depan kelas supaya siswa dalam kelompok maupun
siswa yang lain mengetahui dimana kesalahan-kesalahnnya.
d) Guru mengevaluasi kebenaran maupun kesalahan atas hasil diskusi
kelompok B dan kelompok C dan memberi penjelasan atas kesalahan
dalam penyelesaian kasus diskusi tersebut.
e) Setelah jam istirahat, guru mengarahkan siswa agar mempersiapkan
diri untuk mengikuti evaluasi akhir siklus II .
f) Guru membagikan soal evaluasi berupa soal esay dan lembar jawab
berupa kartu persediaan barang dagang dan kertas buram.
g) Guru mengawasi dengan seksama agar siswa tidak bekerjasama
dengan siswa lain, karena hasil nilai yang dicapai siswa secara individu
mencerminkan peningkatan atau penurunan tingkat ketuntasan hasil
belajar siswa, tuntas atau belum tuntas.
h) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan lembar jawab.
i) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atas
materi-materi yang belum dimengerti.
j) Guru menyampaikan apresiasi yang sangat besar kepada siswa karena
siswa telah menyelesaikan soal evaluasi dengan baik. Disamping itu
guru mengumumkan bahwa kelompok yang berhasil menjadi super tim
dalam pembelajaran akuntansi keuangan melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) adalah kelompok A
dan memberikan sertifikat penghargaan kepada masing-masing
anggota kelompok tersebut.
k) Guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan pada siklus II ini
dan menutup pembelajaran dengan salam penutup.
c. Observasi dan Interpretasi
Peneliti mengamati proses pembelajaran akuntansi dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif Group Investigatiion (GI) di
kelas XI Ak 1. Peneliti bertindak sebagai guru dengan tujuan agar peneliti
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dapat secara jelas melihat (mengamati) kegiatan belajar mengajar akuntansi
keuangan pada hari itu.
Pada pertemuan pertama yaitu hari Selasa 4 Mei 2010, guru
menyampaikan materi akuntansi keuangan adalah Membukukan mutasi
persediaan ke dalam kartu persediaan barang dagang, dengan model
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) secara jelas kemudian guru
memberikan topik diskusi kepada masing-masing kelompok dan memonitor
jalannya diskusi. Pada pertemuan kedua yaitu hari Selasa tanggal 11 Mei
2010, guru menyampaikan materi selanjutnya yaitu Membukukan selisih
persediaan dan membuat laporan persediaan barang dagang kemudian
memberikan topik diskusi yang masih lanjutan dari topik diskusi sebelumnya.
Pada pertemuan ketiga yaitu hari Selasa tanggal 18 Mei 2010, guru menunjuk
2 kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya dan mengadakan
evaluasi akhir siklus II agar hasil belajar dari siklus II dapat segera diketahui.
Dari kegiatan tersebut, deskripsi tentang jalannya proses pembelajaran
akuntansi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Group
Investigation  (GI) sudah dijelaskan secara rinci dalam pelaksanaan tindakan
II.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar akuntansi keuangan, diperoleh gambaran tentang aktivitas siswa
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut:
1) Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar mata diklat
akuntansi keuangan memperoleh hasil sebesar 81,58 %.
2) Persentase ketrampilan kerjasama tim dalam pelaksanaan diskusi
kelompok untuk menyelesaikan topik dari guru mencapai 76,32 %.
3) Berdasarkan hasil evaluasi akhir siklus II dapat diidentifikasi bahwa siswa
yang telah mampu mengerjakan soal evaluasi dan mendapat nilai diatas
KKM yaitu 70 adalah sebanyak 32 siswa atau 84,21 % sedangkan 6 siswa
atau 15,79% belum mampu mencapai tingkat KKM yang telah ditentukan.
Hal ini disebabkan mereka masih kesulitan dalam memahami materi dan
kurang teliti dalam pengerjaan soal.
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e. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus II
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus II,
peneliti melakukan analisis sebagai berikut:
1) Beberapa kekuatan/ kelebihan guru dalam siklus II ini adalah:
a) Guru lebih mudah dalam mengkoordinasikan siswa karena
pembelajaran dilakukan secara berkelompok.
b) Guru lebih mudah dalam menjelaskan materi kepada siswa karena
guru hanya memberikan materi secara global kemudian siswa
mencari/ menggali lebih dalam mengenai materi yang disampaikan
melalui sumber – sumber yang relevan.
c) Guru telah mampu membuat suasana kelas pada saat pembelajaran
akuntansi keuangan lebih menyenangkan dan tidak membosankan.
2) Beberapa kelemahan guru dalam siklus II ini adalah:
a) Guru terlalu cepat dalam menyampaikan materi kepada siswa dan
waktu yang disediakan untuk diskusi sangat terbatas sehingga siswa
kesulitan untuk mengikuti materi yang disampaikan dan merasa
kurang memperoleh kesempatan untuk mengungkapkan kesulitan-
kesulitannya.
3) Beberapa kelebihan yang ditemukan dari segi siswa adalah sebagai
berikut:
a) Siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru
dan mampu memberikan respon/ umpan balik kepada guru pada saat
penyampaian materi.
b) Siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran akuntansi
keuangan baik pada saat penyampaian materi secara global oleh
guru, saat diskusi kelompok maupun saat presentasi hasil diskusi.
c) Siswa lebih terintegrasi dalam bersosialisasi dengan kelompoknya,
saling bertukar pikiran dan memberikan masukan-masukan yang
bermanfaat bagi kelompoknya..
4) Beberapa kekurangan yang ditemukan dari segi siswa adalah sebagai
berikut:
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a) Kurangnya ketrampilan siswa dalam berkomunikasi/ bersosialisasi
pada saat presentasi hasil diskusi kelompok.
b) Siswa yang telah tuntas dalam pembelajaran akuntansi keuangan
yang telah mencapai nilai 70 keatas sebanyak 32 siswa (84,21 % dari
38 siswa) dan siswa-siswa tersebut dapat dinyatakan telah mencapai
ketuntasan hasil belajar , sedangkan 6 siswa (15,79 %) belum
mencapai ketuntasan belajar. Nilai tertinggi adalah 100 dan terendah
adalah 52 dengan nilai rata-rata kelas 82,68.
Berdasarkan observasi dan analisis di atas, maka tindakan refleksi
yang dapat dilakukan antara lain :
(1) Guru hendaknya memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien serta
lebih kreatif dan inovatif dalam menyajikan materi kepada siswa
sehingga guru dapat menarik minat dan mendorong siswa untuk lebih
aktif .
(2) Guru sebaiknya lebih banyak lagi memberikan masukan-masukan yang
bersifat memotivasi siswa dalam belajar supaya siswa terpacu untuk
lebih aktif dalam pembelajaran.
D. Pembahasan
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan II dapat
dinyatakan bahwa terjadi peningkatan prestasi belajar mata diklat akuntansi
keuangan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation
(GI) dari siklus satu ke siklus berikutnya.
1. Siklus I
Setelah dilaksanakan tindakan melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif Group Investigation (GI) dalam pembelajaran mata diklat akuntansi
keuangan siswa kelas XI Ak 1 SMK Negeri 3 Surakarta, dapat disimpulkan
bahwa dari keaktifan siswa dalam pembelajaran memperoleh hasil sebesar
65,25% atau sebanyak 25 siswa, ketrampilan siswa dalam bekerjasama dengan
kelompoknya memperoleh hasil sebesar 67,37% atau sebanyak 26 siswa,
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sedangkan ketuntasan hasil belajar siswa memperoleh hasil sebesar 68,42% atau
sebanyak 26 siswa. Hal tersebut juga dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 6. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Indikator Keberhasilan Belajar Jumlah Persentase
Keaktifan siswa dalam pembelajaran 25 siswa 65,26 %
Ketrampilan siswa dalam bekerjasama dengan
kelompoknya
26 siswa 67,37 %
Ketuntasan hasil belajar 26 siswa 68,42 %
Hasil peneliltian tindakan kelas siklus I juga dapat dilihat pada grafik di
bawah ini :
Gambar 3. Grafik Pelaksanaan Tindakan Kelas Melalui Penerapan Model



























Dari pelaksanaan tindakan siklus I, masih terdapat kekurangan-kekurangan
yang telah diuraikan  dalam analisis dan refleksi tindakan siklus I, karena hasil
yang dicapai belum memenuhi target ketercapaian keberhasilan belajar yaitu
sebesar 75%. Jadi kekurangan-kekurangan tersebut harus disempurnakan kembali
pada pelaksanaan tindakan siklus II.
2. Siklus II
Berdasarkan pada kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan tindakan
siklus I, maka penerapan pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI)
dilaksanakan kembali pada siklus II dengan materi yang berbeda tetapi masih
dalam satu standar kompetensi dan kelompok juga masih sama dengan
pelaksanaan tindakan siklus I. Setelah dilaksanakan serta diadakan analisis dan
refleksi, dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran
memperoleh hasil sebesar 81,58% atau sebanyak 31 siswa, ketrampilan siswa
dalam bekerjasama dengan kelompoknya memperoleh hasil sebesar 76,32% atau
sebanyak 29 siswa, sedangkan ketuntasan hasil belajar siswa memperoleh hasil
sebesar 84,21% atau sebanyak 32 siswa.  Hal tersebut juga dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :
Tabel 7.  Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Indikator Keberhasilan Belajar Jumlah Persentase
Keaktifan siswa dalam pembelajaran 31 siswa 81,58 %
Ketrampilan siswa dalam bekerjasama dengan
kelompoknya
29 siswa 76,32 %
Ketuntasan hasil belajar 32 siswa 84,21 %
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus II, juga dapat dilihat
pada grafik di bawah ini :
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Gambar 4. Grafik Pelaksanaan Tindakan Kelas Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Group Investigation (GI) Siklus II
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
kooperatif Group Investigation (GI) pada siswa kelas XI Ak 1 telah berhasil
memenuhi target ketercapaian keberhasilan belajar dengan memperoleh hasil
diatas 75%. Terdapat peningkatan masing-masing indikator keberhasilan belajar
akuntansi keuangan dari pelaksanaan tindakan siklus I dengan pelaksanaan



























Tabel 8. Perbandingan Antara Pelaksanaan Tindakan Siklus I
dengan Siklus II.

























Deskripsi hasil penelitian dari siklus I sampai siklus II dapat dijelaskan
sebagai berikut:
Penelitian diawali dengan observasi awal untuk mengetahui kondisi
pembelajaran mata diklat akuntansi keuangan pada kelas XI Ak 1 SMK Negeri 3
Surakarta sebelum dilaksanakan tindakan I dan tindakan II. Observasi awal
dilakukan dengan cara wawancara baik dengan guru kelas maupun dengan siswa.
Disamping itu peneliti telah melakukan survei awal pada saat pelaksanaan
Program Pengalaman Lapangan (PPL) di kelas XI Ak 1 mata diklat akuntansi
keuangan. Dari hasil survei ini, peneliti menemukan bahwa prestasi pembelajaran
akuntansi keuangan pada siswa kelas tersebut masih belum optimal. Hal itu
disebabkan oleh beberapa masalah dalam kondisi kelas tersebut, seperti keaktifan
siswa rendah, ketrampilan kerjasama/ bersosialisasi rendah, terdapat siswa yang
belum memenuhi KKM, keterbatasan kemampuan guru dalam menemukan dan
menerapkan metode-metode pembelajaran yang tepat serta keterbatasan sarana
dan prasarana sekolah.
Oleh karena itu, peneliti berinisiatif mencari solusi untuk mengatasi
masalah tersebut, yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif Group
Investigation (GI). Peneliti mencari sumber-sumber tentang model pembelajaran
75
kooperatif Group Investigation (GI) dan mempelajari teknik-teknik dalam
pembelajaran tersebut. Selanjutnya peneliti bersama guru menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan dilaksanakan dalam tindakan siklus I.
Kemudian diperoleh kesepakatan mengenai materi yang akan disajikan yaitu
materi pada pelaksanaan tindakan siklus I ini adalah Mendesdripsikan Kartu
Persediaan Barang Dagang dan Mengidentifikasi Data Mutasi Persediaan Barang
Dagang.
Dalam pembelajaran, pertama guru menjelaskan materi kepada siswa
secara global, kemudian guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang
masing-masing kelompok beranggotakan 5-6 siswa heterogen dan masing-masing
kelompok diminta untuk dapat mempresentasikan hasil diskusinya. Dalam
pelaksanaan diskusi, peran guru adalah memonitoring jalannya diskusi dan
memfasilitasi siswa untuk mengajukan pertanyaan atas materi yang belum
dimengerti, sedangkan siswa harus aktif dalam mengumpulkan berbagai informasi
yang berkaitan dengan materi yang disampaikan. Pembelajaran ini menuntut guru
untuk mampu merangsang siswa supaya lebih aktif dan trampil dalam
bekerjasama untuk menyelesaikan topik diskusi yang telah diberikan oleh guru.
Sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa tidak hanya dari guru, melainkan
juga dari diskusi dan bertukar pikiran/ pendapat baik dengan guru maupun dengan
anggota kelompoknya. Dari hasil pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar
akuntansi keuangan pada siklus I masih terdapat kekurangan dan kelemahan, yaitu
masih banyak siswa merasa segan bertanya langsung pada guru pada saat
pembelajaran, mereka baru mau bertanya atau mengemukakan pendapat setelah
ditunjuk langsung oleh guru. Mereka merasa lebih nyaman bertanya kepada guru
apabila guru mendekati mereka (seperti pada saat monitoring). Siswa kurang
memberikan respon pada saat guru menyampaikan materi sehingga siswa
keaktifan siswa rendah dalam pembelajaran. Kurangnya ketrampilan siswa dalam
berkomunikasi/ bersosialisasi pada saat presentasi hasil diskusi kelompok. Selain
itu, waktu dalam berdiskusi juga cukup terbatas.
Oleh karena itu, peneliti mencari solusi dan menyusun rencana
pembelajaran siklus II untuk mengatasi kekurangan dan kelemahan dalam
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pembelajaran akuntansi keuangan pada siklus I. Materi pembelajaran pada siklus
II berbeda dengan siklus I yaitu Membukukan mutasi persediaan ke kartu
persediaan barang dagang, Membukukan selisih persediaan barang dagang dan
Membuat laporan persediaan barang dagang. Siklus II dilaksanakan didasarkan
atas perbaikan dari kelemahan siklus I. Pada saat peneliti melakukan wawancara
dengan siswa, siswa merasa cukup tertarik dengan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI), siswa menjadi aktif,
siswa juga merasa lebih mudah memahami materi karena selain guru memberikan
penjelasan materi secara bertahap, guru juga memberikan latihan secara
terbimbing kepada siswa dalam hal ini adalah diskusi maupun latihan soal. Dalam
diskusi siswa diajarkan untuk bekerja secara kelompok dalam menyelesaikan
topik yang telah dipilih. Dengan cara ini, siswa menjadi lebih aktif karena selain
dapat bertanya langsung kepada guru, siswa juga dapat bertanya dan bertukar
pikiran dengan anggota kelompoknya.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses belajar mengajar akuntansi
pada siklus II, prestasi pembelajaran baik proses maupun hasil sudah
menunjukkan peningkatan. Dari segi keaktifan siswa dalam pembelajaran
menunjukkan peningkatan dari 65,26% atau 25 siswa pada siklus I menjadi
81,58% atau 31 siswa pada siklus II. Selama proses diskusi berlangsung siswa
yang trampil bekerjasama dalam diskusi kelompok sebesar 67,37% atau 26 siswa
pada siklus I sedangkan pada siklus II sebesar 76,32%. atau 29 siswa. Ketuntasan
hasil belajar siswa (siswa yang telah memenuhi KKM) pada siklus I sebesar
68,42% atau 26 siswa sedangkan pada siklus II terdapat 32 siswa atau 84,2%.
Siswa yang sebelumnya kurang aktif saat pembelajaran, sekarang menjadi lebih
antusias dalam proses pembelajaran. Selain itu siswa yang sebelumnya tidak bisa
bekerjasama dalam kelompok, pada siklus II ini sudah dapat bekerjasama dengan
siswa lain dengan baik. Meskipun begitu, masih diperlukan juga motivasi dan
pendekatan dari guru untuk mendukung berhasilnya kegiatan belajar mengajar
akuntansi keuangan. Oleh sebab itu masalah yang dihadapi pada pembelajaran
akuntansi keuangan sudah dapat diatasi dengan cara penerapan model
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) yang secara berkesinambungan
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dapat meningkatkan pemahaman siswa, mengaktifkan siswa dalam proses
pembelajaran, meningkatkan ketrampilan siswa dalam berdiskusi dengan
kelompoknya dan meningkatkan hasil belajar siswa.
Perbandingan antara pelaksanaan tindakan siklus I dengan siklus II dapat
pula dilihat pada grafik berikut ini :
Gambar 5. Grafik Perbandingan Antara Pelaksanaan Tindakan Siklus I dengan
Siklus II
Berdasarkan tindakan yang telah dilaksanakan melalui tindakan siklus I
dan siklus II, peneliti berhasil melaksanakan pembelajaran akuntansi keuangan
yang dapat menarik minat dan perhatian siswa, sehingga proses dan hasil
pembelajaran akuntansi keuangan dapat meningkat. Disamping itu, peneliti juga
memberikan masukan mengenai inovasi-inovasi model maupun metode
pembelajaran yang efektif, menarik, dan menyenangkan kepada guru supaya lebih
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Keberhasilan pembelajaran mata diklat akuntansi keuangan dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) dapat dilihat
dari indikator-indikator sebagai berikut:
1. Siswa terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran akuntansi keuangan
sehingga siswa lebih aktif, baik bertanya mengenai materi yang belum jelas
maupun mengemukakan pendapatnya.
2. Siswa mampu bekerjasama dengan kelompoknya dalam menyelesaikan topik
diskusi, dan mampu mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dengan
baik dan penuh percaya diri karena siswa telah cukup paham mengenai materi
yang dipresentasikan.
3. Siswa mampu mengerjakan soal-soal evaluasi dengan teliti, cermat dan benar






Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di kelas XI Ak 1 SMK
Negeri 3 Surakarta ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi empat
tahap, yaitu : (1)  perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi
dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi tindakan.
Simpulan hasil penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut, terdapat
peningkatan prestasi belajar akuntansi keuangan dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI). Hal ini dapat dilihat dari :
1. Keaktifan siswa dalam pembelajaran menunjukkan peningkatan sebesar
16,32% dari 65,26% atau 25 siswa pada siklus I menjadi 81,58% atau 31
siswa pada siklus II.
2. Selama proses diskusi berlangsung siswa yang trampil bekerjasama dalam
diskusi kelompok meningkat sebesar 8,95% dari 67,37% atau 26 siswa  pada
siklus I sedangkan pada siklus II sebesar 76,32%. atau 29 siswa.
3. Ketuntasan hasil belajar siswa (siswa yang telah memenuhi KKM) meningkat
sebesar 15,79% yaitu pada siklus I sebesar 68,42% atau 26 siswa sedangkan
pada siklus II sebesar 84,21% atau 32 siswa.
B. Implikasi
Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat dikaji implikasinya baik
implikasi teoritis maupun implikasi praktis sebagai berikut :
1. Implikasi Teoretis
Upaya peningkatan prestasi pembelajaran akuntansi keuangan perlu
memperhatikan kebutuhan, keinginan/  minat siswa dalam pembelajaran sehingga
siswa lebih antusias, aktif dan trampil bersosialisasi maupun dalam bekerjasama
kelompok. Robert E. Slavin (2008:215), mengatakan bahwa “ Group Investigation
tidak akan dapat diimplementasikan dalam lingkungan pendidikan yang tidak
mendukung  dialog interpersonal atau yang tidak memperhatikan dimensi rasa
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sosial dari pembelajaran di kelas”. Model Group Investigation (GI) merupakan
model pembelajaran yang kompleks karena memadukan antara prinsip belajar
kooperatif dengan pembelajaran yang berbasis konstruktivisme dan prinsip
pembelajaran demokrasi.
Model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir mandiri, meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran dan meningkatkan kemampuan siswa dalam
berkomunikasi dan berinteraksi dalam kelompoknya. Keterlibatan siswa secara
aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran
sehingga akan memberi peluang kepada siswa untuk lebih mempertajam gagasan
dan guru akan mengetahui kemungkinan gagasan siswa yang salah sehingga guru
dapat memperbaiki kesalahannya dan siswa lebih memahami materi-materi yang
disampaikan. Dengan demikian prestasi belajar mata diklat akuntansi keuangan
dapat meningkat malalui penerapan model pembelajaran kooperatif Group
Investigation (GI).
2. Implikasi Praktis
Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) dapat meningkatkan prestasi
pembelajaran mata diklat akuntansi keuangan siswa kelas XI Ak 1 yang dapat
dilihat dari proses (keaktifan dan ketrampilan bekerjasama dalam kelompok) dan
ketuntasan hasil belajar siswa yang meningkat.
Pelaksanaan tindakan dari siklus I sampai siklus II dapat dideskripsikan
bahwa terdapatnya kekurangan/ kelemahan yang terjadi selama proses
pembelajaran akuntansi berlangsung. Kelemahan tersebut antara lain kurangnya
minat siswa selama pembelajaran berlangsung dan kemampuan siswa untuk
bekerjasama serta berkomunikasi baik dalam kelompok maupun dengan guru
masih belum optimal.  Hal ini disebabkan karena guru belum mampu menerapkan
metode/ model pembelajaran yang tepat, serta kurangnya sarana dan prasarana
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga kondisi kelas saat pembelajaran kurang
kondusif dan membuat siswa mudah jenuh. Dari pelaksanaan tindakan siklus I dan
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siklus II kemudian dilakukan refleksi terhadap proses pembelajaran, dan dapat
dideskripsikan terdapat peningkatan prestasi belajar mata diklat akuntansi
keuangan yang dapat diketahui dengan adanya peningkatan keaktifan siswa dalam
pembelajaran, ketrampilan bekerjasama dengan kelompok dan ketuntasan hasil
belajar siswa.
C. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah dikemukakan, maka dapat
dikemukakan saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi Guru:
a. Guru selalu mencari dan mengembangkan model dan metode
pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam kegiatan belajar
mengajar.
b. Guru selalu meningkatkan kemampuannya dalam menyampaikan/
menyajikan materi kepada siswa dengan lebih kreatif dan inovatif.
c. Kepada guru yang belum menerapkan model pembelajaran kooperatif
Group Investigation (GI) dapat menerapkan metode tersebut dalam
pembelajaran akuntansi khususnya akuntansi keuangan agar pemahaman
siswa menjadi lebih meningkat yang disesuaikan dengan materi dan
kondisi siswa.
d. Guru hendaknya selalu berusaha mendekatkan diri dengan siswa supaya
siswa tidak canggung untuk bertanya maupun menyampaikan pendapatnya
kepada guru, sehingga guru dapat dengan mudah memahami kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa.
2. Bagi Siswa :
a. Hendaknya siswa mampu memberikan respon yang positif dengan adanya
penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI)
maupun penerapan model/ metode pembelajaran yang lain, karena tujuan
utamanya adalah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
b. Dengan penerapan model/ metode pembelajaran kooperatif, siswa
diharapkan mampu meningkatkan kemampuannya dalam berkomunikasi/
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bersosialisasi dalam bekerjasama dengan kelompok, dan mampu
menyampaikan pendapatnya baik dengan guru maupun dengan siswa lain.
3. Bagi Sekolah :
a. Melengkapi sarana dan prasarana yang dapat mendukung kelancaran
kegiatan belajar mengajar.
b. Mendorong dan memotivasi guru untuk selalu berusaha mengembangkan
model dan metode pembelajaran yang inovatif dan mampu merangsang
siswa untuk aktif dan lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran.
4. Bagi Peneliti Lain
a Hendaknya peneliti lain dapat menerapkan penelitian yang sejenis dengan
penyempurnaan dalam berbagai hal guna memperoleh hasil yang lebih
baik dan sempurna.
b Peneliti sebagai calon guru harus mampu menerapkan model/ metode
pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi-materi
pembelajaran dan mampu menyesuaikan dengan kondisi yang diinginkan
siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
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Hari/Tanggal : Selasa, 23 Maret 2010
Waktu : Jam 11.00 - 13.45 WIB
Data Kelas : Kelas XI Ak 1 SMK Negeri 3 Surakarta
Metode Pembelajaran : Ceramah
Tema Pembelajaran : Mendeskripsikan kartu persediaan barang dagang
Jumlah Siswa : 38 siswa
Jenis : Observasi mendalam (survei awal)
Deskripsi :
Pada awal pembelajaran guru memulai pelajaran dengan mengabsen satu
persatu siswa. Guru memberikan motivasi kepada siswa supaya tetap semangat
dalam belajar walaupun pembelajaran akuntansi dilaksanakan pada jam terakhir
yaitu jam 7-8 (pukul 11.00-13.45). Kemudian guru memulai pembelajaran dengan
mendeskripsikan pengertian kartu persediaan dan memberikan penjelasan-
penjelasan yang berkaitan dengan kartu persediaan dengan ceramah langsung
kepada siswa. Pada waktu guru menyampaikan materi kepada siswa, ada beberapa
siswa yang tidak memperhatikan kemudian guru menegur dengan memberikan
pertanyaan kepada siswa tersebut. Jika siswa tidak dapat menjawab pertanyaan
tersebut maka guru menunjuk siswa lain untuk menjawabnya tetapi siswa yang
tidak memperhatikan diminta guru untuk memberikan pendapatnya. Hal ini
dilakukan agar siswa tetap fokus dan konsentrasi terhadap pembelajaran yang
berlangsung.Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyanpaikan
pendapatnya maupun bertanya mengenai materi yang belum jelas dan guru
memberikan  penjelasan yang lebih detail. Di akhir pertemuan, guru memberikan
latihan soal individu, kemudian guru mengawasi siswa agar evaluasi awal dapat
berjalan dengan baik. Setelah siswa selesai mengerjakan soal, lembar jawab
dikumpulkan kemudian guru mengulas sedikit tentang soal evaluasi supaya siswa
mengetahui jika jawaban mereka ada yang kurang tepat.
Lampiran 1a
Refleksi :
Proses belajar mengajar berjalan dengan baik, meskipun terdapat beberapa
kekurangan di dalamnya yang harus diperbaiki. Diantaranya  dalam kegiatan awal
pembelajaran guru membutuhkan waktu yang agak lama untuk mengkondisikan
siswa sebelum siswa benar-benar siap mengikuti proses belajar mengajar (+15
menit). Selama proses pembelajaran guru memperhatikan sikap, minat, dan
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran akuntansi keuangan. Dari
pengamatan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat beberapa siswa yang kurang
menunjukkan partisipasinya dan kurang aktif dalam pembelajaran dan hanya
beberapa siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran, yaitu dengan bertanya
maupun menyampaikan pendapatnya mengenai materi yang disajikan.
Meskipun metode yang digunakan saat itu adalah perpaduan antara
ceramah dan diskusi (Tanya jawab) tetapi guru masih belum sepenuhnya
memberikan kesempatan kepada siswa. Hal ini ditunjukkan dengan siswa yang
mendapat kesempatan untuk bertanya masih ditunjuk oleh guru. Meskipun siswa
memperhatikan pada saat guru dan teman sekelasnya saat menjelaskan, namun
konsentrasi siswa tidak sepenuhnya tertuju pada apa yang sedang disampaikan
guru. Mereka mau memperhatikan karena mereka beranggapan bahwa jika tidak
memperhatikan, maka akan ditunjuk guru untuk menjawab pertanyaan. Jadi,
mereka memperhatikan bukan karena mereka ingin tahu tetapi karena merasa
enggan untuk bertanya atau ditunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan.
DAFTAR NILAI AWAL SISWA
No Nama Siswa Nilai
1 Aditian Khoirun Nisa 85
2 Ana Oktavia 85
3 Anna Amania Khusnayain 70
4 Arum Kurniawati 65
5 ATS Tsaqafi Ludiro Sari 80
6 Ayu Galuh S 50
7 Candra Kristiaji 70
8 Devi Ajeng Astiti 90
9 Dewi Natalia 85
10 Dian Rahayu 70
11 Dina Sulistianti 75
12 Dinda Ratna Anggraini 85
13 Dita Ayu Puspitaningrum 90
14 Dwi Rahmawati 75
15 Dwi Widaningsih 80
16 Eka Setya Rini 85
17 Elviyana Ariska Harjani 85
18 Erwin Rahayu 70
19 Fitri Nur Chasanah 75
20 Hartanti Nur Chasanah 70
21 Ita Nur Wiji Astuti 60
22 Lia Irawati Setyorini 70
23 Lusi 70
24 Meirawati Widoyoko 70
25 Nabilla Ayunani Murti 70
26 Natalia 55
27 Novia Setyawati 85
28 Nur Aini 70
29 Puspita Nilasari 75
30 Reni Tri Hastuti 87,5
31 Riska Ayu Kurniawati 70
32 Risky Tri Prahesti 90
33 Rizki Muslimah 85
34 Rosita Prihatini 75
35 Sri Nur Wahyuni 85
36 Sriyanti 70
37 Tika Rahmawati. 90




Data kelas : XI Ak 1 SMK Negeri 3 Surakarta
Model Pembelajaran : Group Investigation (Investigasi kelompok)
Standar Kompetensi : Pengelolaan kartu persediaan barang dagang.
Jumlah siswa : 38 siswa
Jenis : Observasi mendalam (siklus 1)
A. Pertemuan 1
Hari/  Tanggal : Selasa, 30 Maret 2010
Waktu : Pukul 11.00 s/d 13.45 WIB
Deskripsi :
Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian melakukan
presensi siswa yang mengikuti pelajaran, siswa hadir semua. Guru
mengkondisikan kelas untuk memeriksa apakah siswa sudah siap untuk
mengikuti proses pembelajaran. Siswa diberi motivasi oleh guru sebelum
memulai pelajaran agar siswa fokus terhadap materi yang akan dipelajari.
Siswa diberi pertanyaan oleh guru tentang materi pelajaran pada pertemuan
sebelumnya yaitu mengenai pengelolaan kartu persediaan barang dagang
karena pada pertemuan sebelumnya siswa telah mendapat pengetahuan awal
tentang materi tersebut. Hanya beberapa siswa yang terlihat aktif menjawab
pertanyaan dari guru masih terlihat siswa yang belum aktif. Siswa yang aktif
tersebut adalah siswa yang sudah terbiasa mendominasi jalannya
pembelajaran.
Guru melanjutkan materi dengan mendeskripsikan kartu persediaan
barang dagang, jenis-jenis persediaaan barang dagang dan arti penting
persediaan dalam perusahaan.  Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan
hal-hal yang mereka rasa belum jelas. Pada awalnya tidak ada siswa yang mau
bertanya, namun akhirnya guru memberikan beberapa pertanyaan secara
bergilir dan apabila siswa tidak dapat menjawab maka akan dilemparkan ke
Lampiran 2a
siswa yang lain. Guru membagi siswa ke dalam 7 kelompok yang masing-
masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa yang pembagiannya heterogen.
Guru membagikan satu topik bahasan kepada masing-masing
kelompok. Kemudian mengarahkan masing-masing kelompok untuk memulai
diskusi dengan saling bertukar pikiran dengan anggota kelompoknya. Siswa
mengumpulkan informasi-informasi yang berkaitan dengan topik yang
didiskusikan serta membuat kesimpulan, kemudian anggota kelompok
membentuk panitia acara untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya di
depan kelas. Guru memonitor berlangsungnya kegiatan diskusi oleh masing-
masing kelompok, dan membantu atau memberikan masukan-masukan  guna
melengkapi materi-materi yang didiskusikan tersebut.
Setelah diskusi dilaksanakan, kegiatan selanjutnya adalah presentasi
kelompok. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka
di depan kelas dalam waktu 10-15 menit. Kelompok lain memperhatikan dan
diberi kesempatan untuk bertanya atau memberi masukan. Guru mengarahkan
proses presentasi supaya dapat berjalan dengan lancar dan membenarkan
maupun menambahi materi-materi yang kurang tepat dan kurang lengkap.
Guru dan siswa juga bersama-sama mengevaluasi penampilan dari kelompok
yang telah mempresentasikan hasil pekerjaannya. Guru memberitahukan
bahwa presentasi kelompok akan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya
karena masih ada beberapa kelompok yang belum mempresentasikan hasil
diskusinya. Kemudian guru menyampaikan rencana kegiatan pertemuan
mendatang dan menutup dengan menyampaikan kesimpulan dari materi yang
telah dipelajari. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam
penutup.
B. Pertemuan 2
Hari/  Tanggal : Selasa, 6 April 2010
Waktu : Pukul 11.00 s/d 13.45 WIB
Deskripsi :
Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa. Guru menyampaikan
mengenai rencana kegiatan yang telah dijelaskan pada pertemuan sebelumnya.
Siswa melanjutkan jalannya presentasi pada pertemuan sebelumnya. Guru
memberikan masukan-masukan untuk melengkapi penjelasan tentang materi
yang telah dipresentasikan oleh kelompo-kelompok tersebut. Guru memberi
gambaran sebagai kesimpulan materi yang telah dibahas dan mengevaluasi
jalannya presentasi yang telah dilakukan. Guru membagikan soal untuk
evaluasi awal KD 1 berupa soal esai dan meminta siswa agar dalam
mengerjakan tidak saling bekerja sama. Evaluasi ini berlangsung 45 menit.
Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari evaluasi dapat mencerminkan
kemampuan mereka dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengerjakan soal dengan tertib dan tenang. Masih ada beberapa siswa yang
mencoba bekerjasama. Guru menegur satu-persatu siswa yang bekerjasama.
Guru meminta lembar jawab soal.
Guru bertanya soal yang masih sulit bagi siswa dan membahasnya.
Guru memberitahukan kepada siswa bahwa pertemuan berikutnya adalah
tanggal 27 April 2010 (libur 2 minggu) karena ada UAS dan ujian mid
semester dan memberikan tugas untuk didiskusikan dengan kelompoknya di
luar kelas. Setelah itu guru mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup.
C. Pertemuan 3
Hari/  Tanggal : Selasa, 27 April 2010
Waktu : Pukul 11.00 s/d 13.45 WIB
Deskripsi :
Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa. Siswa yang tidak masuk
adalah Dian Rahayu (A). Guru menyampaikan mengenai rencana kegiatan
yang telah dijelaskan pada pertemuan sebelumnya. Guru menjelaskan tentang
materi selanjutnya yang berkaitan dengan tugas yang diberikan oleh guru pada
pertemuan sebelumnya. Siswa masih banyak yang belum mengerti tentang
materi tersebut jadi guru harus mengulangi kembali penjelasan materi yang
belum dipahami siswa sampai siswa benar-benar paham.
Dalam pertemuan ketiga ini tidak ada diskusi dan presentasi karena
waktu yang singkat dan harus segera dilaksanakan evaluasi siklus 1 berupa
soal esay (terdiri dari 5 pertanyaan dan soal antara bangku kanan dan kiri
berbeda). Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari evaluasi dapat
mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib dan tenang. Masih ada beberapa
siswa yang mencoba bekerjasama. Guru menegur satu-persatu siswa yang
bekerjasama. Guru meminta lembar jawab. Guru menyimpulkan materi yang
telah disampaikan dan membahas sedikit mengenai soal evaluasi yang
dianggap sulit bagi siswa. Salam penutup.
Refleksi :
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus I,
peneliti melakukan analisis sebagai berikut:Beberapa kelemahan guru dalam
siklus I ini adalah :
Guru kurang memberikan rangsangan/ dorongan semangat kepada
siswa sehingga masih banyak siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Mereka
masih enggan untuk meyampaikan pendapatnya. Mereka cenderung diam dan
hanya beberapa siswa yang aktif dan mendominasi pembelajaran pada saat itu.
Guru terlalu cepat dalam menyampaikan materi kepada siswa dan waktu yang
disediakan untuk diskusi sangat terbatas mengingat pembelajaran efektif kelas
XI  hanya 2 bulan, sehingga siswa merasa kurang memperoleh kesempatan
untuk mengungkapkan kesulitan-kesulitannya. Guru belum dapat menjangkau
seluruh siswa dalam pembelajaran dan dalam memonitoring jalannya diskusi.
Guru belum memberikan penghargaan kepada siswa yang mampu
menyelesaikan tugas dengan benar, tepat dan cepat daripada siswa yang lain.
Sedangkan dari segi siswa ditemukan beberapa kekurangan. Masih
banyak siswa merasa segan bertanya langsung pada guru pada saat
pembelajaran, mereka baru mau bertanya atau mengemukakan pendapat
setelah ditunjuk langsung oleh guru. Mereka merasa lebih nyaman bertanya
kepada guru apabila guru mendekati mereka (seperti pada saat monitoring).
Siswa kurang memberikan respon pada saat guru menyampaikan materi
sehingga siswa keaktifan siswa rendah dalam pembelajaran. Kurangnya
ketrampilan siswa dalam berkomunikasi/ bersosialisasi pada saat presentasi
hasil diskusi kelompok. Siswa yang telah tuntas dalam pembelajaran akuntansi
keuangan yang telah mencapai nilai 70 keatas sebanyak 26 siswa (68,42 %
dari 38 siswa) dan siswa-siswa tersebut dapat dinyatakan telah mencapai
ketuntasan hasil belajar , sedangkan 12 siswa (31,58 %) belum mencapai
ketuntasan belajar. Nilai tertinggi adalah 92 dan terendah adalah 62 dengan
nilai rata-rata kelas 80,87. Indikator ketercapaian keberhasilan belajar siswa
adalah 75 %, sedangkan keberhasilan belajar siswa belum menenuhi indikator
ketercapaian tersebut maka peneliti akan melakukan tindakan kelas kembali
pada siklus II guna meningkatkan prestasi belajar mata diklat akuntansi
keuangan.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah :  SMK NEGERI 3 Surakarta
Mata diklat :  Akuntansi/kompetensi kejuruan
Kelas/Semester :  XI/genap
Alokasi waktu :  3 x 45 menit
Standar Kompetensi    :  Mengelola Kartu Persediaan
I. KOMPETENSI DASAR
Mendeskripsikan pengelolaan kartu persediaan.
II. INDIKATOR
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian persediaan barang dagang.
2. Siswa mampu mengklasifikasikan persediaan.
3. Siswa mampu menjelaskan macam-macam metode pencatatan barang
dagang.
III. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu menjelaskan prosedur penanganan barang dagangan mulai
dari pengajuan sampai pengeluaran.
2. Siswa mampu mengklasifikasikan data mutasi persediaan barang dagang.
3. Siswa mampu mengelompokkan barang dagang sesuai nama dan jenisnya.
IV. MATERI POKOK
Pengelolaan kartu persediaan barang dagang tersedia.
V. URAIAN MATERI
Lampiran 2b
1. Menjelaskan prosedur penanganan persediaan barang dagang mulai dari
pengajuan sampai pengeluaran.
2. Menjelaskan klasifikasi persediaan barang dagang.
3. Menjelaskan metode-metode penentuan jumlah kuantitas persediaan
barang dagang.
VI. MODEL PEMBELAJARAN
Kooperatif Group Investigation (GI), ceramah.
VII. SUMBER DAN ALAT
 Buku Akuntansi Keuangan karangan C Wigati Retno Astuti &
Cornelio Purwantini, penerbit Kanisius.
 Buku Akuntansi Keuangan karangan Drs. Ainun Naim, Akt, penerbit
YKPN
 Buku Dasar-dasar Akuntansi karangan AL Haryono Yusup, penerbit
YKPN
VIII. SKENARIO PEMBELAJARAN
1. KEGIATAN AWAL/ Apersepsi ( 15 menit )
a) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian
melakukan presensi siswa yang mengikuti pelajaran.
b) Guru memberikan pengantar materi yang akan di pelajari.
c) Guru memotivasi siswa agar mereka senang dengan model
pembelajaran yang baru sebelum memulai pelajaran dengan
memberi pertanyaan pengelolaan kartu persediaan barang dagang.
2. KEGIATAN INTI ( 90 menit )
a) Guru membagi siswa ke dalam kelompok heterogen yang
beranggotakan 4-6 orang dan membagikan topik/ materi yang
akan didiskusikan.
b) Siswa secara kelompok merencanakan bersama mengenai materi
yang akan dipelajari.
c) Siswa mengumpulkan informasi, menganalisa data dan membuat
kesimpulan atas materi diskusi dengan saling bertukar pikiran,
berdiskusi, mengklarifikasi dan mensintesis semua gagasan.
d) Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari proyek
mereka kemudian wakil-wakil kelompok membentuk sebuah
panitia acara dengan tujuan mengkoordinasikan rencana-rencana
presentasi.
e) Masing-masing kelompok mempresentasikan materi yang telah
didiskusikan dan dibuat suatu kesimpulan di depan kelas.
Sedangkan kelompok yang lain mendengarkan dan mengevaluasi
kejelasan dan penampilan presentasi berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya oleh seluruh anggota kelas.
f) Siswa saling memberikan umpan balik mengenai topik tersebut,
mengenai tugas yang  telah mereka kerjakan, dan mengenai
keefektifan pengalaman-pengalaman mereka. Guru dan murid
berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran siswa dan
mengevaluasi pemikiran paling tinggi.
3. KEGIATAN AKHIR ( 30 menit )
a) Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang telah
didiskusikan apakah ada yang belum dimengerti oleh siswa
kemudian guru memberikan tes tertulis berupa tes uraian mengenai
pokok bahasan yang telah dijelaskan didepan.
IX. EVALUASI
a) Teknik :  tes tertulis
b) Bentuk instrument :
 Daftar pertanyaan berupa tes uraian.
 Lembar Observasi pengamatan pada guru.
 Lembar Observasi pengamatan pada siswa.
Surakarta, 30   Maret  2010
Mengetahui,
Peneliti Guru mata pelajaran
Susi Apriliana Drs. Suyono       .
NIM. K7406029 NIP. 19630329 199512 1 003
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah :  SMK NEGERI 3 Surakarta
Mata pelajaran :  Akuntansi/kompetensi kejuruan
Kelas/Semester :  XI/genap
Alokasi waktu :  3x45 menit
Standar Kompetensi    :  Mengelola Kartu Persediaan Barang Dagang
I. KOMPETENSI DASAR
Mengidentifikasi data mutasi persediaan barang dagang
II. INDIKATOR
1. Siswa mampu mengidentifikasi nama dan jenis persediaan barang dagang.
2. Siswa mampu mengidentifikasi saldo awal persediaan barang dagang.
3. Siswa mampu mengidentifikasi data penerimaan persediaan barang
dagang.
4. Siswa mampu mengidentifikasi data pengeluaran persediaan barang
dagang.
III. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu menjelaskan nama dan jenis persediaan barang dagang.
2. Siswa mampu menentukan saldo awal persediaan barang dagang.
3. Siswa mampu mencatat penerimaan barang dagang.
4. Siswa mampu mencatat pengeluaran persediaan barang dagang.
5. Siswa mampu mencatat data retur penjualan.
IV. MATERI POKOK
Pengelolaan kartu persediaan barang dagangan tersedia
V. URAIAN MATERI
a. Nama dan jenis persediaan barang dagangan
b. Identifikasi saldo awal persediaan barang dagangan
c. Penerimaan persediaan barang dagangan
d.  pengeluaran persediaan barang dagang
VI. MODEL PEMBELAJARAN
Kooperatif Group Investigation (GI), ceramah.
VII. SUMBER DAN ALAT
 Buku Akuntansi Keuangan karangan C Wigati Retno Astuti &
Cornelio Purwantini, penerbit Kanisius.
 Buku Akuntansi Keuangan karangan Drs. Ainun Naim, Akt, penerbit
YKPN
 Buku Dasar-dasar Akuntansi karangan AL Haryono Yusup, penerbit
YKPN
VIII. SKENARIO PEMBELAJARAN
4. KEGIATAN AWAL/ Apersepsi ( 15 menit )
d) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian
melakukan presensi siswa yang mengikuti pelajaran.
e) Guru memberikan pengantar materi yang akan di pelajari.
f) Guru memotivasi siswa agar mereka senang dengan model
pembelajaran yang baru sebelum memulai pelajaran dengan
memberi pertanyaan tentang mutasi persediaan barang dagang
5. KEGIATAN INTI ( 90 menit )
g) Guru membagi siswa ke dalam kelompok heterogen yang
beranggotakan 4-6 orang dan membagikan topik/ materi yang
akan didiskusikan.
h) Siswa secara kelompok merencanakan bersama mengenai materi
yang akan dipelajari.
i) Siswa mengumpulkan informasi, menganalisa data dan membuat
kesimpulan dengan saling bertukar pikiran, berdiskusi,
mengklarifikasi dan mensintesis semua gagasan.
j) Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari proyek
mereka kemudian wakil-wakil kelompok membentuk sebuah
panitia acara untuk mengkoordinasikan rencana-rencana
presentasi.
k) Masing-masing kelompok mempresentasikan materi yang telah
didiskusikan dan dibuat suatu kesimpulan di depan kelas.
Sedangkan kelompok yang lain mendengarkan dan mengevaluasi
kejelasan dan penampilan presentasi berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya oleh seluruh anggota kelas.
l) Siswa saling memberikan umpan balik mengenai topic tersebut,
mengenai tugas yang  telah mereka kerjakan, dan mengenai
keefektifan pengalaman-pengalaman mereka. Guru dan murid
berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran siswa dan
mengevaluasi pemikiran paling tinggi.
6. KEGIATAN AKHIR ( 35 menit )
b) Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang telah
didiskusikan apakah ada yang belum dimengerti oleh siswa
kemudian guru memberikan tes tertulis berupa tes uraian mengenai
pokok bahasan yang telah dijelaskan didepan.
IX. EVALUASI
 Teknik :  tes tertulis
 Bentuk instrument : - Daftar pertanyaan berupa tes uraian.
a) Lembar Observasi pengamatan pada guru.
b) Lembar Observasi pengamatan pada siswa.
Surakarta,  6  April  2010
Mengetahui,
Peneliti Guru mata pelajaran
Susi Apriliana Drs. Suyono       .
NIM. K7406029 NIP. 19630329 199512 1 003
Topik Diskusi Siklus 1
1. Jelaskan arti penting persediaan dalam perusahaan! Apabila terdapat
kesalahan pencatatan di dalam persediaan, apa dampak yang ditimbulkan
terhadap lap. Neraca dan lap. Laba/Rugi?
2. Apa saja prosedur pengelolaan persediaan barang dagang? Jelaskan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh bagian masing-masing dalam prosedur tersebut
dengan jelas, singkat dan padat!
3. Sebutkan sistem pencatatan persediaan barang dagang serta jelaskan dengan
jelas, singkat dan padat!
4. Apa yang membedakan antara klasifikasi persediaan pada perusahaan dagang
dan perusahaan manufaktur! Jelaskan dan beri contoh persediaan dari kedua
perusahaan tersebut!
KUNCI :
1. Arti penting persediaan dalam perusahaan adalah persediaan merupakan
aktiva lancar perusahaan yang jumlahnya cukup besar sehingga sangat
berpengaruh terhadap pencatatan dalam laporan keuangan neraca. Jika terjadi
kesalahan maka akan menimbulkan ketidakcocokan antara jumlah persediaan
dengan jumlah dalam laporan keuangan neraca.
2. Prosedur pengelolaan persediaan barang dagang: penerimaan barang dagang,
pengeluaran barang dagang, penyimpanan barang dagang dan pengiriman
barang.
3. a. Sistem pencatatan fisik yaitu sistem pencatatan yang biasanya digunakan
oleh perusahaan yang persediaan barangnya banyak jenis dan harga per jenis
relatif murah.
b. Sistem pencatatan perpetual yaitu sistem yang biasanya digunakan oleh
perusahaan yang mempunyai persediaan dalam jumlah yang relatif kecil
dan harga tiap jenis relatif tinggi.
4. - Perusahaan dagang: barangnya disimpan untuk dijual kembali. Contohnya :
swalayan
- Perusahaan manufaktur: persediaannya diolah dulu menjadi barang jadi
kemudian baru dijual. Contohnya perusahaan meubel.
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SOAL A
1. Apa pengertian persediaan barang dagang itu?
2. Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh bagian penerimaan dalam aktivitas
penerimaan barang dagang?
3. Sebutkan jenis-jenis persediaan!
4. Jelaskan fungsi kartu persediaan barang dagang!
5. Berikan contoh persediaan untuk perusahaan manufaktur!
SOAL B
1. Jelaskan arti penting persediaan di dalam perusahaan!
2. Dalam prosedur penyimpanan dan pengeluaran barang dagang, apa saja
kegiatan yang harus dilakukan oleh bagian gudang dalam hubungan dengan
pengamanan persediaan barang?
3. Sebutkan prosedur-prosedur pengelolaan persediaan dalam perusahaan
dagang?
4. Sebutkan metode pencatatan persediaan barang dagangan!
5. Berikan contoh persediaan barang dagangan pada sebuah  perusahaan dagang!
KUNCI :
SOAL A
1. Persediaan barang dagang adalah barang dagang yang disimpan untuk
kemudian dijual kembali dalam operasi bisnis perusahaan.
2. Kegiatan yang dilakukan oleh bagian penerimaan dalam aktivitas penerimaan
barang dagang adalah :
-Lanjutan Topik Diskusi-
a. Pemeriksaan terhadap kecocokan data pengirim
b. Pemeriksaan terhadap fisik barang
c. Membuat laporan penerimaan barang yang memuat informasi hasil
pemeriksaan yang benar-benar dilakukan
3. Pada suatu perusahaan persediaan biasanya diklasifikasikan menjadi tiga
yaitu:
a. Persediaan barang jadi (finished good)
b. Persediaan barang setengah jadi (working in process)
c. Persediaan bahan baku (raw material)
4. Fungsi kartu persediaan barang dagang adalah sebagai tempat mencatat harga
pokok barang baik yang masuk maupun yang dikeluarkan untuk dipakai atau
dijual dan untuk megidentifikasi persediaan barang dagang yang dimilki
perusahaan
5. Contoh persediaan untuk perusahaan manufaktur yaitu: perusahaan textil
mempunyai persediaan bahan baku berupa kapas, persediaan barang setengah
jadi benang dan  persediaan barang jadi kain/ textile.
SOAL B
1. Arti penting persediaan dalam perusahaan dagang adalah persediaan
merupakan bagian aktiva lancar yang penting karena jumlahnya cukup besar
yang akan mempengaruhi laporan neraca dan laba rugi. Kesalahan pencatatan
di dalam persediaan menimbulkan kesalahan dalam penentuan jumlah harta
yang dimiliki perusahaan. Pengaruh persediaan dalam lap. Laba/rugi tampak
dalam penentuan laba kotor, dimana laba kotor diperoleh dari selisih antara
penjualan dengan harga pokok penjualan.
2. Kegiatan yang harus dilakukan oleh bagian gudang dalam hubungan dengan
pengamanan persediaan barang adalah :
a. Mempersiapkan tempat untuk menyimpan barang yang akan diterima
dengan memperhatikan sifat barang
b. Menerima barang beserta tembusan laporan penerimaan barang dari
bagian penerimaan
c. Menyimpan barang dengan penataan yang baik dan dengan
memperhatikan urutan keluar masuknya barang
d. Mengeluarkan barang sesuai dengan surat bukti permintaan dan
pengeluaran barang gudang
e. Mencatat kuantitas barang yang diterima dan dikeluarkan dalam kartu
gudang





4. Sistem  pencatatan persediaan barang dagang antara lain:
a. Sistem inventarisasi fisik (Periodical system)
Sistem ini terutama digunakan oleh perusahaan yang menjual barang yang
beraneka ragam, harga satuan tiap jenis relatif murah sehingga secara teknis
harga pokok penjualan untuk tiap jenis barang sulit dihitung. Harga pokok
penjualan dihitung tiap akhir periode, setelah sisa barang dihitung secara
fisik.
b. Sistem perpetual (Perpetual system)
Sistem ini digunakan oleh perusahaan yang persediaan barangnya tidak
terlalu banyak dan harga satuan tiap jenis barang relatif tinggi.
5. Contoh persediaan barang dagangan pada sebuah perusahaan dagang yaitu:
perusahaan yang bergerak dalam bidang alat-alat olahraga mempunyai
persediaan berupa bola basket, raket, bola basket, ring basket dll.
EVALUASI SIKLUS 1
Di bawah ini adalah ringkasan transaksi dari UD Jelita pada bulan Juli 2009.
1 Persediaan pakaian anak 250 lb @ Rp 15.000,00
Persediaan pakaian wanita 225 lb @ Rp 52.500,00
Persediaan pakaian pria 175 lb @ Rp 60.000,00
3 Dibeli dengan kredit dari Toko ERLANGGA, syarat 2/10, n/30
 Pakaian anak 200 lb @ Rp 14.750,00
 Pakaian wanita 300 lb @ Rp 52.000,00
 Pakaian pria 200 lb @ Rp 60.500,00
4 Dikembalikan barang yang sudah dibeli karena tidak sesuai pesanan
 Pakaian wanita 50 lb
5 Dijual secara tunai kepada UD INDAH
 Pakaian anak 100 lb @ Rp 17.500,00
 Pakaian wanita 75 lb @ Rp 65.000,00
 Pakaian pria 90 lb @ Rp 75.000,00
6 Diterima kembali barang yang sudah dijual karena tidak sesuai pesanan
 Pakaian anak 20 lb
8 Dibeli secara tunai dari UD Gajah Mada
 Pakaian anak 50 lb @ Rp 14.800,00
 Pakaian wanita 40 lb @ Rp 52.100,00
 Pakaian pria 60 lb @ Rp 61.000,00
10 Dijual secara kredit kepada Toko Indiana
 Pakaian anak 250 lb @ Rp 18.000,00
 Pakaian wanita 310 lb @ Rp 66.000,00
 Pakaian pria 225 lb @ Rp 76.000,00
15 Dibeli secara tunai dari UD Hayam Wuruk
 Pakaian anak 350 lb @ Rp 14.900,00
 Pakaian wanita 500 lb @ Rp 52.000,00
 Pakaian pria 420 lb @ Rp 60.500,00
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17 Dijual kepada Toko Permata syarat 2/10, n/30
 Pakaian anak 300 lb @ Rp 18.000,00
 Pakaian wanita 525 lb @ Rp 66.000,00
 Pakaian pria 425 lb @ Rp 76.000,00
25 Dibeli kredit dari Toko Erlangga
 Pakaian anak 150 lb @ Rp 15.000,00
 Pakaian wanita 100 lb @ Rp 52.000,00
 Pakaian pria 200 lb @ Rp 61.000,00
Diminta:
Buatlah jurnal secara :
A. Phisik (Untuk no.absen genap)
B. Perpectual (Untuk no.absen ganjil)
Tanggal
Keterangan





























































































































PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
GROUP INVESTIGATION (GI) MATA DIKLAT AKUNTANS KEUANGAN
PADA SISWA KELAS XI AK1
(Pengamatan pada Guru)
Hari/ tanggal : Selasa, 30 Maret 2010
Nama pengamat : Drs. Suyono
Lembar ini diisi oleh guru sebagai pengamat pada saat proses pembelajaran.
Lembar observasi ini memuat aspek-aspek pengukuran dari penerapan model
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI).
Berilah tanda check list (√) pada angka-angka yang sesuai dengan pengamatan
Anda pada kolom indikator yang tersedia:
Skor 5 : Baik Sekali
Skor 4 : Baik
Skor 3 : Cukup
Skor 2 : Kurang
Skor 1 : Kurang Sekali
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No. Aspek yang Diamati 1 2 3 4 5
1. Menjelaskan materi pengantar dengan
menyajikan langsung materi kepada siswa
secara global .
√
2. Membagi siswa  ke dalam kelompok kecil
yang heterogen dimana satu kelompok
terdiri dari 4-6 orang.
√
3. Mengarahkan siswa untuk bergabung
dengan anggota kelompoknya masing-
masing.
√
4. Meminta salah satu anggota kelompok
menentukan topik yang akan digunakan
sebagai bahan diskusi.
√
5. Meminta siswa secara berkelompok untuk
mendiskusikan materi dan dirangkum pada
lembar kerja dengan materi yang sudah
ditentukan.
√
6. Mengawasi dan mengarahkan kegiatan
diskusi kelompok yang berlangsung agar




a. Memotivasi siswa untuk bertanya
kepada anggota kelompoknya
mengenai materi yang kurang
dipahami.
b. Memotivasi siswa untuk berani
mengemukakan pendapatnya.
c. Mengarahkan dan memberikan
masukan pada proses diskusi
kelompok.
7. Meminta masing-masing kelompok
mempresentasikan materi yang telah
didiskusikan bersama kelompoknya di
depan kelas.
√
8. Memberikan tanggapan terhadap presentasi
siswa, tanggapan dapat berupa pelurusan
dari penjelasan siswa yang kurang tepat
dan tambahan materi dari materi yang
belum dijelaskan oleh siswa.
√
9. Memberikan tes tertulis sebagai evaluasi
hasil belajar. √
10. Memberikan penghargaan bagi kelompok
yang berhasil memecahkan topik
permasalahan yang telah dipilih dan
mendapat skor penilaian tertinggi.
Penghargaan dapat berupa pujian, ucapan
selamat, dan memberikan hadiah selama
penghargaan tersebut dapat menjadi




PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
GROUP INVESTIGATION (GI) MATA DIKLAT AKUNTANSI
KEUANGAN PADA SISWA KELAS XI AK 1
(Pengamatan pada Siswa)
Hari / Tanggal : Selasa, 30 Maret 2010
Nama pengamat : Drs. Suyono
Lembar ini diisi oleh guru sebagai pengamat pada saat proses pembelajaran.
Lembar observasi ini memuat aspek-aspek pengukuran dari penerapan model
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI).
Berilah angka yang sesuai dengan pengamatan Anda pada kolom indikator
yang tersedia:
Skor 5 : Baik Sekali
Skor 4 : Baik
Skor 3 : Cukup
Skor 2 : Kurang




















1 Aditian Khoirun Nisa 4 4 4 12
2 Ana Oktavia 5 2 4 11
3 Anna Amania Khusnayain 2 4 2 8
4 Arum Kurniawati 4 4 4 12
5 ATS Tsaqafi Ludiro Sari 2 2 2 6
6 Ayu Galuh S 2 2 2 6
7 Candra Kristiaji 5 4 4 13
8 Devi Ajeng Astiti 4 4 4 12
9 Dewi Natalia 4 2 4 10
10 Dian Rahayu 3 3 2 8
11 Dina Sulistanti 3 4 2 9
12 Dinda Ratna Anggraini 2 2 4 8
13 Dita Ayu Puspitaningrum 4 4 2 10
14 Dwi Rahmawati 3 2 4 9
15 Dwi Widaningsih 3 2 4 9
16 Eka Setya Rini 5 5 4 14
17 Elviyana Ariska Harjani 5 5 4 14
18 Erwin Rahayu 4 2 4 10
19 Fitri Nur Chasanah 2 3 2 7
20 Hartanti Nur Chasanah 3 4 4 11
21 Ita Nur Wiji Astuti 3 4 5 12
22 Lia Irawati Setyorini 5 4 4 13
23 Lusi 2 2 2 6
24 Meirawati Widoyoko 2 2 4 8
25 Nabilla Ayunani Murti 4 4 2 10
26 Natalia 4 4 4 12
27 Novia Setyawati 2 4 4 10
28 Nur Aini 5 3 4 12
29 Puspita Nilasari 4 4 5 13
30 Reni Tri Hastuti 4 5 4 13
31 Riska Ayu Kurniawati 4 3 4 11
32 Risky Tri Prahesti 3 2 2 7
33 Rizki Muslimah 2 2 2 6
34 Rosita Prihatini 2 3 4 9
35 Sri Nur Wahyuni 2 3 4 9
36 Sriyanti 4 4 4 12
37 Tika Rahmawati. 2 3 3 8




Data kelas : XI Ak 1 SMK Negeri 3 Surakarta
Model Pembelajaran : Group Investigation (Investigasi kelompok)
Standar Kompetensi : Pengelolaan kartu persediaan barang dagang.
Jumlah siswa : 38 siswa
Jenis : Observasi mendalam (siklus II)
A. Pertemuan 1
Hari/  Tanggal : Selasa, 4 Mei 2010
Waktu : Pukul 11.00 s/d 13.45 WIB
Deskripsi :
Guru mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa. Ada
beberapa siswa yang tidak masuk yaitu Ayu Galuh (S), Dian Rahayu (S) dan
Sri Nur W (S). Guru menjelaskan materi selanjutnya yaitu “Membukukan
mutasi persediaan ke kartu persediaan barang dagang”. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada materi yang belum
dipahami. Guru mengarahkan siswa untuk bergabung ke dalam kelompoknya
masing-masing (kelompok masih sama seperti pertemuan sebelumnya).
Kemudian guru membagikan topik diskusi  yang beruapa soal/ kasus-kasus
dalam membukukan mutasi persediaan ke kartu persedian dan guru
membagikan lembar jawab berupa kartu persediaan barang dagang yang telah
dibuat untuk mempermudah siswa dalam mengerjakan kasus-kasus tersebut.
Guru memonitoring jalannya diskusi dan memberikan penjelasan-penjelasan
atas pertanyaan siswa.
Dalam pertemuan pertama belum dilaksanakan presentasi karena
dalam pengerjaan topik diskusi membutuhkan waktu yang cukup lama
sedangkan masing-masing kelompok belum dapat menyelesaikannya. Guru
menyimpulkan materi yang telah didiskusikan dan dipelajari bersama. Guru
mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup.
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B. Pertemuan 2
Hari/  Tanggal : Selasa, 11 Mei 2010
Waktu : Pukul 11.00 s/d 13.45 WIB
Deskripsi :
Guru membuka dengan mengucap salam kemudian mengabsen siswa,
Natalia (S) dan Sri Nur W (A). Siswa diberi motivasi oleh guru agar memiliki
kemauan untuk memanfaatkan waktu presentasi dan tanya jawab dengan baik.
Hal ini dilakukan agar siswa memiliki keberanian berbicara, mengungkapkan
pendapat. Guru melanjutkan materi selanjutnya yaitu membukukan selisih
persediaan dan membuat laporan persediaan barang dagang. Kedua materi
tersebut cukup singkat jadi untuk memanfaatkan waktu materi tersebut
disampaikan pada pertemuan ini. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya dan menyampaikan kesulitan-kesulitannya tentang materi yang
telah disampaikan oleh guru. Guru menanyakan kepada siswa tentang hasil
diskusi pada pertemuan minggu lalu, kemudian guru mengarahkan siswa
untuk bergabung dengan kelompok masing-masing. Guru memberikan topik
diskusi baru tetapi masih berkaitan dengan topik diskusi minggu lalu. Dan
membimbing diskusi siswa dengan kelompoknya.
Guru memonitoring dan memberikan penjelasan-penjelasan atas
pertanyaan siswa. Diskusi berlangsung cukup baik tetapi dalam pertemuan
kedua ini hasil diskusi belum dapat dipresentasikan sehingga presentasi akan
dilaksanakan pada pertemuan ketiga. Guru menyimpulkan materi yang telah
didiskusikan dan dipelajari bersama dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya. Karena tidak ada siswa yang mengajukan pertanyaan,
guru langsung menutup pembelajaran dengan salam penutup.
C. Pertemuan 3
Hari/  Tanggal : Selasa, 18 Mei 2010
Waktu : Pukul 11.00 s/d 13.45 WIB
Deskripsi :
Guru mengucapkan salam dan mengabsen siswa. Siswa hadir semua.
Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk tetap giat belajar. Kemudian
menanyakan apakah ada kesulitan selama pembelajaran akuntansi keuangan,
dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menyampaikan
kesulitan-kesulitannya supaya guru dapat memperjelas dan mengetahui
seberapa jauh kamampuan pemahaman siswa. Guru meminta beberapa
kelompok yang hasil diskusinya masih belum optimal. Guru mengevaluasi
kebenaran maupun kesalahan atas hasil diskusi kelompok B dan kelompok C
dan memberi penjelasan atas kesalahan dalam penyelesaian kasus diskusi
tersebut.
Setelah jam istirahat, guru mengarahkan siswa agar mempersiapkan
diri untuk mengikuti evaluasi akhir siklus II . Guru membagikan soal evaluasi
berupa soal esay dan lembar jawab berupa kartu persediaan barang dagang dan
kertas buram. Guru mengawasi dengan seksama agar siswa tidak bekerjasama
dengan siswa lain. Karena hasil nilai yang dicapai siswa secara individu
mencerminkan peningkatan atau penurunan tingkat ketuntasan hasil belajar
siswa, tuntas atau belum tuntas. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan
lembar jawab. Guru menyampaikan apresiasi yang sangat besar kepada siswa
karena siswa telah menyelesaikan soal evaluasi dengan baik. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atas materi-materi yang
belum dimengerti. Guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan pada
siklus II ini dan menutup pembelajaran dengan salam penutup.
Refleksi :
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus II,
peneliti melakukan analisis sebagai berikut:
Guru terlalu cepat dalam menyampaikan materi kepada siswa dan
waktu yang disediakan untuk diskusi sangat terbatas sehingga siswa
kesulitan untuk mengikuti materi yang disampaikan dan merasa kurang
memperoleh kesempatan untuk mengungkapkan kesulitan-kesulitannya.
Sedangkan dari segi siswa terdapat kekurangan yaitu kurangnya
ketrampilan siswa dalam berkomunikasi/ bersosialisasi pada saat presentasi
hasil diskusi kelompok. Siswa yang telah tuntas dalam pembelajaran
akuntansi keuangan yang telah mencapai nilai 70 keatas sebanyak 32 siswa
(84,21 % dari 38 siswa) dan siswa-siswa tersebut dapat dinyatakan telah
mencapai ketuntasan hasil belajar , sedangkan 6 siswa (15,79 %) belum
mencapai ketuntasan belajar. Nilai tertinggi adalah 100 dan terendah adalah
52 dengan nilai rata-rata kelas 82,68. Persentase ketercapaian keberhasilan
belajar telah mencapai 84,21 %, jadi pembelajaran mata diklat akuntansi
keuangan dapat dikatakan telah berhasil dengan pencapaian hasil diatas
indikator ketercapaian keberhasilan belajar siswa yaitu 75 %.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah :  SMK NEGERI 3 Surakarta
Mata pelajaran :  Akuntansi/ kompetensi kejuruan
Kelas/Semester :  XI/genap
Alokasi waktu :  3 x 45 menit
Standar Kompetensi    :  Mengelola Kartu Persediaan Barang Dagang
A. KOMPETENSI DASAR
Membukukan mutasi persediaan barang dagang ke kartu persediaan barang
dagang.
B. INDIKATOR
1. Siswa mampu mengelompokkan data mutasi persediaan barang dagang.
2. Siswa mampu mengidentifikasi jumlah mutasi persediaan barang dagang
(unit dan nominal ).
3. Siswa mampu membukukan jumlah mutasi persediaan barang dagang.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu mencatat data mutasi persediaan barang dagangan
2. Siswa mampu mencatat jumlah mutasi persediaan barang dagangan
3. Siswa mampu membukukan jumlah mutasi persediaan barang dagang ke
kartu persediaan dengan berbagai sistem pencatatan.
D. MATERI POKOK
Pengelolaan kartu persediaan barang dagangan tersedia
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E. URAIAN MATERI
a. Penerimaan barang dagang
b. Penjualan dan retur penjualan barang dagangan
c.  Saldo akhir persediaan barang dagangan
d.  Kartu persediaan barang dagangan
F. MODEL PEMBELAJARAN
Kooperatif Group Investigation (GI), ceramah.
G. SUMBER DAN ALAT
 Buku Akuntansi Keuangan karangan C Wigati Retno Astuti &
Cornelio Purwantini, penerbit Kanisius.
 Buku Akuntansi Keuangan karangan Drs. Ainun Naim, Akt, penerbit
YKPN
 Buku Dasar-dasar Akuntansi karangan AL Haryono Yusup, penerbit
YKPN
H. SKENARIO PEMBELAJARAN
1. KEGIATAN AWAL/ Apersepsi ( 15 menit )
a) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian melakukan
presensi siswa yang mengikuti pelajaran.
b) Guru memberikan pengantar materi yang akan di pelajari.
c) Guru memotivasi siswa agar mereka senang dengan model pembelajaran
yang baru sebelum memulai pelajaran dengan memberi pertanyaan tentang
pembukuan mutasi persediaan barang dagang ke kartu persediaan barang
dagang.
2. KEGIATAN INTI ( 90 menit )
a) Guru membagi siswa ke dalam kelompok heterogen yang
beranggotakan 4-6 orang dan membagikan topik/ materi yang
akan didiskusikan.
b) Siswa secara kelompok merencanakan bersama mengenai materi
yang akan dipelajari.
c) Siswa mengumpulkan informasi, menganalisa data dan membuat
kesimpulan atas materi diskusi dengan saling bertukar pikiran,
berdiskusi, mengklarifikasi dan mensintesis semua gagasan.
d) Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari proyek
mereka kemudian wakil-wakil kelompok membentuk sebuah
panitia acara untuk mengkoordinasikan rencana-rencana
presentasi.
e) Masing-masing kelompok mempresentasikan materi yang telah
didiskusikan dan dibuat suatu kesimpulan di depan kelas.
Sedangkan kelompok yang lain mendengarkan dan mengevaluasi
kejelasan dan penampilan presentasi berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya oleh seluruh anggota kelas.
f) Siswa saling memberikan umpan balik mengenai topic tersebut,
mengenai tugas yang  telah mereka kerjakan, dan mengenai
keefektifan pengalaman-pengalaman mereka. Guru dan murid
berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran siswa dan
mengevaluasi pemikiran paling tinggi.
3. KEGIATAN AKHIR ( 15 menit )
a) Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang telah
didiskusikan apakah ada yang belum dimengerti oleh siswa
kemudian guru memberikan tes tertulis berupa tes uraian mengenai
pokok bahasan yang telah dijelaskan didepan.
I. EVALUASI
 Teknik :  tes tertulis
 Bentuk instrument : - Daftar pertanyaan berupa tes uraian.
g) Lembar Observasi pengamatan pada guru.
h) Lembar Observasi pengamatan pada siswa.
Surakarta,      April  2010
Mengetahui,
Peneliti Guru mata pelajaran
Susi Apriliana Drs. Suyono       .
NIM. K7406029 NIP. 19630329 199512 1 003
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah :  SMK NEGERI 3 Surakarta
Mata pelajaran :  Akuntansi/kompetensi kejuruan
Kelas/Semester :  XI/gasal
Alokasi waktu : 3 x 45 menit




a. Siswa mampu menyajikan berita acara hasil perhitungan fisik persediaan
barang dagang.
b. Siswa mampu mengidentifikasi selisih persediaan barang dagang
(kurang/lebih ).
III. TUJUAN PEMBELAJARAN
a. Siswa mampu menghitung persediaan barang dagang secara fisik.
b. Siswa mampu menyajikan berita acara hasil perhitungan fisik barang
dagang.
c. Siswa mampu membukukan selisih persediaan barang dagang (
kurang/lebih )
IV. MATERI POKOK
Pengelolaan kartu persediaan barang dagangan tersedia
V. URAIAN MATERI
1. Pengecekan atas saldo persediaan barang dagang.
2. Prosedur penanganan selisih perhitungan
VI. MODEL PEMBELAJARAN
Kooperatif Group Investigation (GI), ceramah.
VII. SUMBER DAN ALAT
 Buku Akuntansi Keuangan karangan C Wigati Retno Astuti & Cornelio
Purwantini, penerbit Kanisius.
 Buku Akuntansi Keuangan karangan Drs. Ainun Naim, Akt, penerbit
YKPN
 Buku Dasar-dasar Akuntansi karangan AL Haryono Yusup, penerbit
YKPN
VIII. SKENARIO PEMBELAJARAN
1. KEGIATAN AWAL/ Apersepsi (  menit )
a) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian
melakukan presensi siswa yang mengikuti pelajaran.
b) Guru memberikan pengantar materi yang akan di pelajari.
c) Guru memotivasi siswa agar mereka senang dengan model
pembelajaran yang baru sebelum memulai pelajaran dengan
memberi pertanyaan tantang pembukuan selisih persediaan barang
dagang.
2. KEGIATAN INTI (  menit )
a) Guru membagi siswa ke dalam kelompok heterogen yang
beranggotakan 4-6 orang dan membagikan topik/ materi yang
akan didiskusikan.
b) Siswa secara kelompok merencanakan bersama mengenai materi
yang akan dipelajari.
c) Siswa mengumpulkan informasi, menganalisa data dan membuat
kesimpulan dengan saling bertukar pikiran, berdiskusi,
mengklarifikasi dan mensintesis semua gagasan.
d) Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari proyek
mereka kemudian wakil-wakil kelompok membentuk sebuah
panitia acara untuk mengkoordinasikan rencana-rencana
presentasi.
e) Masing-masing kelompok mempresentasikan materi yang telah
didiskusikan dan dibuat suatu kesimpulan di depan kelas.
Sedangkan kelompok yang lain mendengarkan dan mengevaluasi
kejelasan dan penampilan presentasi berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya oleh seluruh anggota kelas.
f) Siswa saling memberikan umpan balik mengenai topic tersebut,
mengenai tugas yang  telah mereka kerjakan, dan mengenai
keefektifan pengalaman-pengalaman mereka. Guru dan murid
berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran siswa dan
mengevaluasi pemikiran paling tinggi.
3. KEGIATAN AKHIR (  menit )
c) Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang telah
didiskusikan apakah ada yang belum dimengerti oleh siswa
kemudian guru memberikan tes tertulis berupa tes uraian mengenai
pokok bahasan yang telah dijelaskan didepan.
IX. EVALUASI
 Teknik :  tes tertulis
 Bentuk instrument : - Daftar pertanyaan berupa tes uraian.
- Lembar Observasi pengamatan pada guru.
- Lembar Observasi pengamatan pada siswa.
Surakarta,      Mei  2010
Mengetahui,
Peneliti Guru mata pelajaran
Susi Apriliana Drs. Suyono       .
NIM. K7406029 NIP. 19630329 199512 1 003
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah :  SMK NEGERI 3 Surakarta
Mata pelajaran :  Akuntansi/kompetensi kejuruan
Kelas/Semester :  XI/genap
Alokasi waktu : 3x45 menit
Standar Kompetensi    : Mengelola Kartu Persediaan Barang Dagang
I. KOMPETENSI DASAR
Membuat laporan persediaan barang dagangan
II. INDIKATOR
Siswa mampu menyajikan laporan persediaan barang dagang sesuai
dengan format yang ditetapkan
III. TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa mampu membuat format laporan persediaan barang dagangan dan
membuat laporan tersebut.
IV. MATERI POKOK
Pengelolaan kartu persediaan barang dagangan tersedia
V. URAIAN MATERI
a. Laporan persediaan barang dagangan
VI. MODEL PEMBELAJARAN
Kooperatif Group Investigation (GI), ceramah.
VII. SUMBER DAN ALAT
 Buku Akuntansi Keuangan karangan C Wigati Retno Astuti &
Cornelio Purwantini, penerbit Kanisius.
 Buku Akuntansi Keuangan karangan Drs. Ainun Naim, Akt, penerbit
YKPN
 Buku Dasar-dasar Akuntansi karangan AL Haryono Yusup, penerbit
YKPN
VIII. SKENARIO PEMBELAJARAN
1. KEGIATAN AWAL/ Apersepsi (  menit )
a) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian
melakukan presensi siswa yang mengikuti pelajaran.
b) Guru memberikan pengantar materi yang akan di pelajari.
c) Guru memotivasi siswa agar mereka senang dengan model
pembelajaran yang baru sebelum memulai pelajaran dengan
memberi pertanyaan pembuatan laporan persediaan barang dagang.
2. KEGIATAN INTI (  menit )
a) Guru membagi siswa ke dalam kelompok heterogen yang
beranggotakan 4-6 orang dan membagikan topik/ materi yang
akan didiskusikan.
b) Siswa secara kelompok merencanakan bersama mengenai materi
yang akan dipelajari.
c) Siswa mengumpulkan informasi, menganalisa data dan membuat
kesimpulan dengan saling bertukar pikiran, berdiskusi,
mengklarifikasi dan mensintesis semua gagasan.
d) Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari proyek
mereka kemudian wakil-wakil kelompok membentuk sebuah
panitia acara untuk mengkoordinasikan rencana-rencana
presentasi.
e) Masing-masing kelompok mempresentasikan materi yang telah
didiskusikan dan dibuat suatu kesimpulan di depan kelas.
Sedangkan kelompok yang lain mendengarkan dan mengevaluasi
kejelasan dan penampilan presentasi berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya oleh seluruh anggota kelas.
f) Siswa saling memberikan umpan balik mengenai topic tersebut,
mengenai tugas yang  telah mereka kerjakan, dan mengenai
keefektifan pengalaman-pengalaman mereka. Guru dan murid
berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran siswa dan
mengevaluasi pemikiran paling tinggi.
3. KEGIATAN AKHIR (  menit )
a) Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang telah
didiskusikan apakah ada yang belum dimengerti oleh siswa
kemudian guru memberikan tes tertulis berupa tes uraian
mengenai pokok bahasan yang telah dijelaskan didepan.
IX. EVALUASI
 Teknik :  tes tertulis
 Bentuk instrument : - Daftar pertanyaan berupa tes uraian.
- Lembar Observasi pengamatan pada guru.
- Lembar Observasi pengamatan pada siswa.
Surakarta,      Mei  2010
Mengetahui,
Peneliti Guru mata pelajaran
Susi Apriliana Drs. Suyono       .
NIM. K7406029 NIP. 19630329 199512 1 003
SOAL DISKUSI : MENENTUKAN NILAI PERSEDIAAN AKHIR
BARANG DAGANG
1. Dari data UD.Jelita, hitunglah persediaan barang dagangan per 31 Juli 2009,
dengan menggunakan metode Phisik (FIFO , LIFO & Rata-rata Bergerak)
untuk masing-masing jenis barang !.
2. Dari data UD.Jelita, hitunglah persediaan akhir barang dagangan dengan
menggunakan metode Perpetual – FIFO  untuk masing – masing jenis barang!.
3. Dari data UD.Jelita, Tentukan nilai persediaan barang dagangan dengan
metode Perpetual - LIFO  untuk masing – masing jenis barang!.
4. Dari data UD.Jelita, Tentukan nilai persediaan akhir barang dagangan per 31
Juli 2009 dengan metode Perpetual - Rata-rata Bergerak untuk masing –
masing jenis barang !
5. PD.ANN’SS memiliki data tentang persediaan yang dikelompokkan menjadi
kelompok:
Unit (buah) Harga Harga pasar/unit
perolehan/unit
1. Pakaian Anak
A 12.000 Rp 15.000 Rp 14.500
B 14.000 Rp 25.000 Rp 26.500
C 9.000 Rp 15.000            Rp 13.000
2. Pakaian Wanita
A 6.500 Rp 75.000 Rp 60.000
B 7.000 Rp 85.000 Rp 75.000
C 10.000 Rp 67.500 Rp 65.000
Lampiran 3c
3. Pakaian Pria
A 6.700 Rp 100.000 Rp   95.000
B 5.600 Rp 160.000 Rp 175.000
C 4.300 Rp 150.000 Rp 145.000
Berdasarkan data tersebut, anda diminta :
1. Menentukan nilai persediaan dengan metode nilai terendah antara harga




2. AJP atas penurunan nilai persediaan.
6. a.  Tentukan  nilai persediaan barang dagang tanggal 31 Januari 2010 dengan
metode Harga Eceran !
Harga Perolehan Harga Eceran
Persediaan awal ( 1 Januari 2010) Rp  2.750.000 Rp  3.300.000
Pembelian selama bln Januari 2010 Rp 45.300.000 Rp 58.700.000
Penjualan selama bln Januari 2010 - Rp 46.000.000
b. PD. ZIETANANK mempunyai catatan yang berhubungan dengan metode harga
eceran :
Harga Perolehan Harga Eceran
Persediaan awal ( 1 April 2010) Rp  13.500.000 Rp  16.200.000
Pembelian selama bln April 2010 Rp 65.700.000 Rp 79.800.000
Penjualan selama bln April 2010 - Rp 64.000.000
Tentukan nilai persediaan tanggal 30 April 2010 dengan metode harga
eceran !
7. a. PD. ANTIQUE mempunyai catatan yang berhubungan dengan persediaan barang
dagangan :
Th. 2008 Th. 2009
Persediaan awal Rp   10.000.000 Rp     8.500.000
Pembelian Rp 112.000.000 Rp 120.000.000
Retur pembelian Rp    2.000.000 Rp     1.500.000
Potongan pembelian Rp    2.500.000 Rp    2.000.000
Beban angkut pembelian Rp    1.000.000 Rp     1.500.000
Penjualan Rp 140.000.000 Rp 150.000.000
Retur penjualan Rp    2.000.000 Rp 3.500.000
Potongan Penjualan Rp    3.000.000 Rp.    1.500.000
Tentukan persediaan akhir berdasarkan metode laba bruto !
b. PD. LITTLE selama tahun 2009 mempunyai catatan yang berhubungan dengan
persediaan, sebagai berikut :
Persediaan awal Rp 17.500.000
Pembelian Rp 36.400.000
Retur pembelian Rp   2.800.000
Pot. Pembelian Rp      600.000
Biaya angkut pembelian Rp   1.500.000
Penjualan Rp 58.200.000
Retur penjualan Rp   2.650.000
Pot. Penjualan Rp   1.050.000
Jika laba bruto ditaksir 24%, maka tentukan nilai persediaan barang dagang
















5. a) Menentukan nilai persediaan dengan metode COMWIL(Nilai terendah antara harga perolehan dengan harga pasar) :


































































































1. Kerugian penurunan nilai persediaan Rp 271.500.000
Cadangan penurunan nilai persediaan Rp 271.500.000
2. Kerugian penurunan nilai persediaan Rp 195.500.000
Cadangan penurunan nilai persediaan Rp 195.500.000
3. Kerugian penurunan nilai persediaan Rp 166.500.000
Cadangan penurunan nilai persediaan Rp 166.500.000
Perhitungan selisih :
1. Untuk tiap jenis = Rp 4.633.500.000 – Rp 4.362.000.000 = Rp 271.500.000
2. Setiap kelompok = Rp 4.633.500.000 – Rp 4.438.000.000 = Rp 195.500.000
3. Total keseluruhan = Rp 4.633.500.000 – Rp 4.467.000.000 = Rp 166.500.000
6. a) Menentukan nilai persediaan
Harga perolehan Harga eceran
Persediaan awal Rp   2.750.000 Rp    3.300000
Pembelian Rp 45.300.000 Rp 58.700.000
BTUD Rp 48.050.000 Rp 62.000.000
Ratio harga perolehan terhadap harga eceran :
Rp 48.050.000 x 100 % = 77,5 %
Rp 62.000.000
Penjualan Rp 46.000.000
Persediaan akhir menurut harga eceran Rp 16.000.000
Persediaan akhir menurut harga perolehan =
77,5 % x Rp 16.000.000 = Rp 12.400.000
b). Menentukan nilai persediaan
Harga perolehan Harga eceran
Persediaan awal Rp  13.500000 Rp 16.200.000
Pembelian Rp 65.700.000 Rp 79.800.000
BTUD Rp 79.200.000 Rp 96.000.000
Ratio harga perolehan terhadap harga eceran :
Rp 79.200.000 x 100 %  = 82,5 %
Rp 96.000.000
Penjualan Rp 64000.000
Persediaan akhir menurut harga eceran Rp 32.000.000
Persediaan akhir menurut harga perolehan =
82,5 % x Rp 32.000.000 = Rp 26.400.000
7. a) Menentukan nilai persediaan akhir berdasarkan metode laba bruto
Tahun 2002
Penjualan 140.000.000
Retur penjualan (  2.000.000)




B. angkut pembelian 1.000.000




persediaan akhir (  8.500.000)
HPP 110.000.000
Laba bruto 25.000.000





B. angkut pembelian 1.500.000





Retur penjualan (  3.500.000)
Pot. Penjualan ( 1.500.000)
Penjualan bersih 145.000.000
Laba bruto ( 18,5 x 145.000.000) (26.825.000)
HPP 118.175.000
Persediaan akhir 8.325.000
b. Menentukan persediaan akhir jika laba bruto ditaksir 24 %
Persediaan awal 17.500.000
Pembelian 36.400.000
B. angkut pembelian 1.500.000
Retur pembelian ( 2.800.000)




Retur penjualan (  2.650.000)
Pot. Penjualan (  1.050.000)
Penjualan bersih 54.500.000
Laba bruto ( 24 % x 45.500.000) (13.080.000)
HPP 41.420.000
Persediaan akhir 10.580.000
SOAL EVALUASI SIKLUS II
PD. PERKASA mempunyai data persediaan barang dagangan sebagai berikut :
April 2010, 1 Persediaan barang dagang 5000 unit @ Rp 7.000
3 Dibeli tunai barang dagang 4000 unit @ Rp 6.750
4 Dikembalikan barang yang sudah dibeli 500 unit.
6 Penjualan tunai sebesar 3000 unit @ Rp 8.500
9 Pembelian secara kredit 1500 unit @ Rp 6.800
12 Dijual secara kredit sebesar 2000 unit @ Rp 8.750
17 Dibeli secara tunai 3250 unit @ Rp 6.850
20 Dijual tunai barang sebesar 4000 unit @ Rp 9.000
21 Dikembalikan barang yang sudah dijual     750 unit
25 Pembelian secara kredit 1550 unit @ Rp 6.900
27 Dijual secara tunai 2250 unit @  Rp 10.500
29 Pembelian tunai 1200 unit @ Rp 7.000
Dari data diatas, hitunglah :
1). Persediaan barang dagang per 30 April 2010  jika menggunakan metode :
a) FIFO
b) LIFO
2). Laba kotor : a)   FIFO (untuk no.absen genap)






PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
GROUP INVESTIGATION (GI) MATA DIKLAT AKUNTANS KEUANGAN
PADA SISWA KELAS XI AK1
(Pengamatan pada Guru)
Hari/ tanggal : Selasa, 4 Mei 2010
Nama pengamat : Drs. Suyono
Lembar ini diisi oleh guru sebagai pengamat pada saat proses pembelajaran.
Lembar observasi ini memuat aspek-aspek pengukuran dari penerapan model
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI).
Berilah tanda check list (√) pada angka-angka yang sesuai dengan pengamatan
Anda pada kolom indikator yang tersedia:
Skor 5 : Baik Sekali
Skor 4 : Baik
Skor 3 : Cukup
Skor 2 : Kurang
Skor 1 : Kurang Sekali
Lampiran 3e
No. Aspek yang Diamati 1 2 3 4 5
1. Menjelaskan materi pengantar dengan
menyajikan langsung materi kepada siswa
secara global .
√
2. Membagi siswa  ke dalam kelompok kecil
yang heterogen dimana satu kelompok
terdiri dari 4-6 orang.
√
3. Mengarahkan siswa untuk bergabung
dengan anggota kelompoknya masing-
masing.
√
4. Meminta salah satu anggota kelompok
menentukan topik yang akan digunakan
sebagai bahan diskusi.
√
5. Meminta siswa secara berkelompok untuk
mendiskusikan materi dan dirangkum pada
lembar kerja dengan materi yang sudah
ditentukan.
√
6. Mengawasi dan mengarahkan kegiatan
diskusi kelompok yang berlangsung agar




a. Memotivasi siswa untuk bertanya
kepada anggota kelompoknya
mengenai materi yang kurang
dipahami.
b. Memotivasi siswa untuk berani
mengemukakan pendapatnya.
c. Mengarahkan dan memberikan
masukan pada proses diskusi
kelompok.
7. Meminta masing-masing kelompok
mempresentasikan materi yang telah
didiskusikan bersama kelompoknya di
depan kelas.
√
8. Memberikan tanggapan terhadap presentasi
siswa, tanggapan dapat berupa pelurusan
dari penjelasan siswa yang kurang tepat
dan tambahan materi dari materi yang
belum dijelaskan oleh siswa.
√
9. Memberikan tes tertulis sebagai evaluasi
hasil belajar. √
10. Memberikan penghargaan bagi kelompok
yang berhasil memecahkan topik
permasalahan yang telah dipilih dan
mendapat skor penilaian tertinggi.
Penghargaan dapat berupa pujian, ucapan
selamat, dan memberikan hadiah selama
penghargaan tersebut dapat menjadi




PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
GROUP INVESTIGATION (GI) MATA DIKLAT AKUNTANSI
KEUANGAN PADA SISWA KELAS XI AK 1
(Pengamatan pada Siswa)
Hari / Tanggal : Selasa, 4 Mei 2010
Nama pengamat : Drs. Suyono
Lembar ini diisi oleh guru sebagai pengamat pada saat proses pembelajaran.
Lembar observasi ini memuat aspek-aspek pengukuran dari penerapan model
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI).
Berilah angka yang sesuai dengan pengamatan Anda pada kolom indikator
yang tersedia:
Skor 5 : Baik Sekali
Skor 4 : Baik
Skor 3 : Cukup
Skor 2 : Kurang




















1 Aditian Khoirun Nisa 5 5 5 15
2 Ana Oktavia 5 2 5 12
3 Anna Amania Khusnayain 5 5 2 12
4 Arum Kurniawati 3 4 5 12
5 ATS Tsaqafi Ludiro Sari 2 2 3 7
6 Ayu Galuh S 2 4 2 8
7 Candra Kristiaji 5 5 5 15
8 Devi Ajeng Astiti 5 5 5 15
9 Dewi Natalia 4 4 5 13
10 Dian Rahayu 5 4 5 14
11 Dina Sulistanti 5 5 5 15
12 Dinda Ratna Anggraini 4 5 5 14
13 Dita Ayu Puspitaningrum 5 2 5 12
14 Dwi Rahmawati 4 5 4 13
15 Dwi Widaningsih 2 4 5 11
16 Eka Setya Rini 5 5 5 15
17 Elviyana Ariska Harjani 5 5 5 15
18 Erwin Rahayu 2 4 4 10
19 Fitri Nur Chasanah 4 5 4 13
20 Hartanti Nur Chasanah 5 5 5 15
21 Ita Nur Wiji Astuti 4 5 5 14
22 Lia Irawati Setyorini 2 5 4 11
23 Lusi 2 2 2 6
24 Meirawati Widoyoko 4 5 5 14
25 Nabilla Ayunani Murti 2 4 5 11
26 Natalia 2 4 2 8
27 Novia Setyawati 2 2 4 8
28 Nur Aini 5 5 5 15
29 Puspita Nilasari 5 4 2 11
30 Reni Tri Hastuti 5 5 5 15
31 Riska Ayu Kurniawati 2 4 5 11
32 Risky Tri Prahesti 5 2 5 12
33 Rizki Muslimah 2 4 3 9
34 Rosita Prihatini 5 5 3 13
35 Sri Nur Wahyuni 4 2 5 11
36 Sriyanti 4 4 2 10
37 Tika Rahmawati. 4 2 4 10
38 Yuni Lestari. 5 5 5 15

CATATAN LAPANGAN 4
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara
Hari, tanggal : Sabtu, 22 Mei 2010
Lokasi : Ruang Guru SMK Negeri 3 Surakarta
Sumber Data : Drs. Suyono
Jabatan : Guru Akuntansi Keuangan




P    : Bagaimana pemahaman Anda tentang metode
pembelajaran kooperatif? Apa saja
keuntungan dari pelaksanaan metode
tersebut?
I  : Menurut yang saya tahu, suatu metode
pembelajaran dimana guru bertindak lebih
aktif dalam mengelola kelas untuk
menyampaikan materi baru dengan
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran
secara kelompok. Keuntungannya ya siswa
bisa lebih aktif dan kreatif dalam
pembelajaran.
P     :   Menurut Anda adakah karakteristik tertentu
dalam metode pembelajaran kooperatif?
I  : Kalau metode yang saya gunakan dulu
karakteristiknya adalah cara penyampaian
materi tertentu kepada siswa dengan baik,
sedangkan kalau pembelajaran kooperatif
lebih menitikberatkan pada kerjasama tim dan





P    : Apakah penerapan pembelajaran kooperatif
Group Investigation dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam berdiskusi/ bekerjasama
dalam kelompok?
I    : Iya bisa, selama guru tetap mengawasi dan
memberi masukan-masukan bagi siswa.
P    : Bagaimana peranan metode Group Investigation
terhadap peningkatan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran?
I  : GI dapat meningkatkan prestasi siswa dengan
didukung minat, fasilitas, dan cara penyajian
materi kepada siswa.
P   : Apakah ketuntasan hasil belajar siswa menjadi
lebih baik setelah diterapkannya pembelajaran
kooperatif group investigation dari pada
pembelajaran sebelumnya?
I     : Iya, dapat dilihat pada hasil evaluasinya.
P :Apakah metode Group Investigation dapat
meningkatkan hasil/ prestasi belajar siswa
dibandingkan dengan metode sebelumnya?
I  : Iya, selama GI diterapkan dan siswa mampu
berperan aktif dalam pembelajaran serta siswa
mampu memahami materi yang disampaiakan
maka prestasi dapat lebih meningkat dibanding
sebelumnya.
P    : Apakah siswa dapat lebih mudah menguasai
materi dengan adanya penerapan metode ini?
I : Iya, yang penting materi diberikan dulu sebelum
pembelajaran dimulai agar dapat dipelajari oleh
siswa.
P    : Bagaimana tanggapan atau reaksi siswa dengan
adanya pelaksanaan metode Group Investigation
c. Penilaian
tersebut?
I    : Siswa pada pada awalnya kurang antusias tetapi
pada akhirnya antusias siswa terhadap
pembelajaran akuntansi keuangan meningkat, ya
karena siswa merasa pembelajaran lebih
menyenangkan dan tidak membosankan.
P    : Jelaskan aspek apa sajakah yang diperhatikan
dalam melakukan penalaian?
I   : Keaktifan siswa, kemampuan siswa dalam
berdiskusi, kemampuan siswa dalam
mengerjakan evaluasi dan hasil belajarnya.
P      :  Bagaimana cara Anda melakukan penilaian
dalam  proses pelaksanaan metode Group
Investigation?
I   :  Seperti pada pertemuan pertama, penilaian
dilakukan dengan menggunakan instrument
yaitu Lembar Observasi Guru dan Lembar
Observasi siswa, serta penilaian hasil evaluasi
siswa.
CATATAN LAPANGAN 5
Tanggal wawancara : Kamis, 20 Mei 2010
Waktu : 14.50 WIB
Informan (I) : Eka Setyarini









P   :  Apakah penyampaian materi dengan menggunakan metode
Group Investigation dapat lebih mudah dipahami daripada
metode sebelumnya?
I   :  Kalau menurut saya, penyampaian materi dalam Group
Investigation sudah cukup jelas. Materi yang
disampaikan kelihatannya lebih mudah dan ringkas
karena bisa dibahas bersama-sama dengan teman
kelompok.
P   :  Bagaimanakah hasil belajar Anda dengan penerapan metode
Group  Investigation tersebut?
I  : Hasil belajar saya lebih meningkat teruatama pada
pembelajaran dengan menerapkan Group
Investigation sebagai metode pembelajaran.
P     :  Apakah metode Group Investigation sangat cocok untuk
diterapkan?
I      : Sebenarnya metode Group Investigation ini cocok
untuk
diterapkan dalam pembelajaran akuntansi keuangan tapi
masih perlu adanya sosialisasi dan meningkatkan
keaktifan siswa dengan anggota kelompok lain, siswa
dengan guru, kelompok dengan guru pengajar dan
kelompok d engan kelompok.









dengan penerapan metode Group Investigation?
I   : Sikap saya sudah cukup aktif dalam anggota kelompok,
sehingga dapat menyerap materi yang diberikan dan
dapat
mengikuti test evaluasi sebagai ukuran seberapa banyak
materi
yang dapat diserap.
P  : Apakah metode Group Investigation dapat meningkatkan
peran serta
Anda dalam mengikuti proses pembelajaran?
I  : Iya, dengan metode ini dapat meningkatkan peran serta
siswa
dalam proses pembelajaran.
P  : Bagaimana proses kerjasama anda dengan anggota kelompok
anda?
I   : Proses kerjasama dapat terjalin dengan baik, apalagi pada
saat presentasi. Tapi masih ada anggota kelompok yang
kurang berperan aktif.
P   : Apakah kerjasama dalam kelompok lebih menyenangkan dan
anda mampu bersosialisasi dengan baik?
I    : Dengan kerjasama kelompok, pembelajaran lebih
menyenangkan dan mampu bersosialisasi dengan teman-
teman dan saling bertukar pengetahuan.
P   : Bagaimana ketuntasan hasil belajar anda sebelum diterapkan
pembelajaran kooperatif group investigation?
I   : Ketuntasan hasil belajar kelompok saya cukup
memuaskan dibanding sebelum diterapkan metode
Group Investigation.
P   : Apakah setelah diterapkan pembelajaran kooperatif Group
Investigation (GI) ketuntasan hasil belajar anda meningkat?
I   : Iya, ketuntasan lebilh meningkat.
P   : Aspek apa sajakah yang dinilai oleh guru dalam penerapan
metode Group Investigation tersebut?
I   : Kerjasama kelompok, keaktifan anggota dan
pengetahuan terhadap meteri yang diajarkan.
CATATAN LAPANGAN 6
Tanggal wawancara : Kamis, 20 Mei 2010
Waktu : 14.50 WIB
Informan (I) : Yuni Lestari










P   : Apakah penyampaian materi dengan menggunakan metode
Group Investigation dapat lebih mudah dipahami daripada
metode sebelumnya?
I : Iya, lebih mudah dan cepat mengerti.
P   : Bagaimanakah hasil belajar Anda dengan penerapan metode
Group
Investigation tersebut?
I    : Lumayan, ada kemajuan.
P   : Apakah metode Group Investigation sangat cocok untuk
diterapkan?
I   : Cocok, tapi perlu lebih dikembangkan.
P :  Bagaimana sikap Anda dalam mengikuti proses belajar mengajar
dengan penerapan metode Group Investigation?
I   : Antusias









Anda dalam mengikuti proses pembelajaran?
I  :  Saya rasa iya, karena dengan metode tersebut, siswa aktif
dan mencari penyelesaian suatu pokok pembahasan.
Metode tidak monoton hanya mendengarkan guru.
P  : Bagaimana proses kerjasama anda dengan anggota kelompok
anda?
I   : Proses kerjasama baik.
P   : Apakah kerjasama dalam kelompok lebih menyenangkan dan
anda mampu bersosialisasi dengan baik?
I    : Iya, semua ditanggung bersama. Pemikiran banyak.
P   : Bagaimana ketuntasan hasil belajar anda sebelum diterapkan
pembelajaran kooperatif group investigation?
I   : Ada kemajuan.
P   : Apakah setelah diterapkan pembelajaran kooperatif Group
Investigation (GI) ketuntasan hasil belajar anda meningkat?
I   : Iya.
P   : Aspek apa sajakah yang dinilai oleh guru dalam penerapan
metode Group Investigation tersebut?
I   : Kerjasama kelompok, proses diskusi dan hasil diskusi.
CATATAN LAPANGAN 7
Tanggal wawancara : Jumat, 21 Mei 2010
Waktu : 09.00 WIB
Informan (I) : Dinda Ratna A













P   : Apakah penyampaian materi dengan menggunakan metode
Group Investigation dapat lebih mudah dipahami daripada
metode sebelumnya?
I   : Cukup mudah dipahami.
P   : Bagaimanakah hasil belajar Anda dengan penerapan metode
Group
Investigation tersebut?
I    : Kalau saya sukup masuk materinya dan saya bisa
mengerjakan soal dan lebih mengerti.
P   : Apakah metode Group Investigation sangat cocok untuk
diterapkan?
I   : Cocok, kalau siswanya pasif semua.
P :  Bagaimana sikap Anda dalam mengikuti proses belajar mengajar
dengan penerapan metode Group Investigation?
I   : Mendengarkan, mencatat dan berdiskusi.
P  : Apakah metode Group Investigation dapat meningkatkan peran
serta
Anda dalam mengikuti proses pembelajaran?
I  :  Iya, karena saya dapat bertukar pikiran dengan teman
kelompok.
P  : Bagaimana proses kerjasama anda dengan anggota kelompok
anda?





P   : Apakah kerjasama dalam kelompok lebih menyenangkan dan
anda mampu bersosialisasi dengan baik?
I    : Iya, karena kita bisa santai tapi tetap aktif.
P   : Bagaimana ketuntasan hasil belajar anda sebelum diterapkan
pembelajaran kooperatif group investigation?
I   : Lumayan, karena kita bisa betukar pikiran bersama dalam
memecahkan soal-soal.
P   : Apakah setelah diterapkan pembelajaran kooperatif Group
Investigation (GI) ketuntasan hasil belajar anda meningkat?
I   : Iya, karena soal-soal yang dulu saya  tidak bisa memahami
materi dan sekarang lumayan bisa memahami.
P   : Aspek apa sajakah yang dinilai oleh guru dalam penerapan
metode Group Investigation tersebut?
I   : Kekompakan dan keaktifan.
CATATAN LAPANGAN 8
Tanggal wawancara : Jumat, 21 Mei 2010
Waktu : 09.00 WIB
Informan (I) : Dwi Rahmawati













P   : Apakah penyampaian materi dengan menggunakan metode
Group Investigation dapat lebih mudah dipahami daripada
metode sebelumnya?
I   : Lumayan, cukup mudah dimengerti.
P   : Bagaimanakah hasil belajar Anda dengan penerapan metode
Group
Investigation tersebut?
I    : Cukup baik
P   : Apakah metode Group Investigation sangat cocok untuk
diterapkan?
I : Cocok, karena disesuaikan dengan materi yang
diterangkan.
P :  Bagaimana sikap Anda dalam mengikuti proses belajar mengajar
dengan penerapan metode Group Investigation?
I   : Cukup aktif, karena harus mencari sendiri materi yang
belum dipahami.
P  : Apakah metode Group Investigation dapat meningkatkan peran
serta
Anda dalam mengikuti proses pembelajaran?
I  : Iya, karena kita harus saling bekerjasama dalam satu
kelompok.






I : Baik, karena kita membagi rata tugas dalam kelompok dan
saling membantu teman satu kelompok.
P   : Apakah kerjasama dalam kelompok lebih menyenangkan dan
anda mampu bersosialisasi dengan baik?
I    : Iya, bertukar pikiran dengan teman satu kelompok
terkadang bisa membuat kita memahami materi yang
belum dimengerti dan itu cukup menyenangkan.
P   : Bagaimana ketuntasan hasil belajar anda sebelum diterapkan
pembelajaran kooperatif group investigation?
I   : Lumayan.
P   : Apakah setelah diterapkan pembelajaran kooperatif Group
Investigation (GI) ketuntasan hasil belajar anda meningkat?
I   : Cukup meningkat
P   : Aspek apa sajakah yang dinilai oleh guru dalam penerapan
metode Group Investigation tersebut?
I   : Kerjasama, hasil diskusi/ penyelesaian masalah dan
keaktifan individu.
INTERPRETASI PENELITI
Siswa lebih mudah memahami materi pelajaran dengan adanya penerapan
model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation (GI). Model pembelajaran
kooperatif Group Investigation (GI) mengandung variasi pembelajaran, tidak
hanya ceramah materi namun juga terdapat diskusi kelompok, presentasi dan
tanya jawab. Pada metode sebelumnya yaitu ceramah, siswa hanya diberi
penjelasan sebentar, siswa diminta menulis, dan siswa diminta menjelaskan
kembali sehingga materi yang dipelajari kurang dapat diterima dan menimbulkan
kebingungan bagi siswa.
Dalam model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation (GI), siswa
dilibatkan secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar dari awal hingga
akhir pembelajaran. Siswa dituntut untuk berperan aktif dalam pembelajaran,
trampil dalam berdiskusi dan bersosialisasi dengan kelompok sehingga siswa
lebih mudah memahami materi secara terperinci, siswa dapat dengan bebas
mengutarakan pendapat, dan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Dengan
demikian, hasil belajar siswa pun mengalami peningkatan setelah penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigatton (GI).
URAIAN MATERI
PENGELOLAAN KARTU PERSEDIAAN BARANG DAGANG
A. Mendeskripsikan Pengelolaan Kartu Persediaan Barang Dagang.
Persediaan barang dagang adalah barang dagang yang disimpan untuk
kemudian dijual kembali dalam operasi bisnis perusahaan. Arti penting
persediaan dalam perusahaan dagang adalah persediaan merupakan bagian
aktiva lancar yang penting karena jumlahnya cukup besar yang akan
mempengaruhi laporan neraca dan laba rugi. Kesalahan pencatatan di dalam
persediaan menimbulkan kesalahan dalam penentuan jumlah harta yang
dimiliki perusahaan. Pengaruh persediaan dalam lap. Laba/rugi tampak dalam
penentuan laba kotor, dimana laba kotor diperoleh dari selisih antara penjualan
dengan harga pokok penjualan.
Istilah persediaan dalam akuntansi ditujukan untuk menyatakan suatu
jumlah aktiva berwujud (tangible assets) yang memenuhi kriteria (PSAK:
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia No. 14) yang menyatakan
bahwa persediaan adalah aktiva:
1. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal.
2. Dalam proses produksi dan atau perjalanan atau
3. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam
proses produksi atau pemberian jasa.
Persediaan merupakan aktiva lancar perusahaan yang tersedia untuk
dijual dalam kegiatan usaha normal, masih dalam proses produksi untuk
diselesaikan dan atau dalam perjalanan, serta dalam bentuk bahan atau
perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa.
Persediaan dapat dikelompokkan sebagai persediaan barang dagangan
persediaan bahan baku, persediaan bahan pembantu, persediaan barang dalam
proses dan persediaan barang jadi.
Lampiran 5
Dalam menentukan status kepemilikan harus memperhatikan syarat
pengiriman barang, apakah FOB Shipping Point ataukah FOB Destination.
Dalam menentukan laba/rugi perusahaan terlebih dahulu ditentukan harga
pokok penjualan yang terdiri atas persediaan awal ditambah pembelian
dikurangi retur dan potongan pembelian, kemudian dikurangi dengan
persediaan akhir, dimana proses perhitungan ini akan dipengaruhi oleh metode
pencatatan dan penilaian persediaan.





Kegiatan yang dilakukan oleh bagian penerimaan dalam aktivitas penerimaan
barang dagang adalah :
d. Pemeriksaan terhadap kecocokan data pengirim
e. Pemeriksaan terhadap fisik barang
f. Membuat laporan penerimaan barang yang memuat informasi hasil
pemeriksaan yang benar-benar dilakukan
Kegiatan yang harus dilakukan oleh bagian gudang dalam hubungan dengan
pengamanan persediaan barang adalah :
f. Mempersiapkan tempat untuk menyimpan barang yang akan diterima
dengan memperhatikan sifat barang
g. Menerima barang beserta tembusan laporan penerimaan barang dari
bagian penerimaan
h. Menyimpan barang dengan penataan yang baik dan dengan
memperhatikan urutan keluar masuknya barang
i. Mengeluarkan barang sesuai dengan surat bukti permintaan dan
pengeluaran barang gudang
j. Mencatat kuantitas barang yang diterima dan dikeluarkan dalam kartu
gudang
Fungsi kartu persediaan barang dagang adalah sebagai tempat
mencatat harga pokok barang baik yang masuk maupun yang dikeluarkan
untuk dipakai atau dijual dan untuk megidentifikasi persediaan barang dagang
yang dimilki perusahaan. Pada suatu perusahaan persediaan biasanya
diklasifikasikan menjadi tiga yaitu:
d. Persediaan barang jadi (finished good)
e. Persediaan barang setengah jadi (working in process)
f. Persediaan bahan baku (raw material)
Contoh persediaan untuk perusahaan manufaktur: perusahaan textil
mempunyai persediaan bahan baku berupa kapas, persediaan  barang
setengah jadi benang dan  persediaan barang jadi textil
Contoh persediaan barang dagangan pada sebuah  perusahaan dagang:
perusahaan yang bergerak dalam bidang alat-alat olahraga mempunyai
persediaan berupa bola basket, raket, bola basket, ring basket dll.
Sistem  pencatatan persediaan barang dagang antara lain:
a. Sistem inventarisasi fisik (Periodical system)
Sistem ini terutama digunakan oleh perusahaan yang menjual barang yang
beraneka ragam, harga satuan tiap jenis relatif murah sehingga secara teknis
harga pokok penjualan untuk tiap jenis barang sulit dihitung. Harga pokok
penjualan dihitung tiap akhir periode, setelah sisa barang dihitung secara
fisik.
b. Sistem perpetual (Perpetual system)
Sistem ini digunakan oleh perusahaan yang persediaan barangnya tidak
terlalu banyak dan harga satuan tiap jenis barang relatif tinggi.
B. Mengidentifikasi Data Mutasi Persediaan Barang Dagang.
Dalam perusahaan dagang persediaan terdiri atas satu golongan yaitu
persediaan barang dagangan yang merupakann barang yang dibeli intuk dijual
kembali .  Sistem akuntansi persediaan barang dagangan bertujuan untuk
mencapai mutasi tiap – tiap jenis persediaan yang disimpan di gudang , hal ini
berkaitan erat dengan pembelian atau penerimaan barang dagangan, retur
pembelian , penjualan barang dagangan atau pengeluaran dan retur penjualan.
1. Prosedur Pembelian Barang Dagang
Dalam prosedur ini dicatat harga pokok persediaan barang yang dibeli
sebagai penambahan persediaan barang dagangan pada kartu persediaan
sesuai denganjenis spesifikasi atau kelompok persediaan barang dagangan
yang bersangkutan .
Dokumen sumbernya dapat berupa  :
- Faktur asli untuk pembelian secara kredit.
- Bukti kas keluar untuk pembelian secara tunai
- Laporan penerimaan barang (LPB).
Fungsi yang terkait  :
- Fungsi gudang
- Fungsi pembelian
- Fungsi penerimaan barang
- Fungsi akuntansi
2. Prosedur Retur Pembelian
Barang yang sudah dibeli adakalanya tidak sesuai dengan barang yang
dipesan menurut order pembelian.   Dalam prosedur ini harga poikok
persediaan dicatat sebagai pengurang pada kartu persediaan barang
dagangan (kolom keluar) sesuai dengan jenis spesifikasi atau kelompok
persediaan barang dagangan yang bersangkutan.
Dokumen sumber dapat berupa  :
- Memo debet
- Laporan pengiriman barang
Fungsi yang terkait   :
- Fungsi gudang
- Fungsi pembelian
- Fungsi pengiriman barang
- Fungsi akuntansi
3. Prosedur Penjualan
Dalam prosedur ini , harga pokok persediaan dicatat sebagai pengurang
pada kartu persediaan barang dagangan (kolom keluar) sesuai dengan jenis
spesifikasi atau kelompok persediaan barang yang bersangkutan.
Dokumen sumber berupa   :
- Copy faktur untuk pemjualan secara kredit
- Bukti kas masuk untuk penjualan secara tunai
- Laporan pengiriman arang
Fungi terkait   :
- Fungsi gudang
- Fungsi pembelian
- Fungsi pengiriman barang
- Fungsi akuntansi
4. Prosedur Retur Penjualan
Transaksi retur penjualan terjadi jika perusahaan menerima
pengembalian barang dagangan dari pelanggan. Pengembalian barang
dari pelanggan harus diotorisasi oleh fungsi penjualan dan diterima oleh
fungsi penerimaan.   Dalam prosedur ini , harga pokok persediaan dicatat
ke dalam kartu persediaan barang dagangan sebagai penambah kembali
harga pokok persediaan sesuai jenis spesifikasi atau kelompok persediaan
yang bersangkutan.
Dokumen sumber   :
- Memo kredit
- Laporan penerimaan barang
Fungsi terkait   :
- Fungsi gudang
- Fungsi pembelian
- Fungsi penerimaan barang
- Fungsi akuntansi
5. Saldo Akhir Persediaan Barang Dagang
Untuk menentukan harga pokok persediaan barang dagangan akhir dapat
dengan rumus persediaan awal ditambah pembelian dikurangi harga pokok
penjualan.
6. Format Kartu Persediaan Barang Dagangan
PD. NUSANTARA JAYA
Nama Barang :
KARTU PERSEDIAAN No. Kode :
Satuan :
Metode :
Surakarta,      April   2010
Bagian Akuntansi
( ……………………………)










1. Berdasarkan kriteria di atas, persediaan mencakup unsur-unsur sebagai
berikut:
a) Barang dagangan yaitu barang yang dibeli oleh perusahaan dari pihak lain
dalam kondisi sudah siap untuk dijual tanpa melakukan pemrosesan lebih
lanjut. Misalnya persediaan pedagang mobil akan terdiri dari mobil,
persediaan toko bahan makanan akan terdiri dari sayur, daging,
makanan/minuman dalam kaleng, bahan roti dan kue, dan lain-lain.
b) Bahan baku adalah barang-barang yang beli oleh perusahaan dalam
keadaan harus dikembangkan/diproses lebih lanjut yang akan menjadi
bagain utama dari barang jadi. Misalnya untuk  memproduksi sepeda maka
bahan baku yang dibutuhkan adalah pipa baja.
c) Bahan pembantu adalah barang-barang yang beli oleh perusahaan dalam
rangka mendukung proses produksi sampai menjadi barang jadi. Misalnya
aksesoris perlengkapan sepeda merupakan bahan pembantu bagi
pembuatan sepeda.
d) Barang dalam proses adalah bahan yang sudah dimasukkan dalam suatu
proses produksi tetapi belum selesai diolah, sehingga baru menyerap
sebagian biaya bahan, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik.
Barang dalam proses dapat dilihat ketika anda berkunjung ke sebuah
pabrik yang sedang dalam proses produksi, misalnya pipa baja yang
sedang diproses dengan mesin agar menjadi bentuk yang diharapkan.
e) Barang jadi adalah produk selesai yang dihasilkan dari suatu pengolahan
produk dan telah menyerap biaya bahan, biaya tenaga kerja serta biaya
overhead pabrik secara tuntas. Misalnya penyelesaian akhir dari sebuah
sepeda sehingga menjadi sepeda yang siap untuk dijual.
Pengendalian Internal Persediaan
Pengendaian internal atas persediaan merupakan hal yang penting, terutama bagi
perusahaan dagang karena nilainya sangat material. Oleh karena itu umumnya
perusahaan menerapkan pengendalian internal atas persediaan sebagai berikut:
a) Perhitungan fisik persediaan dilakukan paling tidak satu tahun sekali, apapun
sistem pencatatan persediaan yang digunakan.
b) Membuat prosedur pembelian, penerimaan, dan pengiriman yang seefektif
mungkin.
c) Menyimpan persediaan dengan baik, untuk menghindarkan persediaan dari
pencurian, kerusakan atau penyusutan nilai persediaan.
d) Membatasi akses persediaan pada orang yang tidak mempunyai akses pada
pencatatan persediaan.
e) Menggunakan sistem perpetual untuk persediaan yang mempunyai nilai
tinggi.
f) Membeli persediaan dalam jumlah ekonomis.
g) Menyimpan persediaan dalam jumlah yang memadai sehingga menghindari
terjadi kekurangan persediaan yang menyebabkan hilangnya penjualan namun
juga tidak menyimpan persediaan terlalu banyak sehingga menimbun dana
pada persediaan.
Penghitungan fisik setidaknya setiap tahun harus dilakukan karena kita
akan dapat mengetahui secara pasti jumlah persediaan yang masih ada di
tangan. Hal ini perlu karena sistem akuntansi yang baik pun masih mungkin
terjadi kesalahan, misalnya karena ketidaksengajaan terjadi kesalahan
pencatatan. Oleh karena itu penghitungan fisik persediaan dimaksudkan untuk
mengoreksi kesalahan tersebut. Jika terjadi kesalahan pencatatan maka akan
dibuat penyesuaian sehingga pada akhirnya saldo persediaan menurut
pencatatan akan sama dengan perhitungan fisik. Pemisahan antara pegawai
yang menangani persediaan dari catatan akuntansi merupakan hal yang
penting, karena petugas yang mempunyai akses pada persediaan dan juga
akuntansinya akan dapat mencuri barang dari gudang dan mengubah catatan
akuntansinya untuk menutupi kecurangannya. Sistem persediaan yang
terkomputerisasi dapat membantu perusahaan menjaga jumlah persediaan
sehingga tidak kekurangan dan tidak pula terlalu banyak.
Kepemilikan Persediaan
Suatu barang dikatakan sebagai persediaan jika barang tersebut benarbenar
dimiliki oleh perusahaan tanpa memandang lokasi persediaan tersebut. Agar dapat
disusun laporan keuangan secara wajar, maka harus ditentukan apakah suatu
elemen persediaan sudah secara sah menjadi hak milik perusahaan. Masalah yang
mungkin terjadi pada akhir periode dalam rangka menentukan status kepemilikan
persediaan, yakni antara lain:
a) Barang dalam perjalanan (Goods in transit). Masalah yang timbul apabila
barang masih dalam perjalanan adalah sulitnya menentukan apakah barang
tersebut masih menjadi hak milik penjual atau sudah menjadi hak milik
pembeli. Untuk mengatasi hal ini, maka dua syarat penyerahan barang
digunakan sebagai dasar penentuan, yaitu FOB Shipping Point atau FOB
Destination. FOB Destination Point, artinya biaya angkut barang dimulai dari
Gudang penjual sampai gudang pembeli ditanggung oleh pihak penjual. Ini
berarti bahwa barang – barang dalam perjalanan masih merupakan hak milik
penjual. FOB Shipping Point, artinya biaya angkut barang dimulai dari gudang
penjual sampai gudang pembeli ditanggung oleh pihak pembeli, ini berarti
pembeli adalah pemilik dari barang-barang yang masih dalam perjalanan.
Oleh karena itu dalam menentukan saldo persediaan untuk satu periode
perusahaan harus mencatat jumlah barang dagangan dalam perjalanan.
b) Barang Konsinyasi
Perjanjian konsinyasi mengijinkan suatu perusahaan lain untuk
menyimpan persediaan dalam gudang mereka namun mereka tidak harus
membeli persediaan tersebut. Dengan perjanjian ini, pemasok memberikan
persediaan untuk dijual kembali dengan menahan kepemilikan persediaan
sampai terjualnya persediaan tersebut. Barang-barang konsinyasi masih tetap
dilaporkan sebagai bagian dari persediaan pemiliknya sampai barang tersebut
dijual kepada pihak ketiga. Barangbarang ini dilaporkan sebesar harga
perolehannya (cost) di tambah biayabiaya yang dikeluarkan untuk
memindahkan barang tersebut dari gudang pemilik ke gudang perusahaan
yang menjualkannya.
Menentukan Biaya Persediaan
Persediaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan tergantung dari jenis
usahanya. Misalnya suatu perusahaan dagang hanya memiliki satu jenis
persediaan yaitu persediaan barang dagangan, sedang perusahaan industry akan
memiliki lebih dari satu jenis persediaan. Oleh karena itu adalah penting untuk
mengetahui apa yang dimaksud dengan harga perolehan persediaan atau biaya
persediaan. Menurut PSAK no 14 biaya persediaan harus meliputi semua biaya
pembelian, biaya konversi, dan biaya lain yang timbul sampai persediaan berada
dalam kondisi dan tempat yang siap untuk dijual atau dipakai (present location
and condition). Sedangkan biaya pembelian persediaan meliputi harga pembelian,
bea masuk dan pajak lainya (kecuali yang kemudian dapat ditagih kembali oleh
perusahaan kepada kantor pajak) dan biaya pengangkutan, penanganan dan biaya
lainya secara langsung dapat diatribusikan pada perolehan barang jadi, bahan dan
jasa.
Diskon dagang (trade discount), rabat dan pos lain yang serupa di
kurangkan dalam menentukan biaya pembelian. Dalam hal persediaan adalah
bahan baku atau barang yang diperoleh untuk dijual kembali maka biaya termasuk
didalamnya adalah harga pembelian, biaya angkut, biaya asuransi, pajak dan biaya
penyimpanan. Dalam hal persediaan adalah barang dalam proses maka biaya
terdiri dari bahan baku, tenaga kerja produksi dan sebagian overhead pabrik yang
diharuskan untuk menjaga pabrik tetap berjalan. Dalam hal persediaan adalah
barang jadi maka biaya terdiri dari bahan baku, tenaga kerja, dan biaya overhead
yang digunakan dalam proses produksi barang tersebut.
Harga Pokok Penjualan
Tujuan pokok akuntansi persediaan adalah menetapkan secara layak hasil
usaha selama satu periode dengan mengaitkan pendapatan terhadap biaya untuk
memperoleh dan mempertahankan penghasilan tersebut. Dalam akuntansi
persediaan harus ditentukan apakah suatu persediaan merupakan beban atau
merupakan aktiva. Jika persediaan telah terjual maka persediaan tersebut akan
dilaporkan sebagai beban atau merupakan komponen dari harga pokok penjualan,
sebaliknya jika persediaan tersebut masih merupakan milik perusahaan (belum
terjual) maka akan dilaporkan sebagai aktiva lancer perusahaan. Menurut PSAK
no 14, jika barang dalam persediaan di jual, maka nilai tercatat persediaan tersebut
harus diakui sebagai beban pada periode diakuinya pendapatan atas penjualan
tersebut.
Proses pengakuan nilai tercatat persediaan yang telah dijual sebagai beban
menghasilkan pengaitan (matching) beban dengan pendapatan. Oleh karena itu
dalam menentukan besarnya laba harus dihitung terlebih dahulu besarnya harga
pokok penjualan. Persediaan yang dibeli atau dibuat selama suatu periode
ditambahkan ke persediaan awal dan jumlah biaya persediaan ini disebut dengan
harga pokok barang tersedia untuk dijual. Pada akhir periode akuntansi, jumlah
biaya yang tersedia untuk dijual dialokasikan antara persediaan yang masih tersisa
(dicatat di neraca sebagai aktiva) dan persediaan yang dijual selama periode
(dilaporkan dalam laba rugi sebagai biaya, harga pokok penjualan).
Secara ringkas dapat kita ilustrasikan sebagai berikut:
Penjualan barang dagangan XXX
¢Harga pokok penjualan terdiri dari:
¢ Persediaan 1 Jan 2003 XXX
¢ Pembelian XXX
¢ (Retur pembelian) (XXX)
¢ (Potongan pembelian) (XXX)-
¢ Pembelian bersih XXX+
¢ Persediaan tersedia untuk dijual XXX
¢ Persediaan 31 Des 2003 (XXX)
¢ Harga pokok penjualan barang dagangan (XXX)
¢ Laba/(Rugi) kotor XXX
Dalam menentukan harga perolehan dan harga pokok persediaan akan
dipengaruhi oleh sistem pencatatan dan system penilaian persediaan yang
digunakan oleh perusahaan.
C. MENENTUKAN NILAI PERSEDIAAN
Sistem Pencatatan Persediaan.
Untuk dapat menetapkan nilai persediaan pada akhir periode dan
menetapkan biaya persediaan selama satu periode, sistem persediaan yang
digunakan adalah:
1. Sistem Periodik (physical), yaitu pada setiap akhir periode dilakukan
perhitungan secara phisik untuk menentukan jumlah persediaan akhir.
Perhitungan tersebut meliputi pengukuran dan penimbangan barangbarang
yang ada pada akhir suatu periode untuk kemudian dikalikan dengan suatu
tingkat harga/biaya. Perusahaan yang menerapkan sistem periodik
umumnya memiliki karakteristik persediaan yang beraneka ragam namun
nilainya relatif kecil. Sebagai ilustrasi adalah kios majalah di sebuah pusat
perkantoran dan pertokoan yang menjual berbagai jenis majalah, koran,
alat tulis, aksesoris handphone, dan gantungan kunci. Jenis persediaan
beraneka ragam namun nilainya relatif kecil sehingga tidaklah efisien jika
harus mencatat setiap transaksi yang nilainya kecil namun frekuensi
transaksi tinggi. Meskipun demikian sebenarnya pada saat ini alasan
tersebut dapat diabaikan dengan adanya teknologi komputer yang
meMudahkan pencatatan transaksi dengan frekuensi tinggi, misalnya
seperti di toko retail.
2. Sistem Permanen (Perpetual), yaitu melakukan pembukuan atas
persediaan secara terus menerus yaitu dengan membukukan setiap
transaksi persediaan baik pembelian maupun penjualan. Sistem perpetual
ini seringkali digunakan dalam hal persediaan memiliki nilai yang tinggi
untuk mengetahui posisi persediaan pada suatu waktu sehingga perusahaan
dapat mengatur pemesanan kembali persediaan pada saat mencapai jumlah
tertentu. Misalnya persediaan alat rumah tangga elektronik (mesin cuci,
kulkas, microwave) Perbedaan penggunaan kedua metode adalah pada
akun yang digunakan untuk mencatat pembelian persediaan. Pada system
pencatatan periodik pembelian persediaan dicatat dengan mendebit akun
pembelian sehingga pada kahir periode akan dilakukan penyesuaian untuk
mencatat harga pokok barang yang dijual dan melaporkan nilai persediaan
pada akhir periode.
Contoh, pembelian secara tunai selama tahun 2003 senilai
Rp1.000.000,00. Persediaan akhir periode 2002 adalah Rp250.000,00.
Perhitungan fisik menunjukkan saldo persediaan pada akhir 2003 adalah
Rp300.000,00. Maka jurnal yang dibuat sbb:
Pembelian 1.000.000
Kas 1.000.000
(mencatat pembelian persediaan selama tahun2002)
Jurnal penyesuaian yang dibuat:
Harga pokok persediaan yang dijual 250.000
Persediaan (awal) 250.000
(menyesuaikan persediaan awal periode)
Harga pokok persediaan yang dijual 1.000.000
Pembelian 1.000.000
(menyesuaikan pembelian persediaan terhadap harga pokok)
Persediaan (akhir) 300.000
Harga pokok persediaan yang dijual 300.000
(menyesuaikan persediaan akhir periode)
Apabila perusahaan menggunakan system perpertual maka tidak
diperlukan jurnal penyesuain seperti di atas karena pembelian dan penjualan
langsung dicatat ke akun persediaan sehingga harga pokok persediaan yang dijual
maupun nilai persediaan akhir sudah tercermin dalam buku besar.
Persediaan 1.000.000
Kas 1.000.000
(mencatat pembelian persediaan selama tahun 2002)
Harga pokok persediaan yang dijual 950.000
Persediaan 950.000
(mencatat harga pokok barang yang dijual)*
* perhitungan harga pokok barang yang dijual = 250.000+1.000.000-300.000
Penentuan Nilai Persediaan (Sistem Periodik)
Dalam penentuan nilai persediaan dapat digunakan beberapa metode, yaitu:
1. Metode Harga Pokok Spesifik
Metode ini digunakan untuk persediaan yang dapat diidentifikasikan
secara individu dan dapat   ditentukan asal pembeliannya serta harga pokoknya
sesuai dengan harga beli yang sesungguhnya. Metode ini seringkali digunakan
oleh perusahaan yang menjual barang dengan harga mahal dan setiap barang
memiliki identitas, seperti mobil.
Ilustrasi 1: Menentukan nilai persediaan dengan metode harga pokok spesifik.
Mobil A Mobil B Mobil C
Pembelian Rp 40.000 Rp 50.000 Rp 180.000
Penjualan Rp 45.000
a) Jurnal untuk mencatat pembelian:
Pembelian (Mobil A) Rp40.000,00
Pembelian (Mobil B) Rp50.000,00
Pembelian (Mobil C) Rp180.000,00
Kas ( Hutang) Rp 270.000,00
b) Jurnal untuk mencatat penjualan:
Kas ( Piutang ) Rp 45.000,00
Penjualan Rp 45.000,00
c) Menentukan persediaan akhir:
Mobil yang belum terjual adalah mobil B dan Mobil C yang nilai belinya
adalah:Rp. 50.000,00 + Rp. 180.000,00 = Rp. 230.000,00
d) Melaporan Persediaan dalam neraca akhir
2. Metode First In First Out (FIFO)/Masuk Pertama Keluar Pertama (MPKP)
Di dalam metode ini biaya persediaan yang paling awal yang ada terlebih
dahulu dibebankan sebagai   harga pokok penjualan. Dengan demikian barang
yang ada dalam persediaan dianggap berasal dari pembelian - pembelian
sebelumnya dianggap telah dijual atau dikeluarkan.
Ilustrasi 2: Menentukan nilai persediaan dengan metode FIFO/MPKP.
Transaksi perdagangan PT. TOTO, Jakarta dalam bulan Januari 2002:
01/1 Saldo            10 unit @ Rp 10.000,00
10/1 Pembelian    25 unit @ Rp 20.000,00
20/1 Pembelian 5 unit @ Rp 30.000,00
Total 40 unit
25/1 Penjualan 30 unit
31/1 Sisa di gudang 10 unit (dihitung secara fisik di gudang).
Harga Pokok Penjualan untuk 30 unit yang terjual adalah:
10 unit @ Rp. 10.000,00 + 20 unit @ Rp. 20.000,00
Neraca akhir periode:
Persediaan (D) Rp. 230.000,00
Maka nilai persediaan atas dasar metode FIFO adalah:
5 unit @ Rp. 20.000,00 = Rp. 100.000,00
5 unit @ Rp. 30.000,00 = Rp. 150.000,00
=  Rp. 250.000,00
3. Metode Last In First Out (LIFO)/Masuk Terakhir Keluar Pertama (MTKP)
Metode yang didasarkan pada anggapan bahwa biaya persediaan yang
paling akhir yang akan terlebih dahulu dibebankan sebagai harga pokok
penjualan. Jadi metode LIFO adalah kebalikan dari metode FIFO.
Ilustrasi 3: Menentukan nilai persediaan dengan metode LIFO/MTKP.
Transaksi perdagangan PT. TATA, Jakarta dalam bulan Januari 2002:
01/1 Saldo         10 unit @ Rp 10.000,00
10/1 Pembelian 25 unit @ Rp 20.000,00
20/1 Pembelian 5 unit @ Rp 30.000,00
Total 40 unit
25/1 Penjualan 30 unit
31/1 Sisa di gudang 10 unit (dihitung secara fisik di gudang)
Harga Pokok Penjualan untuk 30 unit yang terjual adalah:
5 unit @ Rp. 30.000,00 + 25 unit @ Rp. 20.000,00
Maka nilai persediaan atas dasar metode LIFO adalah:
10 unit @ Rp. 10.000,00 = Rp. 100.000,00
4. Metode Rata-rata atau Rata-rata Tertimbang.
Dalam metode rata-rata tertimbang, biaya rata-rata barang ditentukan
dengan cara membagi jumlah harga barang yang tersedia untuk dijual total
kuantitasnya, atau dengan rumus:
Biaya rata-rata per unit = Perpersediaan awal + Pembelian
Total Unit
Ilustrasi 4: Menentukan nilai persediaan dengan metode Rata-rata
Tertimbang.
Transaksi perdagangan PT. BABBU, Jakarta bulan Januari 2000:
01/1 Saldo          10 unit @ Rp 10.000,00 = Rp. 100.000,00
10/1 Pembelian    25 unit @ Rp 20.000,00 = Rp. 500.000,00
20/1 Pembelian 5 unit @ Rp 30.000,00 = Rp. 150.000,00
Total     40 unit =  Rp. 750.000,00
Harga Rata-rata Tertimbang = Rp. 750.000,00 = Rp. 18.750,00
40
25/1 Penjualan 30 unit @ Rp. 18.750,00
31/1 Sisa di gudang 10 unit (dihitung secara fisik di gudang)
Maka nilai persediaan atas dasar metode Rata-rata Tertimbang adalah:
10 unit @ Rp. 18.750,00 = Rp. 187.500,00
D. PENCATATAN PERSEDIAAN PADA KARTU PERSEDIAAN
Penentuan Kuantitas Persediaan Sistem Perpetual
Dalam sistem perpetual, untuk mengetahui jumlah persediaan yang ada
tidak perlu menghitung secara fisik terhadap sisa barang yang ada di gudang.
Persediaan barang pada setiap saat bisa diketahui dari pembukuan, karena setiap
transaksi yang mempengaruhi besarnya persediaan langsung dicatat ke dalam
akuntansi persediaan sebesar harga pokoknya. Sistem perpetual memiliki
karakteristik:
1. Mencatat setiap mutasi.
2. Akun persediaan menunjukkan nilai persediaan setiap saat.
3. Memberikan tingkat kontrol yang akurat.
4. Setiap transaksi penjualan barang, harga pokok barang yang di jual dihitung
dan dicatat pada debet akun “Harga Pokok Penjualan”.
5. Untuk perusahaan yang memiliki nilai persediaan yang tinggi.
Penentuan Nilai Persediaan (Sistem Perpetual)
Dalam sistem perpetual, untuk mencatat setiap transaksi yang
mempengaruhi besarnya persediaan digunakan kartu persediaan. Dengan kartu ini
maka dapat diketahui nilai dan kuantitas setiap jenis persediaan yang dimiliki
perusahaan.
Contoh:




(setelah dikurangi potongan dan retur pembelian) Rp 300.000.000,00
Penjualan kredit
(setelah dikurangi potongan dan retur penjualan)    Rp 450.000.000,00
Harga pokok penjualan………………………….................... Rp 289.000.000,00
Ayat Jurnal:
a) Mencatat pembelian secara kredit:
Persediaan Rp 300.000.000,00
Hutang Dagang Rp 300.000.000,00
b) Mencatat penjualan secara kredit
Piutang Dagang Rp 450.000.000,00
Penjualan Rp 450.000.000,00
c) Mencatat penjualan harga pokok barang yang dijual:
Harga pokok penjualan Rp 289.000.000,00
Persediaan Rp. 289.000.000,00
d) Pelaporan: Neraca pada tanggal 31 Desember
Persediaan : Rp 51.000.000,00
Penjualan : Rp 450.000.000,00
Harga Pokok Penjualan : Rp 289.000.000,00
Marjin Laba Kotor : Rp 322.000.000,00
Seperti halnya dalam sistem periodik, dalam sistem perpetual penentuan
nilai persediaan didasarkan pada metode harga pokok spesifik, MPKP, MTKP dan
rata-rata tertimbang.
Contoh penerapan dalam sistem perpetual adalah sebagai berikut:
Ilustrasi 1:
Menentukan nilai persediaan dengan metode harga pokok spesifik.
Mobil A            Mobil B             Mobil C
Pembelian               Rp 40.000        Rp 50.000           Rp 180.000
Penjualan                Rp 45.000
1) Jurnal untuk mencatat pembelian:
Persediaan (Mobil A) Rp 40.000,00
Persediaan (Mobil B) Rp   50.000,00
Persediaan (Mobil C) Rp 180.000,00
Kas (Hutang)                              Rp 270.000,00
2) Jurnal untuk mencatat penjualan:
Kas (Piutang) Rp 45.000,00
Penjualan Rp 45.000,00
Harga Pokok Penjualan Rp 40.000,00
Persediaan Rp 40.000,00
Ilustrasi 2:
Menentukan nilai persediaan dengan metode FIFO/MPKP. Dalam pencatatan
dengan metode Perpektual, setiap transaksi penjualan barang, harga pokok barang
yang dijual harus dihitung dan dicatat debet pada akuntansi “HARGA POKOK
PENJUALAN”.
Misalnya data persediaan barang PD. MEKAR ABADI selama bulan Mei 2002
melakukan transaksi bisnis sebagai berikut:
Mei 01 Persediaan awal 300 unit @ Rp 40.000,00
5 Pembelian 500 unit @ Rp 41.000,00
10 Penjualan 600 unit @ Rp 50.000,00
17 Pembelian 200 unit @ Rp 42.000,00
22 Pembelian 350 unit @ Rp 42.000,00
28 Penjualan 500 unit @ Rp 52.000,00
30 Pembelian 300 unit @ Rp 43.000,00
Menurut metode Masuk Pertama Keluar Pertama (First In First Out) harga
barang yang dijual dihitung sbb:
Harga Pokok Barang yang dijual tanggal 10 Mei, sebanyak 600 unit terdiri dari
atas: 300 unit dari persediaan awal. Harga Pokok Barang tsb 300 x Rp 40.000,00
= Rp 12.000.000,00 ” Kekurangannya sebanyak 80 unit, diambil dari barang yang
dibeli 5 Mei. Harga Pokok Barang tsb. 300 x Rp 41.000,00 = Rp 12.300.000,00
(+) Jumlah = Rp 24.300.000,00. Harga Pokok Barang yang dijual tanggal 28 Mei,
sebanyak 500 unit terdiri atas: ” 200 unit dari sisa pembelian tanggal 5 Mei.
Harga Pokok Barang tsb. 200 x Rp 42.000,00 = Rp 8.200.000,00 ” Kekurangan
diambil dari yang dibeli tanggal 17 Harga Pokok Barang tsb. 200 x Rp 42.000,00
= Rp 8.200.000,00” 100 unit diambil dari yang dibeli tanggal 22
Harga Pokok Barang tsb. 100 x Rp 42.000,00 = Rp 4.250.000,00 (+)Jumlah = Rp
20.850.000,00 Berdasarkan perhitungan di atas, jumlah harga pokok barang dijual
pada bulan Mei 2000 adalah: Rp 24.300.000,00 + Rp 20.850.000,00 = Rp
45.150.000,00
Mutasi barang ini akan tampak dalam kartu persediaan sebagai berikut:
PABADI12.300 200 41 8.200
17 200 42 8.400 200 41 8.200
22 350 Menurut metode MPKP dan metode perpektual, dalam kartu persediaan
tampak harga pokok penjualan pada bulan Mei 2002 Rp 45.150.000,00.
Sementara persediaan pada 31 Mei berjumlah Rp 23.400.000,00 yang terdiri atas
250 unit @ Rp 42.000,00 dan 300 unit @ Rp 43.000,00.
Ilustrasi 3:
Menentukan nilai persediaan dengan metode LIFO/MTKP. Masih terkait dengan
contoh data persediaan barang PD. MEKAR ABADI selama bulan Mei 2000,
maka dengan metode ini Harga Pokok barang yang dijual dihitung sebagai
berikut:
Harga pokok barang yang dijual pada tanggal 10 sebanyak 600 unit terdiri atas:
” 500 unit dari pembelian tanggal 5, =500 x Rp 41.000,00      =  Rp 20.500.000,00
” kekurangannya diambil dari persediaan 100 x Rp 40.000,00 =  Rp  4.000.000,00
Jumlah        Rp 24.500.000,00
Harga pokok barang yang dijual pada tanggal 28 Mei sebanyak 500 unit terdiri
atas:
350 unit yang dibeli tanggal 22,
=350 x Rp 42.000,00 =   Rp  14.875.000,00
kekurangannya diambil dari pembeli tanggal 17
= 150 x Rp 42.000,00 = Rp  6.300.000,00
Jumlah = Rp  21.175.000,00
Mutasi barang ini tampak dalam kartu persediaan sebagai berikut:

Ilustrasi 4:
Menentukan nilai persediaan dengan metode Rata-rata Bergerak. Masih terkait
dengan contoh data persediaan barang PD. MEKAR ABADI selama bulan Mei
2000, maka dengan metode ini harga beli rata rata persatauan akan berubah setiap
terjadi transaksi pembelian barang. Harga rata-rata persatauan barang yang dijual
adalah harga rata rata persatuan yang berlaku pada saat terjadi transaksi penjualan.
Dari data contoh di atas, harga pokok yang dijual pada tanggal 10 Mei 2002,
sebanyak 600 unit dihitung sebagai berikut:
Persediaan 1 Mei 300 unit @ Rp 40.000,00 = Rp 12.000.000,00
Pembelian 5 Mei 500 unit @ Rp 41.000,00 = Rp 20.500.000,00 (+)
Jumlah                 800 unit                            = Rp 32.500.000,00
Harga rata rata tiap unit                                = Rp = 40.625,00
Jadi harga pokok penjualan tanggal 10 Mei 2000,
Sebesar 600 x Rp 40.625,00 = Rp 24.375.000,00
Ilustrasi 5:
Menentukan nilai persediaan dengan metode Pengganti. Dengan Metode ini
persediaan dinilai berdasarkan harga terendah antara harga beli dengan harga
pasar. Metode ini sering disebut dengan singkatan COMWIL (cost market whice
ever is lower). Dalam penerapan metode ini, harga pasar pada saat penilaian
persediaan, harus selalu diperhatikan.
Contoh:
Misalnya persedian barang PD. MEKAR ABADI pada 31 Desember 2002,
sebanyak 30.000 kg. Dengan total harga beli Rp 60.000.000,00 harga pasar yang
sama pada tanggal 31/12′ 2002, Rp 2.200,00 tiap kg. Dengan demikian nilai
persediaan pada 31/12′ 2000, adalah sebagai berikut:
- Menurut harga beli, Rp 60.000.000,00
- Menurut harga pasar, 30.000 x Rp 2.200,00 = Rp 66.000.000,00
- Dari data di atas terlihat bahwa harga terendah dari kedua tersebut adalah
harga pasar yaitu sebesar Rp 60.000.000,00 sehingga nilai persediaan yang
dilaporkan dalam neraca adalah sebesar Rp 60.000.000,00. Metode penilaian
harga terendah antara harga beli dan harga pasar (COMWIL), dapat diterapkan
untuk:
a) Setiap jenis barang
b) Masing masing kelompok persediaan barang
c) Diterapkan kepada seluruh persediaan barang
Sebagai contoh,
PD MEKAR ABADI pada 31 Desember 2002 memiliki berbagai macam
persediaan yang telah dikelompokkan sebagai berikut:
Jenis barang, Harga beli (cost), Harga pasar Harga terendah antara
harga beli dgn harga pasar
perjenis barang
Kelompok A
Barang A – 1 Rp 16.400.000,00 Rp 15.200.000,00 Rp.15.200.000,00
Barang A – 2       Rp 10.800.000,00 Rp 11.568.000,00 Rp.10.800.000,00
Jumlah Rp 27.200.000,00 Rp 26.768.000,00 Rp.26.000.000,00
Kelompok B
Barang B – 1      Rp 19.200.000,00 Rp 18.600.000,00 Rp.18.600.000,00
Barang B – 2 Rp 15.680.000,00 Rp 16.240.000,00 Rp.15.680.000,00
Jumlah Rp 34.880.000,00 Rp 34.840.000,00 Rp. 60.280.000,00
Total A + B        Rp 62.080.000,00 Rp 61.608.000,00 Rp.60.280.000,00
Penerapan metode harga terendah antara harga beli dengan harga pasar
“COMWIL” terhadap kelompok kelompok persediaan di atas dapat dilakukan
sebagai berikut:
Di Terapkan kepada Setiap Jenis Barang Harga terendah untuk setiap jenis barang
pada daftar di atas:
” Barang A1 Harga pasar Rp 15.200.000,00
” Barang A2 Harga pasar Rp 10.800.000,00
” Barang B1 Harga pasar Rp 18.600.000,00
” Barang B2 Harga pasar Rp 15.680.000,00 (+) Rp 60.280.000,00
Dengan demikian nilai persediaan yang dilaporkan dalam neraca 31 Desember
2002 sebesar Rp 60.280.000,00
1. Diterapakan terhadap masing masing kelompok persediaan barang.
Harga terendah untuk setiap kelompok barang di atas adalah:
- Kelompok A Harga pasar Rp 26.768.000,00
- Kelompok B Harga pasar Rp 34.840.000,00 (+) Rp 61.608.000,00
Jadi nilai persediaan yang dilaporkan dalam neraca Rp 61.608.000,00
2. Diterapakan terhadap seluruh persediaan barang pada daftar di atas adalah
harga pasar sebesar Rp61.608.000,00 sehingga yang dilaporkan
Rp 61.608.000,00.
Memperkirakan Persediaan
Karena pertimbangan praktis dan biaya, tidak semua perusahaan menghitung
persediaan akhirnya pada setiap akhir periode. Walaupun demikian perusahaan
tersebut tetap memerlukan laporan keuangan yang dibuat per periode. Karena itu
sering perusahaan harus memperkirakan nilai dari persediaan yang dimilikinya.
Banjir atau kebakaran dapat menghancurkan persediaan barang, dan untuk
mendapatkan ganti rugi dari perusahaan asuransi, perusahaan tersebut harus dapat
memperkirakan nilai persediaan tanpa harus menghitung persediaan akhir yang
dimilikinya. Metode yang biasa dipergunakan untuk memperkirakan persediaan
akhir adalah metode marjin kotor dan metode eceran. Kedua metode ini sering
dipakai dalam praktik.
A. Metode Marjin Kotor
Metode marjin kotor adalah metode yang digunakanuntuk memperkirakan nilai
persediaan akhir yang didasarkan pada harga pokok penjualan.
” Persediaan Awal+ Pembelian Bersih = Harga Pokok Persediaan yang dapat
dijual
” Persediaan Awal-Persediaan Akhir = Harga Pokok Penjualan
Dengan mengubah persamaan diatas, maka akan diperoleh model yang
berguna untuk memperkirakan dari persediaan akhir yang kita miliki.
” Persediaan Awal+ Pembelian Bersih = Harga Pokok Persediaan yang dapat
dijual
” Persediaan Awal-Harga Pokok Penjualan = Persediaan Akhir
Misalkan persediaan barang perusahaan habis terbakar. Untuk mendapatkan
penggantian asuransi, perusahaan tersebut harus dapat memperkirakan biaya
persediaan akhir yang dimiliki pada saat kebakaran. Jika kebakaran tersebut tidak
menghancurkan data akuntansi yang dimiliki perusahaan, maka data mengenai
persediaan awal dan pembelian netto dapat diambil langsung dari data akuntansi.
Data mengenai penjualan, penjualan retur, dan potongan penjualan menunjukan
penjualan netto yang dilakukan perusahaan sampai saat terjadinya kebakaran.
Dengan menggunakan tingkat marjin kotor(marjin kotor dibagi penjualan
netto)yang biasanya didapatkan perusahaan, kita dapat memperkirakan berapa
harga pokok penjualan yang kita perkirakan tadi dari harga pokok persediaan yang
dapat dijual untuk mendapatkan perkiraan biaya persediaan akhir. Gambar di
bawah menggambarkan cara penggunaan metode marjin kotor.
Langkah 1 :
Persediaan Awal + Pembelian Bersih = Harga Pokok Barang Tersedia Dijual
Langkah 2:
Harga Pokok Barang Tersedia Dijual – Harga Pokok Persediaan = Penjualan akhir
_memperkirakan persediaan akhir_
Persediaan awal ………………………………… Rp.14.000.000
Pembelian bersih ……………………………….. Rp. 66.000.000




Perkiraan Laba kotor 40% (40% x Rp 100.000.000)……. Rp. 40.000.000
Perkiraan Harga pokok penjualan……….. ........................Rp. 60.000.000
Perkiraan biaya persediaan akhir………… .......................Rp. 20.000.000
Akuntan, manager, dan juga auditor biasanya menggunakan metode marjin
kotor ini untuk memeriksa tingkat kewajaran dari persediaan yang kita hitung
secara fisik. Metode ini dapat menolong untuk menemukan kesalahan – kesalahan
saat pada perhitungan fisik.
B. Metode eceran
Pengecer seperti toko kecil sampai departement store biasanya
menggunakan metode eceran untuk memperkirakan biaya persediaan
akhirnya. Seperti metode marjin kotor, metode eceran ini juga didasarkan pada
persamaan harga pokok penjualan. Namun, metode eceran mengharuskan
perusahaan untuk mencatat pembelian persediaan dengan dua harga, yang
pertama pada harga pembeliaan, seperti yang dicatat pada jurnal- jurnal dan
buku pembelian, sedangkan kedua dicatat pada harga eceran seperti yang
tercatat pada price tag. Hal ini tidak terlalu merepotkan perusahaan, karena
biasanya perusahaan eceran menentukan harga eceran dengan menambahkan
mark up tertentu pada harga belinya. Misalkan suatu departement store
membeli sabuk pria seharga Rp 6.000 kemudian menambahka mark up
sebesar Rp 4.000, sehingga harga jual eceran dari sabuk tersebut adlah Rp
10.000. dalam metode eceran ini, nilai persediaan akhir dari perusahaan
didapatkan dengan bekerja mundur dari harga eceran untuk mendapatkan
harga belinya.
Harga beli = Rp 24.000
Harga jual = Rp 40.000
Persediaan awal = Rp 144.000
Pembelian bersih = Rp 240.000




Penjualan bersih(pada harga jual) ( 230.000)
Persediaan akhir(pada harga jual) Rp 50.000
Persediaan akhir(pada harga beli) (Rp 50.000 x 0,6) =      Rp 30.000
Dari data di atas, Catatan akuntansi menunjukkan bahwa harga pokok
barang yang dapat dijual besarnya Rp 168.000 (Pada harga beli) dan Rp
280.000 (pada harga eceran).Rasio dari kedua harga tersebut adalah 0,60 (Rp
168.000/280.000).Untuk mudahnya ,dalam bab ini kita membulatkan
perhitungan sampai dua angka dibelakang koma.bila kita mengurangkan
penjualan netto (harga eceran) dengan harga pokok dari barang yang dapat
dijual (juga pada harga eceran) kita akan mendapatkan nilai persediaan akhir
berdasarkan harga eceran. Nilai persediaan akhir inilah yang akan kita kalikan
dengan 0,60 untuk mendapatkan nilai persediaan akhir berdasarkan harga beli.
Misalkan perusahaan pengecer menpunyai empat kategori persediaan,
dimana setiap pesediaan memiliki rasio yang berbeda-beda. Bagaimanakah
cara perusahaan tersebut menggunakan metode eceran untuk memperkirakan
harga pokok persediaan akhir yang dimilikinya?. Terapkan metode eceran
secara terpisah pada setipa kategori dari persediaan , kemudian dengan
menggunakan rasio yang spesifik untuk keempat kategori tersebut ,kita dapat
mencari nilai persediaan akhir berdasarkan harga perolehan . Setelah itu
jumlahkan Keempat Jenis persediaan tersebut untuk mendapatkan total biaya
persediaan akhir perusahaan.
Walaupun metode eceran ini hanya merupakan teknik untuk
memperkirakan harga pokok persediaan, tapi banyak perusahaan yang
menggunakan metode ini utnuk menilai biaya persediaan akhir yang akan
tercantum dineraca. Perusahaan – perusahaan tersebut biasanya menghitung
persediaan yang dimilikinya sepanjang tahun, tapi perhitungan tersebut
dilakukan berdasarkan harga eceran.
Penyajian Persediaan Di Laporan Keuangan
Laporan keuangan harus mengungkapkan:
a) Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran persediaan, termasuk
rumus biaya yang dipakai
b) Total jumlah tercatat persediaan dan jumlah nilai tercatat menurut klasifikasi
yang sesuai bagi perusahaan.
c) Jumlah tercatat persediaan yang dicatat sebesar nilai realisasi bersih.
d) Jumlah dari setiap pemuliahn dari setiap penurunan nilai yang diakui sebagai
penghasilan selama periode.
e) Kondisi atau peristiwa penyebab terjadinya pemulihan nilai persediaan yang
diturunkan.
f) Nilai tercatat persediaan yang diperuntukan sebagai jaminan kewajiban.
Format Laporan Barang Dagang :
PT. PUTRAJAYA JAKARTA
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Siklus I Siklus II
1 2 3 1 2 3
1 Aditian Khoirun Nisa √ √ √ √ √ √
2 Ana Oktavia √ √ √ √ √ √
3 Anna Amania Khusnayain √ √ √ √ √ √
4 Arum Kurniawati √ √ √ √ √ √
5 ATS Tsaqafi Ludiro Sari √ √ √ √ √ √
6 Ayu Galuh S √ √ √ S √ √
7 Candra Kristiaji √ √ √ √ √ √
8 Devi Ajeng Astiti √ √ √ √ √ √
9 Dewi Natalia √ √ √ √ √ √
10 Dian Rahayu √ √ A S √ A
11 Dina Sulistanti √ √ √ √ √ √
12 Dinda Ratna Anggraini √ √ √ √ √ √
13 Dita Ayu Puspitaningrum √ √ √ √ √ √
14 Dwi Rahmawati √ √ √ √ √ √
15 Dwi Widaningsih √ √ √ √ √ √
16 Eka Setya Rini √ √ √ √ √ √
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17 Elviyana Ariska Harjani √ √ √ √ √ √
18 Erwin Rahayu √ √ √ √ √ √
19 Fitri Nur Chasanah √ √ √ √ √ √
20 Hartanti Nur Chasanah √ √ √ √ √ √
21 Ita Nur Wiji Astuti √ √ √ √ √ √
22 Lia Irawati Setyorini √ √ √ √ √ √
23 Lusi √ √ √ √ √ √
24 Meirawati Widoyoko √ √ √ √ √ √
25 Nabilla Ayunani Murti √ √ √ √ √ √
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